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Pupuk subsidi yang didistribusikan pengecer di Kecamatan Darul Hasanah 

berdasarkan data di BPP masih belum mencukupi kebutuhan petani, dan belum 

diperoleh solusi signifikan disebabkan harga pupuk non subsidi sangat mahal dan 

tidak dapat dijangkau petani. Sistem e-RDKK dalam mencatat profil petani yang 

berhak tidak dapat menjadi data aktual tentang kebutuhan pupuk subsidi petani. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk meriset secara aktual dan spesifik tentang 

tingkat kebutuhan petani terhadap pupuk subsidi, aksesibilitas petani dan 

penerapan konsep tas’ir-al-jabari dalam penjualan pupuk subsidi. Dalam riset ini 

penulis menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, dan jenis penelitian 

deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan data 

dokumentasi. Hasil penelitian ini bahwa kebutuhan petani terhadap pupuk subsidi 

di Kecamatan Darul Hasanah baru mencapai 62% dari total kebutuhan masyarakat 

petani di Kecamatan Darul Hasanah sebanyak 3.658 petani. Masih ada 

ketimpangan yang besar antara jumlah yang dibutuhkan petani dengan 

realisasinya, sehingga menyulitkan petani memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Aksesibilitas pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah masih sulit dilakukan 

petani dikarenakan sistem distribusi pupuk subsidi yang tidak tepat melalui kios-

kios pupuk, dan diperparah dengan penyaluran yang tidak sesuai dengan musim 

tanam dan informasi banyak yang tidak sampai ke petani. Sistem distribusi pupuk 

subsidi di Kec. Darul Hasanah belum sesuai dengan konsep tas’ir al-jabari karena 

pemerintah tidak mampu mengontrol harga pupuk yang ideal sesuai dengan daya 

beli petani.  Pupuk Urea dan NPK yang masih mahal di Kec. Darul Hasanah tidak 

mampu diturunkan oleh Dinas Pertanian yang seharusnya ini menjadi otoritasnya 

menurut konsep tas’ir al-jabari. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan Republik Indonesia 

No: 128 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalian huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf ا

tidak 

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț ط

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś ث
es 

(dengan 
 Gain G Ge غ
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titik di 

atas) 

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Khā’ Kh خ
ka dan 

ha 
 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر 

 Wau W We و Zai Z Zet ز 

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy ش
es dan 

ye 
 ء

Hamz

ah 
‘ 

Apostro

f 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

   

 

 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal  
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

ي  ...  َ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

و  ...  َ  fatḥah dan wāu Au a dan u 

Contoh: 

 su’ila-   س ئ ل                kataba- ك ت ب    

ل                     kaifa- ك ي ف      haula- ه و 

ف ع ل        -fa‘ala        ر ذ ك   -żukira 

  yażhabu- ي ذ ه ب    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا...  َ ى...  َ  fatḥah dan alῑf atau 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

 ...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

...و    َ  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 

م ى      qāla- ق ا ل      ramā- ر 

ل     qῑla- ق ي ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1) Tā’ marbūțah hidup 

Tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2) Tā’ marbūțah mati 

Tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و    rauḍ ah al-ațfāl- ر 

ة    ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

ة     țalḥah-  ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا ل              rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj- الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج  ي  د ة           ar-rajulu- ار   as-sayyidatu- اس 

س      al-qalamu- الق ل م        asy-syamsu- اش م 

ي ع     لا ل     al-badῑ‘u- الب د   al-jalālu- الخ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن   ذ و  ء         ta’ khużūna- ت أ خ   ’an-nau-  لنَّو 

 inna-  إ نَّ                 syai’un- ش ي ئ

ت   ر   akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي ن   از  الرَّ ي ر  خ  إنَّالله ل ه و   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn-  و 

   -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  ي ل و  اال ك  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  ف أو 

  -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

اه ي م   ل ي لإب ر  ال خ     -Ibrāhῑm al-Khalῑl 

  -Ibrāhῑmul Khalῑl 

س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج   Bismillāhi majrahā wa mursāh-    ب س م  الله  م 

ج  ال ب ي ت  لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti-  و 

ب ي لاا  ت ط ا ع  إل ي ه  س  ن  اس   Man istațā‘a ilahi sabῑla-  م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  م ض  ر  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-    ش ه 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 
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ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ر  ل ق د   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا  م  ر  ج   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأم 

ءٍ ع ل ي مٌ  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasa
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar memiliki fungsi yang penting dalam perekonomian suatu negara 

meskipun sering terjadi kecurangan terutama masalah harga. Oleh karena itu, 

terdapat sejumlah aturan tentang pembentukan harga dan transaksi yang terjadi 

di pasar. Aturan tersebut sering dipahami sebagai mekanisme pasar yang 

merupakan sistem yang cukup efisien dalam mengalokasikan berbagai faktor 

produksi dan mengembangkan perekonomian, tetapi dalam keadaan tertentu 

dapat menimbulkan akibat yang buruk sehingga pemerintah harus bertindak di 

dalamnya.   

Dalam hal ini diperlukannya intervensi pemerintah untuk membuat 

kebijakan terhadap penetapan harga sebagai upaya pembatasan terhadap 

lonjakan atau kenaikan harga dalam jual beli barang komoditas tertentu terutama 

kebutuhan pokok masyarakat. Dengan pengontrolan dan pembatasan harga ini 

maka pihak produsen, distributor, penjual atau pedagang tidak boleh melewati 

dari harga yang telah ditetapkan.1 Penetapan harga pada kondisi dan komoditi 

tertentu penting dilakukan sebagai bentuk perlindungan pemerintah terhadap 

konsumen untuk keterjangkauan atas pemenuhan barang-barang yang 

dibutuhkan tanpa menzalimi produsen, distributor dan pedagang serta tidak 

memberatkan dan menzalimi pembeli,2 apabila terdapat unsur menzalimi salah 

satu pihak hal tersebut tidak dibenarkan dalam Islam.3  

 
1 Abd al-Sami’ Ahmad Imam, Minhaj Al-Thalib Fi Al-Muqaranah Baina Al-Mazhab, 

(Terj.Yasir Maqosid), (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2016), hlm. 368. 
2 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina), Jilid 5, (Jakarta: 

Republika, 2018), hlm, 53. 
3 Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, (Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2020), hlm. 19. 
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Penetapan harga komoditi oleh pemerintah dalam fiqh muamalah 

diistilahkan dengan at-tas’ir al-jabari, yakni intervensi mekanisme pasar yang 

dilakuan oleh pemerintah dalam bentuk penetapan standar harga. Penetapan 

harga oleh pemerintah harus memperhatikan kemaslahatan produsen, distributor 

dan pedagang serta keadaan perekonomian masyarakat untuk memberikan 

kebebasan kepada setiap individu dalam melakukan kegiatan ekonomi tanpa 

merugikan orang lain.4 Para fuqaha juga sepakat menyatakan bahwa yang berhak 

menentukan dan menetapkan harga untuk komoditas tertentu adalah 

pemerintah.5 

 Dalam ekonomi Islam sangat dianjurkan untuk menerapkan hubungan 

ekonomi berlandaskan keadilan, kejujuran, dan saling menjaga keseimbangan 

sesama komunitas dalam pemenuhan kebutuhan. Oleh karena itu, setiap orang 

diperintahkan untuk memanfaatkan harta bendanya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup serta meningkatkan taraf hidup kedepannya menjadi lebih baik dengan cara 

yang benar dan tidak bertentangan dengan kemaslahatan hidup.6 

Terkait tentang penetapan harga yang ditetapkan oleh pemerintah, 

kalangan para ulama yang membolehkan penetapan harga ialah Imam Hanafiyah 

dan sebagian besarnya lagi dari golongan Imam Malikiyah, seperti Ibn Qayyim 

Al-Jauziyah, Ibn Taimiyah dan mayoritas pendapat Ulama Malikiyah.  

Diriwayatkan dari Imam Malik berpendapat membolehkan bagi pemerintah untuk 

menetapkan harga dalam hal yang penting dan berasaskan keadilan. Selanjutnya 

Ibn Taimiyah juga menganjurkan untuk pemerintah menetapkan harga saat terjadi 

ketidaksempurnaan pasar.7  

 
4 Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2009), hlm. 426. 
5 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm.140-141. 
6 Ahmad Muhammad Al- ‘Assal dan Fathin Ahmad Abdul Karim, Sistem Prinsip Dan 

Tujuan Ekonomi Islam Penerjemah Imam Saefudin, (Bandung: Pustaka Setia, 1990), hlm. 103. 
7 Taqiyudin Ibn Taimiyah, Al-Hisbah Fi Al-Islam, (Riyadh: Mansyurat al-Muassasah al- 

Sa’idiyah,), hlm. 41. 
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Ibn Abd Al-Barr mengatakan seseorang tidak boleh menetapkan harga 

atas barangnya sendiri, tidak boleh pula menimbun barangnya ketika memiliki 

keluasan harta. Pemerintah boleh menetapkan harta sesuai ijtihadnya dengan 

memperhatikan ketentuan yaitu tidak dihalalkannya pemerintah itu menetapkan 

harga dengan kezaliman.8 Habib bin Tahir dalam satu kesempatan juga 

mengatakan boleh bagi seorang imam menetapkan harga dengan alasan melihat 

pada sisi Maslahah Al-Ammah (kemaslahatan umum). Pemerintah dapat 

menetapkan harga dengan sebab melihat pada sisi maslahat baik kepada penjual 

maupun pembeli.9  

Ibnu Qayyim menjelaskan, contoh tas’ir al-jabari yang diperbolehkan 

yaitu pemerintah melarang para pedagang untuk menjual barang dengan harga 

yang lebih tinggi dari harga pasar, sementara saat itu masyarakat sangat 

membutuhkan barang tersebut, maka dalam kondisi seperti ini pemerintah 

mewajibkan pedagang menjual dengan harga pasar yang didasarkan pada 

keadilan, karena keadilan adalah hal yang diperintahkan Allah.10 Di dalam 

ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis selama tidak melakukan kezaliman.11 

Pemerintah dalam hal ini, menentukan harga dan melakukan 

pengawasan dalam batas-batas wajar untuk menjaga kestabilan harga, seperti 

ditetapkannya berdasarkan Permentan No. 1 Tahun 2020 tentang Alokasi dan 

Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2020.  

Untuk kelancaran penyaluran pupuk subsidi, Kepala Dinas Provinsi dan 

Kepala Dinas Kabupaten/Kota berkoordinasi dengan pihak terkait dalam 

melakukan pengawasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana ditetapkannya 

 
8 Ibn Abd al-Barr, Kitab Al-Kafi Fi Fiqh Ahl Al-Madinah Al-Maliki, (Riyad: Maktabah 

Al-Riyad al-Hadisah, 1978), hlm 730. 
9 Habib bin Tahir, Al-Fiqh Al-Maliki Wa Adillatuh. Juz’ 5, (Beirut: Mu’assasah al-Ma’arif, 

2009), hlm. 147. 
10 Sri Sudiarti, Fiqh Muamlah Kontemporer (Medan: Febi UINSU Press, 2018), hlm.121 
11 Ariyadi, “Bisnis Dalam Islam”, Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol. 5, No. 1, Juni 2018, 

hlm.13-26. 
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dalam peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 

1.1. 

Tabel 1.1 

 Jenis Pupuk Subsidi dan HET No. 49 Tahun 2020 

 

Jenis Pupuk 
Subsidi/Non 

Subsidi 
Harga Eceran Harga Subsidi 

UREA Subsidi Rp. 2.250/kg Rp. 112.500/sak 

ZA Subsidi Rp. 1.700/kg Rp. 85.00/sak 

SP-36 Subsidi Rp. 2.400/kg Rp. 120.000/sak 

NPK   Subsidi Rp. 2.300/kg Rp. 115.000/sak 

PETROGANIK Subsidi Rp. 800/kg Rp. 32.000/sak 

Sumber data: Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 49 

Tahun 2020, diakses pada Tanggal 23 Februari 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa HET pada pupuk 

subsidi berlaku untuk pembelian oleh petani di pengecer resmi sesuai dengan 

ketentuan peraturan hukum yang berlaku yaitu Peraturan Menteri. Pemerintah 

dapat mengendalikan harga dengan menetapkan kebijakan harga ceiling price12 

yang bertujuan melindungi masyarakat dan floor price.13 

 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 10 Tahun 2022 

pada Pasal 1 Ayat 1 dicantumkan bahwa Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang 

mendapatkan subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang dilaksanakan 

atas dasar program pemerintah di sektor pertanian. Selanjutnya pada Pasal 1 Ayat 

3 dijelaskan bahwa sasaran pupuk subsidi adalah petani penerima pupuk 

bersubsidi yang secara yuridis telah ditetapkan yaitu warga negara Indonesia 

perseorangan dan/atau berserta keluarganya yang melakukan usaha tani di bidang 

tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.14  

 
12 Isti Widhaningsih, “Pengaruh Kebijakan Pemasaran Gula Terhadap Penawarn dan 

Harga Domestic Gula di Indonesia”, Jurnal Agri Ekonomi, vol. 17 No. 1 Juni 2010, hlm. 1-10. 
13 Ibid, hlm. 1-10. 
14 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
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Pada hakikatnya pupuk subsidi dan petani yang berhak mendapatkannya 

telah ditetapkan secara fix yang dialokasikan oleh pemerintah dengan sistem 

penjatahan untuk para petani yang bergelut di bidang pertanian dan perkebunan 

dan bukan sebagai passif income. Peraturan Menteri Nomor 10 Tahun 2022 adalah 

salah satu upaya Kementerian Pertanian untuk menjamin penjatahan dan 

kecukupan pupuk bersubsidi serta memaksimalkan penyaluran pupuk bersubsidi 

kepada petani. Pemerintah menyadari bahwa keberhasilan dalam menjaga 

ketahanan pangan memerlukan dukungan kepercayaan masyarakat melalui 

kebijakan dan regulasi yang melindungi seluruh masyarakat terutama petani 

sebagai target subsidi. Langkah konkret yang dilakukan pemerintah ini bertujuan 

untuk lebih meningkatkan produksi, produktivitas dan kinerja sektor pertanian 

melalui langkah-langkah strategis yang diambil.15 

Pengadaan dan penyaluran pupuk bersusbsidi sesuai dengan Peraturan 

Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 04 Tahun 2023 tentang 

Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian. Adapun 

pelaksana penyediaan pupuk bersubsidi agar sesuai penugasan Menteri BUMN 

adalah PT pupuk Indonesia (Persero) melalui Produsen, distributor, dan penyalur 

di wilayah tanggung jawab masing-masing.  

Kewenangan pengaturan tersebut menjadi tanggung jawab PT pupuk 

Indonesia (Persero) sesuai kemampuan produksi, dengan prinsip efisien dan 

efektif. Mekanisme pupuk bersubsidi sesuai peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 04 Tahun 2023 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi 

untuk Sektor Pertanian, melalui produsen (Lini I dan Lini II) kepada distributor 

menyalurkan kepada pengecer (Penyalur di Lini III), selanjutnya distributor 

menyalurkan kepada pengecer (penyalur di Lini IV) hingga sampai kepada 

kelompok tani/petani. Penyaluran pupuk kepada petani dilakukan oleh pengecer 

resmi yang telah ditunjuk di wilayah kerjanya berdasarkan alokasi pupuk 

 
15 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Subsidi Sektor Pertanian. 
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bersubsidi di wilayahnya. Dalam hal penyaluran yang ditetapkan harus 

menyesuaikan kebutuhan di lapangan yang diakibatkan pergeseran musim tanam, 

pengembangan kawasan, adanya program khusus kementerian pertanian dan hal 

mendesak lainnya, dapat dilakukan realokasi antar wilayah, dan waktu sesuai 

ketentuan dalam Permentan tentang Alokasi dan HET Pupuk Bersubsidi.16 

Kebutuhan petani akan pupuk subsidi kerapkali tidak tercukupi 

dikarenakan kurangnya kepedulian pemerintah dalam menyesuaikan penjatahan 

pupuk subsidi serta banyaknya permainan dagang yang dilakukan kios-kios 

pengecer pupuk bersubsidi. Kurangnya pengetahuan petani mengenai hak-hak 

mereka dalam menerima jatah pupuk subsidi, juga menjadi substansial masalah 

dalam penelitian ini. Hal ini bisa mengakibatkan kerugian fatal pada petani 

bahkan gagal panen karena tidak tercukupinya penjatahan pupuk tersebut serta 

sulitnya aksesibilitas petani terhadap pupuk subsidi.17  

Berdasarkan data yang penulis peroleh, bahwa di Kecamatan Darul 

Hasanah terdapat beberapa kios-kios penyalur pupuk subsidi yang ditunjuk resmi 

oleh pemerintah salah satunya Usaha Dagang (UD) Semangat Baru. Kios ini 

menerima jatah pupuk subsidi dalam durasi 6 bulan sekali meskipun jangka waktu 

tersebut tidak fix bahkan cenderung penjatahannya tidak menentu, seperti pada 

bulan Februari 2024 jatah pupuk subsidi yang diterima mencapai 10 ton yang 

terdiri dari Urea ditebus seharga Rp 150.000, -/per sak, pupuk NPK ditebus 

seharga Rp 150.000, -/per sak dan untuk pupuk SP36 ditebus Rp 140.000,-/per 

sak. Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang kios, bahwa pupuk yang 

disalurkan tersebut belum mencukupi jatah para petani.18 

Petani mengalami masalah pada pemenuhan kebutuhan pupuk 

disebabkan berkurangnya jatah pupuk subsidi yang dapat dibeli, sehingga stok 

 
16 Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Nomor 45.11/Kpts/ 

RC.210/B/11/2022 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2023. 
17 Wayan R Susila, “Kebijakan Subsidi Pupuk: Ditinjau Kembali”, Jurnal Penelitian 

Pengembangan Pertanian, Vol.29, No. 2 Maret 2010, hlm.43-49. 
18 Hasil Wawancara dengan Subur Pedagang Kios Kecamatan Darul Hasanah Pada 

Tanggal 24 Februari 2024, Melalui Telepon. 
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pupuk yang dimiliki petani tidak sesuai dengan ukuran lahannya. Berdasarkan 

informasi yang penulis peroleh, penyebab sulitnya mendapatkan pupuk subsidi 

karena sebagian pupuk subsidi tersebut dikuasai oleh pelaku usaha di bidang 

pertanian dan perkebunan yang memiliki kemampuan finansial kuat, sehingga 

mampu memborong pupuk-pupuk di toko di atas harga subsidi sehingga penjual 

pupuk lebih memprioritaskan karena income yang diperoleh pemilik toko akan 

lebih besar dan tentu saja kondisi ini telah mengurangi jatah pupuk subsidi untuk 

para petani. Pengalokasian ini di picu oleh beberapa sebab, seperti tindakan 

masyarakat yang memanfaatkan kartu keluarga orang lain untuk mengambil 

pupuk subsidi disebabkan belum ada penggunaan kartu petani dan masih 

memakai kartu keluarga yang menjadi peluang untuk berbuat curang oleh oknum 

tertentu.  

Adanya permainan dagang antara petani sebagai passif income dengan 

pemilik kios yang telah memberikan uang jauh sebelum pupuk turun ke lapangan 

dan disalurkan oleh distributor ke pengecer. Jadi, ketika pupuk subsidi telah 

disalurkan oleh distributor ke pengecer penjatahannya mengalami pengurangan 

bahkan ada sebagian petani yang tidak mendapatkan jatah pupuk subsidi.19 Salah 

satunya Surmoyo Darminto merupakan petani padi yang sama sekali tidak 

mendapat jatah pupuk subsidi pertahun ini. Dalam hal ini banyak keluhan 

masyarakat mengenai ketidakseimbangan penjatahan pupuk subsidi.20   

 

Salah satu petani Padi Kute Mamas Baru Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara yang mendapatkan jatah pupuk subsidi sebanyak 4 sak 

dengan pembagian Urea 2 sak dan NPK 2 sak, untuk ukuran lahan ½ hektar, jatah 

yang didapatkan tersebut tidak cukup akan kebutuhan pupuk yang seharusnya 

 
19 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi, Petani Jagung Kute Simpang IV Tanjung 

Kecamatan Darul Hasanah Pada Tanggal 23 Februari 2024, Melalui telepon.  
20 Hasil Wawancara dengan Surmoyo Darminto, Petani Padi Kute Simpang IV Tanjung 

Kecamatan Darul Hasanah Pada Tanggal 23 Februari 2024, Melalui Telepon. 
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dijatahkan berdasarkan ukuran lahan yang dimiliki.21 Sedangkan Redi Karnedi 

yang merupakan salah satu petani Kute Simpang IV Tanjung Kecamatan Darul 

Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara memiliki lahan jagung seluas 1 hektar dan 

mendapatkan jatah pupuk subsidi hanya 5 sak per 6 bulan dalam jangka waktu 1 

tahun hanya mendapat jatah pupuk 10 sak. Banyak petani yang kewalahan dan 

kesulitan dalam mengakses pupuk subsidi dan sering mengalami kerugian modal, 

dalam hal ini harus membeli pupuk non subsidi yang harganya jauh lebih mahal.22 

Berdasarkan realitas pengalokasian pupuk subsidi yang mengalami 

kekurangan dikarenakan jatah pupuk yang tidak sesuai dengan ukuran lahan, dan 

banyaknya penyelewengan jatah petani, maka diperlukan adanya kebijakan nyata 

dari pemerintah melalui Dinas Pertanian untuk menanggulangi kejadian-kejadian 

yang merugikan masyarakat terutama para petani serta perlunya pemuktahiran 

data dalam pengalokasian pupuk subsidi terhadap petani yang adil dan penyaluran 

yang sesuai dengan data rill penerima pupuk subsidi. 

Permasalahan alokasi pupuk subsidi ini menjadi dilema yang harus 

selalu dihadapi petani terutama kalangan petani gurem sebagai kelompok 

masyarakat marjinal. Penulis memiliki atensi terhadap persoalan ini untuk 

meneliti lebih detail tentang substansi problem tersebut dengan judul karya ilmiah 

yaitu “Sistem Alokasi Pupuk Subsidi Untuk Petani Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara Menurut Konsep At-Tas’ir Al-Jabari (Studi Tentang 

Relasi Kebutuhan dan Kecukupan Pupuk Subsidi)” 

B. Rumusan Masalah 

Dalam latar belakang di atas telah penulis jabarkan tentang problema 

yang dialami petani di Kecamatan Darul Hasanah tentang alokasi pupuk subsidi. 

Untuk itu penulis membuat rumusan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

 
21 Hasil Wawancara dengan Evi Rayani, Petani Padi Kute Mamas Baru Kecamatan Darul 

Hasanah Pada Tanggal 23 Februari 2024, Melalui Telepon. 
22 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi Petani Jagung Kute Simpang IV Tanjung 

Kecamatan Darul Hasanah Pada Tanggal 23 Februari 2024, Melalui Telepon. 
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1. Bagaimana tingkat kebutuhan pupuk subsidi dengan didasarkan pada 

jumlah penerimanya di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

Tenggara? 

2. Bagaimana aksesibilitas petani dan kecukupan pupuk subsidi untuk 

pertanian dan perkebunan di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

Tenggara?  

3. Bagaimana tinjauan konsep tas’ir al-jabari Dalam Konteks Kebutuhan 

dan kecukupan Pupuk Subsidi Untuk Petani di Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 

dilakukan agar lebih mendalami fokus penelitian sistem alokasi pupuk subsdi 

untuk petani di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara dengan 

tujuan: 

1. Untuk mengetahui tingkat kebutuhan pupuk subsidi dengan didasarkan 

pada jumlah penerimanya di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

2. Untuk meneliti aksesibilitas petani dan kecukupan pupuk subsidi untuk 

pertanian dan perkebunan di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

3. Untuk menganalisis tinjauan konsep Konsep Tas’ir Al-Jabari Dalam 

Konteks Kebutuhan dan kecukupan Pupuk Subsidi Untuk Petani di 

Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk memperoleh gambaran tentang pembahasan dalam penelitian 

dengan benar dan tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap istilah-istilah dan 

kata kunci yang digunakan, dalam skripsi yang berjudul “Sistem Alokasi Pupuk 

Subsidi Untuk Petani Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara 
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(Studi tentang Relasi Kebutuhan dan Kecukupan Pupuk Subsidi)” maka terlebih 

dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah, yaitu: 

1. Sistem Alokasi  

Istilah “Sistem” berasal dari bahasa Yunani “systema” yang dapat 

diartikan sebagai keseluruhan yang terdiri dari fragmen. Secara generik, sistem 

didefenisikan berupa sekumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu di dalam lingkup yang kompleks.23 

Alokasi berasal dari bahasa Inggris alocation yang berarti tindakan atau 

proses mengalokasikan atau mendistribusikan sesuatu. Alokasi hampir mirip 

maknanya dengan distribusi. Di dalam ilmu ekonomi, alokasi berarti 

bagaimana mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 

kebutuhan yang hampir tidak terbatas.24  

Di dalam penelitian ini sistem alokasi berarti penentuan banyaknya 

penjatahan pupuk terhadap petani berdasarkan ukuran lahan di Kecamatan 

Darul Hasanah.  

2. Pupuk Subsidi 

Dalam arti luas, pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk 

mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi 

pertumbuhan tanaman. Pupuk dalam arti luas diklasifikasikan sebagai berikut: 

Pupuk alami, yakni pupuk yang terdapat di alam atau dibuat dengan bahan 

alam tanpa proses yang berarti. Sedangkan Pupuk buatan, yakni pupuk yang 

dibuat oleh pabrik. Misalnya, TPS, urea dan lain sebagainya. Pupuk ini dibuat 

oleh pabrik dengan mengubah sumber daya alam melalui proses fisika dan/atau 

kimia.  

Dalam pengertian yang khusus, pupuk adalah suatu bahan yang 

mengandung satu atau lebih unsur hara menopang tumbuh dan kembangnya 

 
23Nur Solikhin, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia (Jember: STAIN 

Jember Press, 2014), hlm.89. 
24 Sony Herry B, Harmadi, Pengantar Ekonomi Makro_ESPA4110/Modul 1, (Tangerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2020), hlm. 9. 
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tanaman.25 Menurut aturan umum yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2001, pupuk adalah zat kimia atau 

organisme yang memiliki peran dalam penyediaan unsur-unsur hara yang 

diperlukan tanaman, baik secara langsung maupun tidak langsung.26 

Subsidi adalah bantuan uang atau komoditas, perkumpulan untuk 

masyarakat yang umunya diberikan oleh pihak pemerintah. Menurut Milton H. 

Spencer dan Orley M. Armos, Jr. dalam bukunya yang berjudul Contemporary 

Economics, subsidi adalah suatu pembayaran yang dilakukan oleh pihak 

pemerintah (pembayaran dalam bentuk apapun) dalam suatu perusahaan 

ataupun rumah tangga agar mencapai suatu tujuan tertentu yang dapat 

meringankan beban penerima. Secara singkatnya, pengertian subsidi adalah 

bantuan atau intensif keuangan.27  

Dalam penelitian ini subsidi ialah bantuan keringanan dari pemerintah 

terhadap petani melalui pupuk yang harganya telah diberikan batasan untuk 

diperjualbelikan sesuai kemampuan para petani dalam meringankan beban 

petani untuk memenuhi kebutuhan pupuk untuk meningkatkan ketahanan 

pangan. 

Pupuk bersubsidi, adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya 

mendapat subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang dilaksanakan 

atas dasar program pemerintah di sektor pertanian.28 Pupuk subsidi juga 

merupakan pupuk yang dipasok dan didistribusikan oleh pengecer resmi 

dengan harga eceran tertentu yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 07/MDAG/PER/2/2009 untuk sektor pertanian. Pupuk 

 
25 Rithania dkk. “Strategi Dinas Pertanian dalam Menanggulangi Kelangkaan Pupuk 

Bersubsidi di Kecamatan Modoinding”, Jurnal Governance”, Vol. 1. No.2, 2021. 
26 Pasal 1 Ayat 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2001 tentang 

Pupuk Budidaya Tanaman. 
27 Anugrah Stephen Soen, Herry Sugianto, Ricky Theodorus dan Supeni Anggraeni 

Mapusari, “Subsidi Indonesia” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol. 21, No. 1, April 2022. 
28 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
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subsidi merupakan barang yang diawasi secara menyeluruh, dari banyak aspek 

dari pengadaan, ditribusi termasuk jenis, jumlah, wilayah dan harga eceran 

tertinggi.29 

3. Petani 

Dalam buku Pengantar Penyuluhan Pertanian Dalam Teori Praktik 

yang ditulis oleh Totok Mardiakanto dan Sri Sujani memberikan pengertian 

petani adalah penduduk atau orang-orang yang sementara atau tetap memiliki 

dan atau menguasai sebidang tanah pertanian dan mengerjakannya sendiri, 

baik dengan tenaganya sendiri (beserta keluarganya) maupun dengan 

menggunakan tenaga orang lain atau orang upahan termasuk dalam pengertian 

“menguasai” disini adalah  menyewa menggarap (penyakap), memaro (bagi 

hasil) sedangkan buruh tani tak bertanah tidak termasuk dalam kategori petani. 

Menurut Fadholi Hermanto, bahwa petani adalah setiap orang yang 

melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya 

dibidang pertanian dalam arti luas yang meliputi usaha tani yaitu pertanian, 

peternakan, perikanan (termasuk penangkap ikan), dan mengutamakan hasil 

laut.30 Dalam penelitian ini petani adalah warga negara Indonesia perseorangan 

dan/atau beserta keluarganya yang melakukan usaha tani dibidang tanaman 

pangan, hortikultura, dan perkebunan.31 

4. Konsep At-Tas’ir Al-Jabari 

  Tas’ir menurut bahasa sama dengan si’r yaitu menetapkan atau 

menetukan harga.32 Dapat juga dikatakan bahwa al-si’ir adalah harga dasar 

(price rate) yang berlaku dikalangan pedagang.33 Sedangkan al-jabari berarti 

 
29 Benny Rachman, “Tinjauan Kritis dan Perspektif Sistem Subsidi Pupuk”, Jurnal 

Litbang, Vol. 31 No. 3, September 2012, hlm. 119-127. 
30 Fadholi Hermanto, Ilmu Usaha Tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2009), hlm.26. 
31 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Alokasi dan 

Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
32 Abu Lois Al-Ma’luf, AL-Munjid Fi L-Lughah Wa Al-A’lam, (Bairut: Dar Al-Masyriq, 

1986), hlm.334.  
33 Muhammad Rawas Qal’ah Ji dan Hamid Shadiq Qunaibi, Mu’ Jam Al-Lughah Al-

Fuqaha’, (Bairut: Dar Al-Nafais, 1985). hlm. 244. 
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secara paksa. Jadi at-tas’ir al-jabari adalah penetapan harga secara paksa 

biasanya melalui suatu kekuasaan.34 

Dalam terminologi fiqh, terdapat beberapa ungkapan yang menjelaskan 

pengertian tas’ir seperti As-Syaukani menyatakan bahwa tas’ir adalah perintah 

penguasa atau wakilnya atau perintah setiap orang yang mengurus urusan 

kaum muslimin kepada para pedagang untuk tidak menjual barang 

dagangannya kecuali dengan harga yang telah ditetapkan, dilarang untuk 

menambah atau menguranginya dengan tujuan untuk kemaslahatan. 

Selanjutnya Ibn Urfah Al-Maliki, sebagaimana dikutip oleh Fathi Al-

Duraini menyatakan bahwa tas’ir adalah penetapan penguasa pasar kepada 

pedagang untuk menjual barang dagangannya dengan harga yang sudah 

diketahui. Sedangkan menurut ulama dari mazhab Hambali, tas‘ir al-jabari 

adalah usaha pemerintah untuk menetapkan harga barang dan menerapkannya 

saat berlangsungnya transaksi jual beli di antara penduduknya. Tas’ir al-jabari 

dalam penelitian ini bermaksud pemerintah memutuskan penetapan harga 

pupuk subsidi berdasarkan pertimbangan kepentingan umum. 

5. Kebutuhan dan Kecukupan 

Kebutuhan adalah suatu keadaan yang ditandai oleh perasaan 

kekurangan dan ingin diperoleh sesuatu yang akan diwujudkan melalui usaha 

atau tindakan. Kebutuhan dasar manusia merupakan unsur-unsur yang 

dibutuhkan oleh manusia dalam mempertahankan keseimbangan fisiologis 

maupun psikologis, yang tentunya bertujuan untuk mempertahankan 

kehidupan dan kesehatan.35 Kecukupan adalah terpenuhinya suatu kebutuhan 

tersebut. Di dalam penelitian ini konteks kecukupan adalah terpenuhinya 

kebutuhan petani akan pupuk subsidi. 

 
34 Abdul Aziz Dahlan, Ed. Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997), Jilid 5, hlm. 1802. 
35 Marta Tania, Rully Annisa, Buku Ajar Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia, jilid 1, 

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023), hlm.20. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka pada intinya penulis paparkan untuk mendapatkan 

gambaran tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis 

yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan serta dapat 

dilihat perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun penelitian-

penelitian sebelumnya terkait hal ini yaitu: 

Pertama, penelitian tesis yang diteliti oleh Erisca Novriana Damayanti 

Tahun 2021 Program Magister Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tentang “Pengaruh dan Strategi Kebijakan 

Pupuk Bersubsidi Terhadap Peningkatan Produktivitas Padi”  dalam penelitian 

ini dibahas tentang peningkatan produktivitas padi yang terkendala perubahan dan 

perkembangan lingkungan strategis yang semakin kompleks di luar sektor 

pertanian yang berdampak pada peningkatan produksi tanaman pangan melalui 

kebijakan subsidi untuk pupuk yang menjadi beban atas biaya tanam petani, dan 

bagaimana realisasi kebijakan pupuk bersubsidi mempengaruhi produktivitas 

padi dan prioritas utama dalam tesis ini ialah peningkatan realisasi dan 

pengawasan pupuk bersubsidi terutama jenis Urea dan NPK dengan bobot 

0,256.36 

 Penelitian ini memiliki titik fokus yaitu melihat cost yang dikeluarkan 

petani untuk tanaman padi. Jadi dengan adanya pupuk subsidi ini akan semakin 

meningkatkan value terhadap petani dibandingkan jika tidak mendapat pupuk 

subsidi, dan melihat dari sisi produktivitasnya ini akan semakin menggenjot 

kinerja petani karena pupuk subsidi yang dibelinya langsung mengurangi beban 

cost untuk membeli pupuk yang lebih mahal.  

Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadi persamaan dalam 

penelitian ini ialah objek yang dibahas tersebut sama, yaitu saling membahas 

tentang pupuk subsidi sedangkan perbedaanya adalah pada titik fokusnya pada 

 
36Erisca Novriana Damayanti “Pengaruh dan Strategi Kebijakan Pupuk Bersubsidi 

Terhadapa Peningkatan Produktivitas Padi”, Tesis, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2021). 
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tesis tersebut yang dilihat adalah nilai produktivitasnya sedangkan pada penelitian 

ini ialah kebijakan pemerintah melalui Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara 

dalam menetapkan sistem penjatahan dan penentuan pupuk subisidi untuk tiap 

petani di Kecamatan Darul Hasanah.  

Kedua, penelitian yang diteliti oleh Hafiz Aulia, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Prodi HES tentang “Pengaruh Subsidi Pupuk dan Subsidi 

Kredit Program Terhadap Nilai Tukar Petani di Indonesia Tahun 2007-2022” 

pada penelitian ini menjelaskan tentang program subsidi kredit Pemerintah 

Indonesia untuk membantu keuangan petani dalam bentuk pinjaman rate bunga 

rendah bahkan tanpa bunga untuk memperluas usaha pertanian.37  

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa nilai tukar petani digunakan 

untuk menghitung kesejahteraan petani berdasarkan hasil sumber daya alam yang 

diperoleh dari pendapatan pertanian, subsidi pupuk dan subsidi kredit program 

yang merupakan program pemerintah diharapkan memberikan nilai tambah 

perekonomian masyarakat sehingga kesejahteraan petani akan meningkat. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subsidi pupuk dan 

subsidi kredit program terhadap nilai tukar petani di Indonesia, pada 

kenyataannya subsidi pupuk berpengaruh negatif, sedangkan subsidi kredit 

program berpengaruh positif terhadap nilai tukar petani di Indonesia. Fokus kajian 

tentang pemerintah memaksimalkan anggaran subsidi dan pendistribusian subsidi 

supaya meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia.  

Persamaan dalam penelitian ini saling membahas objek yang sama yakni 

tentang pupuk subsidi tetapi titik fokusnya berbeda  pada penelitian Hafiz Aulia 

berpusat pada bagaimana pemerintah dapat meningkatkan program subsidi pupuk 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan akan berpengaruh positif terhadap 

nilai tukar petani sedangkan pada penelitian ini ialah kebijakan pemerintah 

 
37 Hafiz Aulia, “Pengaruh Subsidi Pupuk dan Subsidi Kredit Program Terhadap Nilai 

Tukar Petani di Indonesia Tahun 2007-2022” Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, 2023). 
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melalui Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara dalam menetapkan sistem 

penjatahan dan penentuan pupuk subisidi untuk tiap petani di Kecamatan Darul 

Hasanah.  

 Ketiga, penelitian jurnal ilmiah yang ditulis oleh Sularnio, Bambang 

Irawan dan Nida Handayani pada Tahun 2016 Dosen Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, tentang “Analisis Pelaksanaan Kebijakan dan Distribusi Pupuk 

Bersubsidi di Kabupaten Karawang Jawa Barat”38 dalam jurnal ilmiah ini 

dibahas  adalah  pembedahan pada kebijakan dalam pengadaan pupuk subsidi 

yang sudah lama diterapkan dengan berbagai kebijakan yang mengikutinya 

seperti kebijakan pengadaan pupuk, pendistribusian pupuk dan pengawasan 

pupuk bersubsidi. Serta tercapainya upaya pelaksanaan kebijakan yang optimal 

dan perlunya kajian terhadap kebijakan pupuk subsidi yang sudah ada, dengan 

memperhatikan faktor pendukung dan faktor penghambat dari pelaksanaan 

kebijakan yang ada atas dasar kebutuhan masyarakat khususnya petani.  

Dalam jurnal ini juga dibahas bagaimana model pengadaan dan 

pendistribusian pupuk subsidi menjadi lebih efektif dan efisien sebagai 

rekomendasi kepada pemerintah daerah Kabupaten Karawang, serta dilakukannya 

sesitisasi atau penerapan Peraturan Menteri Pertanian tentang Pengadaan dan 

Pendistribusian Pupuk Subsidi yang masih terdapat penyimpangan dalam 

pelaksanaan program pupuk bersubsidi serta aspek tranparansi dan keterbukaan 

informasi yang masih lemah.  

Jadi persamaan dalam penelitian ini ialah sama, membahas tentang 

pupuk subsidi dan saling mengkaji aspek keterbukan informasi mengenai 

pengadaan pupuk subsidi yang masi lemah. Perbedaannya terletak pada titik 

fokusnya dalam penelitian jurnal ilmiah ini membahas tentang peningkatan 

pengadaan pupuk subsidi yang lebih efisien agar aspek transparansinya dapat 

 
38 Sularnio, Bambang Irawan dan Nida Handayani, “Analisis Pelaksanaan Kebijakan dan 

Distribusi Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Karawang Jawa Barat”, Jurnal Agrosains Teknologi, 

Vol. 1 No. 2 Desember, 2016, hlm.76-84. 
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terjaga. Sedangkan pada penelitian ini dibahas mengenai kebijakan pemerintah 

melalui Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara dalam menetapkan sistem 

penjatahan dan penentuan pupuk subisidi untuk tiap petani di Kecamatan Darul 

Hasanah. 

Keempat, penelitian yang diteliti oleh Baiq Nita Purnamasari Tahun 

2022 Mahasiswi Universitas Islam Negeri Mataram tentang “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Pembayaran Pupuk Subsidi Pasca Panen Oleh 

kelompok Tani (studi kasus di Desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten 

Lombok Tengah)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti bahwa 

adanya masyarakat di Desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok 

Tengah yang melakukan praktik jual beli pupuk pertanian yang pembayarannya 

dilakukan dikemudian hari atau ditangguhkan dalam waktu atau tempo yang 

sudah ditentukan. Fokus yang dikaji dalam peneltian ini adalah bagaimana sistem 

pembayaran pasca panen di Desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten 

Lombok Tengah dan bagaimana analisis hukum ekonomi syariah terhadap praktik 

jual beli bayar pasca panen di Desa Kateng Kecamatan Praya Barat Kabupaten 

Lombok Tengah.39  

Persamaan dari penelitian ini objek yang dibahas ialah tentang pupuk 

subsidi sedangkan perbedaanya terletak pada titik fokus penelitiannya di dalam 

penelitian oleh Baiq Intan Purnamasari dibahas bagaimana petani di Kateng 

kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah melakukan praktik jual beli 

pupuk subsidi dengan sistem pembayaran pasca panen sedangkan pada penelitian 

ini membahas tentang kebijakan pemerintah melalui Dinas Pertanian Kabupaten 

Aceh Tenggara dalam menetapkan sistem penjatahan dan penentuan pupuk 

subsidi untuk tiap petani di Kecamatan Darul Hasanah. 

 
39 Baiq Nita Purnamasari, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem 

Pembayaran Pupuk Subsidi Pasca Panen oleh Kelompok Tani (studi kasus di desa Kateng 

kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah)” Skripsi (Mataram: Universitas Islam Negeri 

Mataram 2022). 
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Kelima, penelitian yang diteliti oleh Elfi Lestari Tahun 2023 Mahasiwi 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoekerto Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam tentang “Analisis Sistem Penyaluran Pupuk Subsidi 

Melalui Program Kartu Tani Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Desa 

Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga)”. Dalam penelitian 

ini membahas mengenai   sistem penyaluran pupuk bersubsidi melalui program 

kartu tani di Desa Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 

menggunakan model saluran distribusi tidak langsung. Yang mana dalam proses 

penyalurannya melibatkan beberapa pihak seperti produsen, distributor, kios atau 

pengecer dan kelompok tani atau petani.  

Di Desa Penolih juga melibatkan pihak pengepul yang mana berasal dari 

kelompok tani dalam menebus pupuk subsidi menggunakan kartu tani. Dan 

bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap sistem penyaluran pupuk 

bersubsidi melalui program kartu tani di Desa Penolih sudahkah menerapkan 

prinsip-prinsip Islam yaitu dilarangnya unsur riba dan gharar, prinsip 

kepemilikan, prinsip keadilan, dan dilarangnya menimbun harta.  

Di sisi lain, penyalur juga sudah menerapkan sikap-sikap khasanah yang 

diajarkan oleh Rasulullah SAW. serta diharapkan adanya diversifikasi pertanian 

guna mengubah kebiasaan petani terhadap adanya pupuk subsidi. Mengingat 

pupuk sekarang yang semakin terbatas dan mengurang. Penerapan pertanian 

berkelanjutan juga memberi peluang bagi petani.40  

Berdasarkan penjelasan di atas persamaan dalam penelitian ini ialah 

terletak pada objeknya yang saling membahas tentang pupuk subsidi sedangkan 

perbedaanya adalah pada titik fokus dari kedua penelitian ini yaitu pada penelitian 

Elfi Lestari membahas sistem penyaluran pupuk subsidi tersebut. Sedangkan 

penelitian ini dibahas mengenai kebijakan pemerintah melalui Dinas Pertanian 

 
40 Elfi Lestari, “Analisis Sistem Penyaluran Pupuk Subsidi Melalui Program Kartu Tani 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Desa Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten 

Purbalingga”, Skripsi (Purwokerto: Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023). 
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Kabupaten Aceh Tenggara dalam menetapkan sistem penjatahan dan penentuan 

pupuk subsidi untuk tiap petani di Kecamatan Darul Hasanah. 

F. Metode Penelitian  

Untuk menghasilkan riset yang berkualitas dan memenuhi standar 

ilmiah, maka penelitian yang dilakukan harus memenuhi prinsip-prinsip ilmiah 

yang telah diformat secara baku dalam metodologi penelitian. Maka dalam sub 

bab ini penulis menjelaskan tentang prosedur penelitian secara metodologis 

untuk menghasilkan data yang valid dan objektif serta dapat 

dipertanggungjawabkan hasil risetnya secara ilmiah. Adapun ketentuan prosedur 

riset yang telah dibakukan pada Fakultas Syariah dan Hukum untuk skripsi ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

   Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam bentuk 

yuridis sosiologis41 untuk mengkaji aspek hukum tentang ketentuan pupuk 

subsidi yang telah ditetapkan regulasinya oleh pemerintah dan aspek 

sosiologis pada alokasi pupuk subsidi dan penjatahannya untuk para petani.  

Penulis akan menjelaskan sistem penjatahan pupuk yang dilakukan 

oleh Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara untuk masyarakat tani di 

Kecamatan Darul Hasanah yang sebagian besarnya merupakan petani dari 

kalangan prasejahtera yang seharusnya mendapatkan pupuk subsidi sesuai 

kebutuhan petani yang memiliki potensi terjadinya penyimpangan dan 

kesalahan dalam penyaluran pupuk bersubsidi. 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai jenis penelitian kualitatif 

(qualitative research). Jenis penelitian yang spesifik pada riset ini yaitu 

 
41 Meray Hendrik Mezak, “Metode Dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum”, Jurnal 

Law Review, Vol. 5 No. 3 (2018), hlm. 92. 
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deskriptif yaitu suatu metode yang menggambarkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.42   

Penelitian deskriptif yang penulis gunakan dengan cara menjelaskan 

secara konkret tentang variabel penelitian ini terutama dengan menarasikan 

tentang sistem alokasi pupuk subsidi kepada masyarakat tani di Kecamatan 

Darul Hasanah terutama tentang penyaluran pupuk tersebut sehingga sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku yang telah ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Nomor 10 Tahun 2022.  

Pada sistem penentuan penjatahan pupuk subsidi untuk petani di 

Kecamatan Darul Hasanah yang memiliki fundamental dan esensial untuk 

diteliti terutama pada pokok permasalahan sistem alokasinya termasuk pada 

aksesibilitas petani terhadap pupuk subsidi.  

Dalam penelitian ini akan menciptakan gambaran atau 

mendeskripsikan secara menyeluruh yang disajikan dalam bentuk 

penjelasan sehingga substansi dari pembahasan dapat dipahami dengan baik 

dan seluruh data yang berhubungan dengan penelitian.43 Jenis penelitian 

deskriptif ini digunakan dalam menganalisis permasalahan mengenai sistem 

alokasi pupuk subsidi oleh Dinas Pertanian terhadap penjatahan pupuk 

subsidi berdasarkan kebutuhan dan kecukupan ukuran lahan dalam konsep 

tas’ir al-jabari yang cenderung mengalami pengurangan jatah serta 

penyelewengan pupuk subsidi.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan memverifikasi data, fakta yang 

aktual mengenai permasalahan pada penjatahan dalam penyaluran pupuk 

subsidi yang tidak sesuai dengan jatah yang seharusnya diterima oleh petani 

karena banyaknya pemotongan jatah pupuk subsidi untuk petani di 

Kecamatan Darul Hasanah yang mengakibatkan sulitnya aksesibilitas petani 

 
42 Muhammad Nazir, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.63. 
43 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), hlm.85. 
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terhadap pupuk subsidi dan banyaknya petani yang mengalami kerugian 

karena harus membeli pupuk non subsidi yang harganya cenderung lebih 

mahal, sehingga data tersebut dapat diverifikasi secara jelas dan lengkap 

dalam sebuah laporan penelitian agar mampu menjawab permasalahan-

permasalahan mengenai riset ini. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat penelitian yang dipilih 

oleh penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan dan mempermudah 

dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi 

di wilayah Kecamatan Darul Hasanah yang terdiri dari 28 kute dan 4 kios 

pengecer resmi dengan pengambilan sampel wilayah Simpang IV Tanjung, 

Mamas Baru, dan Mamas Lawe Indah. 

4. Sumber Data 

Dalam riset ini peneliti menggunakan dua sumber data yang dijadikan 

rujukan untuk memperoleh data yang valid dan objektif mengenai sistem 

alokasi pupuk subsidi untuk petani yang meliputi data primer dan data 

sekunder, yaitu: 

a. Data primer 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui penelitian lapangan 

(field research), dengan cara mewawancarai, ataupun berupa data 

dokumentasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Data primer di 

sini diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara sebagai upaya akurasi 

dan objektifitas terhadap data yang diperoleh.  

Data primer akan penulis peroleh langsung dari responden dalam 

penelitian ini yaitu petani yang secara aktual telah ditetapkan sebagai 

penerima pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah, dan informannya ialah 

bagian dari Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara yang bertugas 

mengedarkan pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah dan Dinas 

Pertanian yang bertugas mengawasi penjatahan dalam penyaluran pupuk 
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subsidi untuk petani di Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

Tenggara, Pengecer resmi dan penyuluh pertanian Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

baik berupa data pustaka seperti berbagai literatur dalam bentuk buku, 

artikel, jurnal, berita media massa media online dan lain-lain.  

Adapun sumber sekunder sendiri terdiri dari berbagai literatur bacaan 

yang miliki relevansi dengan riset ini seperti buku-buku (fiqh muamalah, 

buku metode penelitian hukum dan lain-lain), Qanun, Peraturan Menteri, 

skripsi, jurnal ilmiah, artikel dan situs internet, yang berkaitan dengan 

konsep sistem alokasi pupuk subsidi untuk petani di Kecamatan Darul 

Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara menurut konsep At-tas’ir Al-Jabari 

(studi relasi tentang kebutuhan dan kecukupan pupuk subsidi). 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Interview/Wawancara 

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan 

pula.44 Wawancara yang penulis lakukan secara guidance interview 

dengan menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan yang telah 

penulis siapkan berdasarkan kebutuhan unuk menjawab permasalahan 

penelitian ini yaitu tentang sistem alokasi pupuk subsidi untuk petani 

Kecamatan Darul Hasanah. Adapun responden penelitian ini berasal dari 

kalangan petani sebanyak 5 orang, Pihak BPP Kecamatan Darul Hasanah 

 
44 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), 

hlm. 29-30. 
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sebanyak 3 orang, pedagang kios pupuk yang ada di Kecamatan Darul 

Hasanah sampelnya sebanyak 2 orang dan informan yang berperan 

mengedarkan pupuk subsidi pada Dinas Pertanian Kabupaten Aceh 

Tenggara Kecamatan Darul Hasanah sebanyak 2 orang. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengakumulasi atau mengumpulkan data dalam bentuk dokumen-

dokumen yang tidak/belum dipublikasikan secara resmi yang berkaitan 

dengan pembahasan atau permasalahan yang diteliti. Data dokumentasi 

yang diperlukan dalam riset ini yaitu data petani penerima pupuk subsidi, 

data pedagang yang berhak menyalurkan pupuk bersubsidi termasuk 

daftar nama petani penerima valid pupuk subsidi.  

6. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan peneliti untuk menghimpun data 

menggunakan teknik wawancara adalah pulpen, kertas, alat perekam (audio 

recorder) untuk mencatat hal-hal penting terkait dengan permasalahan 

penelitian serta merekam penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh para 

responden dan informan seperti petani, Dinas Pertanian, pedagang kios 

pupuk terkait sistem alokasi pupuk subsidi untuk petani di Kecamatan Darul 

Hasanah. 

Instrumen yang penulis gunakan dalam menghimpun data 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi berupa alat tulis, audio 

recorder serta kamera handphone sebagai pelengkap untuk mencatat dan 

merekam objek penelitian yang diteliti 

7. Langkah Analisis data  

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data dari tahapan proses 

penelitian. Setelah semua data yang dibutuhkan tentang sistem alokasi 

pupuk subsidi untuk petani Kecamatan Darul Hasanah terkumpul dan 

tersaji. selanjutnya penulis akan melakukan pengolahan data, dari proses 
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hasil wawancara dan dokumentasi. Data yang penulis olah tersebut akan 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan masing-masing pertanyaan agar 

mendapat jawaban terperinci yang akan memperlihatkan berbagai hasil 

temuan dari penelitian. Kemudian data yang telah peneliti klasifikasikan 

tersebut akan dianalisis dengan metode dekriptif agar mudah di pahami serta 

memperoleh validitas data yang objektif dari hasil penelitian. Adapun 

tahapan akhir pengolahan data yaitu penarikan kesimpulan. 

Adapun data yang akan penulis analisis dalam riset ilmiah ini yaitu 

data real daftar penerima valid pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah 

yang ada pada Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara untuk melihat 

kelengkapan data penerimanya serta bagaimana daftar jatah pupuk subsidi 

yang dilakukan berdasarkan ukuran lahan yang dimiliki petani di 

Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara. 

8. Pedoman Penulisan  

Adapun teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku 

pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 

Tahun 2019. Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur’an penulis kutip dari Al-

Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI 

Tahun 2012. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika Pembahasan merupakan upaya atau cara untuk 

mempermudah dalam melihat dan memahami isi dari tulisan ini secara 

menyeluruh. Pada setiap bab menguraikan pembahasan-pembahasan tersendiri 

secara sistematis dan saling terkait antara bab satu dengan bab lainnya. Dengan 

demikian penulis membagi ke dalam empat bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab satu, merupakan pendahuluan yang didalamnya terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 
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pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Secara umum, bab ini 

berisi tentang uraian yang bersifat global sebagai pengantar dalam memahami 

bab-bab berikutnya. 

Bab dua, merupakan landasan teori yang mencakup tentang pengertian 

dan dasar hukum tas’ir al-jabari, sistem penetapan harga berdasarkan tas’ir al-

jabari, urgensi tas’ir al-jabari dalam mekanisme pasar, pendapat ulama tentang 

tas’ir al-jabari, penerapan tas’ir al-jabari dalam mekanisme pasar dan bentuk-

bentuk tas’ir al-jabari dalam upaya stabilisasi pasar.  

Bab tiga, merupakan  bab yang membahas tentang hasil penelitian 

tentang distribusi dan kecukupan pupuk subsidi untuk petani di kecamatan darul 

hasanah kabupaten aceh Tenggara dan mekanisme pasarnya menurut konsep 

tas’ir al-jabari yang membahas mengenai gambaran umum pertanian  di 

Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara, pengelolaan pupuk 

subsidi dan kelengkapan data dan penerimanya di Kecamatan Darul Hasanah, 

aksesibilitas petani terhadap pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara, dan konteks kebutuhan dan kecukupan pupuk subsidi 

untuk petani di kecamatan darul hasanah menurut konsep tas’ir al-jabari.  

Bab empat, merupakan bab penutup dari penelitian ini dengan berisikan 

keseluruhan isi penelitian karya ilmiah yang berisikan kesimpulan an saran dari 

penulis terhadap permasalahan karya ilmiah ini. 
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BAB DUA 

KONSEP TAS’IR AL-JABARI DAN URGENSINYA  

DALAM FIQH MUAMALAH 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum Tas’ir Al-Jabari 

 

1. Pengertian Tas’ir Al-Jabari 

Secara etimologi kata at tas’ir (  التسعير) senyawa dengan kata as-si’ir 

 Penetapan harga merupakan praktik umum di pasar .(diartikan dengan harga السعر )

yang merujuk pada harga suatu barang. Sedangkan dalam konteks terminologi 

tas’ir adalah penetapan harga dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

muamalah/jual beli yang tidak menindas atau mendhalimi pedagang dan tidak 

terlalu protektif kepada pembeli.45 

Secaira i literail pengguna iain kaita i sai’airait aisy-sya ii’ai tais ‘îrain (  الشَّيْءَ  سَعَّرَت 

يرًا airtinya ,(تسَْع  i menetaipka in hairga i sesua itu yaing merupaikain titik berhentinya i 

taiwa ir-mena iwair.46 Jikai dika ita ikain, ais’airû wai sa i’airû, (وَسَعَّرُوا سْعَرُوا  ََ ) airtinya i 

mereka i tela ih bersepaikait a ita is suaitu ha irga i tertentu.47 Oleh kairena i itu, ta is’ir seca ira i 

baiha isai berairti taiqdir a is-si’ri (penetaipain/penentuain hairga i)48 dain paida i konteks 

sederhaina inya i (tais’ir) penetaipa in hairgai iailaih suaitu laibel nila ii khusus untuk 

komoditi yaing a ika in diperdaiga ingka in denga in semestinyai/wa ija ir.49   

Instaibilita is ha irga i komodita is seringkaili terka iit erait denga in a is-si’ir 

bukain ais-ṡaimain kairenai ais-si’ir merupa ikain hairgai faiktuail yaing terbentuk daila im 

proses juail beli. Sedaingka in a is-ṡaimain digunaikain sebaiga ii paitokain ha irga i pa ida i 

suaitu komoditi/ba iraing. Kaitai ais-si’ir ini digunaikain di pa isair untuk menyebut 

 
45 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Juz 3, (Kairo: Dar Al-Tiba'ah, 1950), hlm.113. 
46 Al-Minawi, At-Ta’ârif, Juz I, (Beirut: Dar Al-Fikr Al-Mu’aṣirah-Dar Al-Fikr, cet. I. 

1414 H), hlm. 405. 
47 Ibn Manzhur, Lisân al- ‘Arab, Juz IV, (Beirut: Dar al-Shadr, 1955), hlm. 365. 
48 Ar-Razi, Mukhtâr aṣ-Ṣihâh, I (Beirut: Maktabah Lubn an-Nasyirun, 1995), hlm. 126. 
49 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 12, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990), hlm.96 
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hairga i aiktuail di paisa ir dailaim tra insaiksi saimai dengain proses menyailaikain a ipi, 

seaika in menyaila ikain nilaii (hairga i) baigi sesuaitu. Seperti dailaim firmain AIllaih SWT 

paida i AIl-Qur’ain Suraih AIn-Nisai a iyait 55:  

اً  50 َ   وكََفٰى  بَِِهَنَّمَ  سَعِيْر ه مر  مَّنر  صَدَّ  عَنره   َ   وَمِن ر ه مر مَّنر اٰمَنَ بهِ  فَمِن ر

Artinya:  Maka diantara mereka (oraing yaing dengki itu), a ida i ora ing-oraing ya ing 

berima in kepa idainyai, da in di aintairai merekai a ida i oraing-oraing yaing 

menghaila ingi (mainusia i) da iri berima in kepaida inya i. dain cukuplaih (baigi 

mereka i) Jaiha inna im ya ing menyailai-nyailai a ipinyai.” 

 

Menurut Imaim Ta iqiyuddin AIn-Naibha ini da ila im buku Rozailindai ya ing 

bertaijuk Fikih Ekonomi Syairia ih  
مررر   أ نْ   هرو    التَّسْعِيْر   سْلِمِي    أرمرورِ   مِ نْ   و لِ    مِنْ   كرل ِ   أ وْ   ن  و ابهِِ   أ وْ   السُّلْط ان    يَْ 

ر
أ هِلَّ   أ مْراً  الم  

د ةِ   مِن    ف  ي مْت  عروا  ك ذ ا  برسْع ر    إِلا   السُّلْعِ   ي رب  يِ عروا  أ لا  السُّوْقِ  الن ُّقْص ان    أ وِ   الْْ سْع ارِ   ي رع لروا  لا   ح يَّ   ع ل يْهِ   الر يَ   
د ةِ  أ وِ  الن َّقْصِ  ع نِ  السَّعْرِ  لمِرصْلِح ةِ  النَّاسِ 51 ن  عْوْن   مِنْ  الز يَ   ع نْهر  ح تَّّ   لا   يرض اربِروا غ يْهِِمْ , أ يْ  ع ي ْ
AIrtinnyai: “Tais‟ir aidailaih perintaih penguaisai aitaiu pairai waikilnya i aitaiu siaipai saija i 

yaing mengaitur urusain kaium muslimin kepaidai pelaiku paisa ir a iga ir 

mereka i tidaik menjua il ba ira ing da iga ingain merekai kecuaili denga in ha irga i 

tertentu, da in merekai dila ira ing menaimbaihkain aitais hairgai itu aiga ir 

mereka i tidaik melonja ikkain hairgai, aitaiu mengura ingi dairi hairga i itu a iga ir 

mereka i tidaik merugika in la iinnyai. AIrtinya i, merekai dilaira ing mena imbaih 

aita iu menguraingi dairi hairgai itu demi kemaislaihaitain maisya iraikait”. 

 

  AIdaipun pengetiain ta is’ir menurut pairai ula imai terdaipa it beberaipa i 

definisi. Menurut Imaim Ibnu Irfaih sa ilaih seora ing ula imai Ma ilikiyyaih: 

 هرو   تَ ْدِيدر  ح اكِمِ  الشوقِ   لبِ ائعِِ  الْم أكرولِ  فيِهِ  ق دْراً للِْم بيِعِ  بِدِرْه م  م عْلروم  52 

AIrtinyai: “Ta is’ir aida ila ih penetaipa in hairgai tertentu untuk bairaing da iga ingain ya ing 

dilaikukain pengua isai kepa idai penjuail maika ina in di paisa ir denga in 

sejumla ih dirha im tertentu.”  

 

 

 
50 QS. An-Nisa :55 
51 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 379. 
52 Muhammad bin Qasim Al-Anshari, Syaraḥ Ḥudud Ibnu Irfah, Juz II, (t, tt:tp, t.th), hlm. 

35.  
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Menurut Syaiikh Zaikairiyai AIl-AInshairi sailaih seora ing ulaimai Sya ifi’iyaih: 

ئبِرهر  ع ل ى  النَّاسِ  سِعْراً و يُرْبِ هرمْ   ع ل ى  الت َّب ايرعِ  بهِ 53   ا لتَّسْعِير  أ نْ  يرس عِ ر   الِإم امر  أ وْ  نَ 

AIrtinyai: “Ta is’ir aida ila ih perinta ih waili (pengua isai) kepaida i pelaiku pa isair a iga ir 

mereka i tida ik menjuail baira ing daigainga in merekai kecuaili denga in 

hairga i tertentu.” 

 

Menurut Imaim Syaiukaini:  

مرر   أ نْ  هرو   سْلِمِي   أرمرورِ  مِنْ  ورلِ    م نْ  كرلُّ   أ وْ  ن روَّابرهر  أ وْ  السُّلْط انر  يَْ 
ر
أ لاَّ  السُّوقِ  أ هْل   أ مْراً  الم  

د ةِ   ع ل يْهِ   أ وِ  الن ُّقْص انِ  لمِ صْل ح ة54  ي بيِعروا أ مْتِع ت  هرمْ  إِلاَّ   بِسِعْرِ   ك ذ ا ف  ي مْن ع   مِن   الز يَ 
 

AIrtinyai: “Tais’ir a ida ila ih  perinta ih penguaisa i a ita iu pa irai waikilnya i a itaiu siaipa i sa ija i 

yaing mengaitur urusain ka ium muslimin kepa idai pelaiku pa isair aiga ir 

mereka i tidaik menjuail bairaing daiga inga in merekai kecuaili denga in ha irga i 

tertentu dain dilaira ing aida i ta imba ihain a ita iu pengura ingain dairi ha irga i itu 

kairena i a ila isain maislaiha it.” 

 

Dairi bebera ipa i definisi ulaimai   di aita is menjelaiska in baihwai pengertia in 

tais’ir ail-ja ibairi haimpir saimai, da ila im definisi ya ing dikemuka ikain paira i ula ima i 

tersebut konsisten menyebut tigai unsur yaing serupai yaiitu: 

1.  Penguaisai sebaiga ii pihaik ya ing menciptaikain kebija ika in.  

2.  Pelaiku pa isair sebaiga ii pihaik yaing menja idi tairget kebijaikain.  

3.  Penetaipain ha irga i tertentu sebaiga ii esensi aitaiu susbta insi kebija ika in.55 

2. Daisair Hukum Ta is’ir AIl-ja ibairi 

Pairai ulaimai fiqh sepaika it ba ihwai ketetaipa in ha irgai ini tida ik disebutka in 

daila im a il-Qur'ain. Naimun, sebaigiain ulaimai berpenda ipait ba ihwai caimpur taingain 

daila im ma isailaih hairgai ini memperoleh laindaisa in da ila im firmain AIllaih SWT paida i 

QS. AIn-Nisai aiyait 59) yaing berbunyi: 

 
53 Zakariya Al-Anshari, Asna al-Mathᾱlib Syarḥ Rawdh al- Thᾱlib, Juz II, (Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), hlm. 38. 
54 Imam Al-Syaukani, Nail al-Authᾱr, Juz V, (Beirut: Dar al-Fikr, 1973), hlm.335 
55 Qusthoniah, “Tas’ir Al-Jabari (Penetapan Harga Oleh Negara) Dalam Koridor Fiqh 

dengan Mempertimbangkan Realitas Ekonomi”, Jurnal Syari’ah Vol. II. No. II Oktober 2014, 

hlm. 84. 
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رِ مِنرك مر   مَر َ وَاطَِي رع وا الرَّس ورلَ وَا ولِِ الْر    يٰٰيَ ُّهَا الَّذِيرنَ اٰمَن  ور آ اطَِي رع وا اللّٰٰ

AIrtinyai: “Waiha ii oraing-ora ing ya ing berima in, taia itila ih AIlla ih da in ta ia itilaih Raisul 

(Naibi Muhaimmaid) sertai ulul aimri (pemegaing kekuaisaiain) di a inta ira i 

kaimu.” (Q.S. AIn-nisai: 59) 

AIyait ini dijaidikain sebaigaii la inda isain hukum ta is’ir ail-jaibairi kairenai naish 

di aita is memberika in haik ca impur tainga in pemerinta ih terhaida ip kegiaitain ekonomi 

yaing dila ikuka in oleh individu. Hail ini untuk menja iga i staibilitais ekonomi 

maisya iraikait muslim da in menegaikkain keseimba ingain paisair da ila im ma isyairaika it. 

Naish tersebut juga i mewa ijibkain a ita is semuai umait muslim ta ia it kepa ida i perinta ih 

pemimpin merekai. Pa ira i penga inut pendaipait ini menaimba ihka in baihwa i “ulil aimri 

aitaiu a ihlu ail-ḥa illi wai ail-'aiqdi” aida ila ih merekai yaing mela iksaina ika in kedaiulaita in 

hukum syaira i’ terhaidaip umait Islaim.56  

Paidai da ilil di aita is menjelaiska in baihwa i ma isyaira ika it hairus menaia iti semua i 

aitura in pemerintaih seba igaii pengua isai ha il ini daipa it direfleksikain pa idai kebija ika in 

peneta ipain ha irga i (tais’ir ail-ja ibairi) ya ing ditetaipkain pemerinta ih kepa idai pa ira i 

pelaiku ekonomi ya iitu pedaigaing da in pembeli denga in melihait kondisi paisa ir ketika i 

aika in menetaipka in kebijaika in hairgai dain sesuaii dengain aijaira in naibi Muhaimmaid 

SAIW, maikai sega ila i perintaih ulil aimri sebaigaii pemerintaih da in penguaisa i di suaitu 

negaira i waijib dijailainkain.   

Lainda isain tais’ir sela injutnyai aida ilaih Q.S AIl Haidid aiyait 25. 

لنَّاسر   قروم   ا ي   يز ان   لِ مِ لْ ت اب   و ا كِ لْ مر  ا ع هر ن ا  م  ز لْ ن اتِ  و أ نْ  يِ  ب   لْ ل ن ا  بِِ ن ا  ررسر لْ دْ  أ رْس   ل ق 
نْ  ل م   اللَّّر  م  عْ ي   لِ لنَّاسِ  و  عر  لِ ن افِ م  يد   و  دِ يهِ  بَ ْس   ش  يد   فِ ن ا  الْْ دِ ز لْ طِ     و أ نْ  سْ قِ لْ  بِِ

نَّ  اللَّّ   ق وِي   ع زيِز  57 بِ     إِ غ يْ لْ ل هر  بِِ صرررهر  و ررسر  ي  نْ
AIrtinyai: “Sesungguhnyai Ka imi telaih mengutus raisul-ra isul Kaimi denga in 

memba iwai bukti-bukti yaing nyaitai dain telaih Kaimi turunkain bersa ima i 

mereka i AIl-Kita ib dain neraicai (keaidila in) supaiyai mainusia i da ipait 

mela iksainaika in kea idilain, da in Kaimi cipta ikain besi yaing paidainya i 

 
56 Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ir Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol.1 No.2, 2013. hlm.7. 
57 Q.S. al-Hadid (57): 25  



30 
 

 

terdaipait kekuaitain yaing hebait da in berbaiga ii ma infa iait baigi mainusiai, 

(supaiyai mereka i memperguna ikain besi itu) da in supaiyai AIlla ih 

mengetaihui sia ipai ya ing menolong (aigaimai) Nyai dain raisul-ra isul-Nya i 

paida ihail AIlla ih tidaik dilihaitnyai. Sesungguhnya i AIllaih Maihai Kua it laigi 

Maihai Perkaisai.” (Q.S AIl Haidid a iya it 25) 

Penyebutain keaidila in dain besi secaira i bersaimaiain paidai a iyait ini 

menunjukka in a idainyai indika isi a ika in pentingnya i penera ipain kea idilain dain 

kebenairain dengain pertolongain kekua ita in (ya ing da ilaim aiya it ini disebut denga in 

besi, sebaigaii simbol kekua ita in) denga in demikiain negairai jugai henda iknya i 

mempergunaika in kekuaitain aitaiu kekuaisa ia in, jikai itu diperluka in serta i dibutuhkain, 

daila im mewujudka in da in menegaikkain keaidila in ekonomi demi menunja ing 

kemaislaihaitain umait.58 

Sedaingka in laindaisa in tais’ir seca ira i terperinci terda ipait da ila im ha idits-

haidits Raisululla ih SAIW, beberaipai di a inta ira inya i mengindikaisika in baihwa i 

peneta ipain hairga i diperbolehka in seca irai logis. Faiktor utaimai ya ing menjaidi daisa ir 

hukum ait-ta is'ir, menurut kesepa ikaita in paira i fuqaihai, aidailaih kepentingain umum 

(ail-maislaiha ih ail-mursailaih).  

Haidist Raisululla ih SAIW yaing berkaiita in denga in peneta ipain hairga i 

aida ila ih: 

 ع نِ  النَّبِ ِ  صلى الله عليه وسلم ق ال  : "لا   ض ر ر    و لا   ضِر ار  59 

AIrtinyai: "Tida ik boleh menimbulka in baihaiyai (ba igi oraing la iin) dain tidaik boleh 

memba ila is baihaiya i denga in ba ihaiyai."(HR. Ibnu Maijaih, No. 2341) 

Haidis ini menekainkain baihwa i sega ila i bentuk kezailima in, terma isuk di 

bidaing ekonomi seperti penetaipain hairgai ya ing tidaik a idil, ha irus dicega ih. 

Berdaisa irkain prinsip ini, pa irai ulaimai mendukung ta is'ir dailaim situaisi tertentu demi 

kemaislaihaitain umum. Perlindunga in terha ida ip urgensi kemaislaihaitain maisyairaika it 

 
58 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Penerjemah Samson Rahman), (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 160. 
59 Ibnu Taimiyyah, Al-Ḥisbah fi al-Islᾱm (Kairo: Dar Al-Salam, 1992), hlm. 36-37. 
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biaisa inyai disebut sebaiga ii kema isla ihaita in umum aigair terja iuhkain da iri 

kemudhairaitain dengain memproteksi da in menja igai aiga ir tidaik terja idi lonja ika in 

hairga i yaing mela imbung tinggi.60 Ibnu Taiimiya ih mengaitaikain jikai sua itu 

kebutuhain khailaiyaik raimaii tidaik daipa it terpenuhi kecuaili dengain ditera ipka innya i 

tais’ir ya ing berkea idilain, ma ikai dilaikukain intervensi denga in a idil tainpa i aida inya i 

lebih dain kuraing.61 Suaitu pemaiksa iain ya ing dilaikukain terha ida ip pedaiga ing untuk 

menjua il ba ira ing denga in nilaii staindair merupaikain pemaiksa iain yaing dibolehka in.62 

  Imaim Ibnu Qaiyyim menjela iskain, urgensi tais’ir a ida ilaih ketikai pengua isa i 

mela ira ing paira i peda iga ing untuk menjuail bairaing da igainga in denga in hairgai ya ing 

lebih tinggi dairi ha irga i paisa ir, sedaingkain saiait itu maisyairaika it membutuhka in 

baira ing itu dain umumnya i maimpu menjaingkaiu ha irga i yaing ditetaipka in pedaiga ing. 

Maikai da ila im kondisi tersebut pengua isai mewa ijibkain paira i pedaigaing untuk 

menjua il ba iraing dengain ha irga i paisa ir, ka irena i menghairuskain a ida inyai prinsip 

keaidila in, sebaib keaidila in a idailaih hail yaing diperintaihkain AIllaih SWT.63 

Pairai ulaimai fiqh menga ita ikain baihwai lonja ikain ha irgai terjaidi di za ima in 

Raisulullaih SAIW, itu bukain merupa ika in suaitu tindaikain sewenaing-wena ing aita iu 

dengain tidaik menginda ihka in haik ora ing la iin oleh paira i pedaigaing, a ika in tetaipi 

kairena i faiktainyai komuniti yaing a ida i tersebut terbaitais. Selairais denga in hukum 

ekonomi, a ipa ibila i stok terbaitais maikai otomaitis ha irgai ba iraing aika in mela imbung 

tinggi. Saia it kea ida iain inila ih Raisululla ih SAIW, tidaik maiu ikut ca impur ta inga in 

memba ita isi hairgai komoditi di paisair, ka irena i perbuaitain seperti ini bersifa it za ilim 

dain meninda is pa irai peda iga ing. Paidaiha il Raisululla ih SAIW tida ik a ika in maiu dain ta ik 

 
60 Abu Al Ma’ali, Burhan al-Din Muhammad bin Ahmad Binumar bin Mazah Al Bukhari, 

al-Muḥiṭ al-Burhᾱnῑ fῑ Fiqh al-Nu’mᾱnῑ, Juz 7, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2004), hlm. 146 
61 Abu al- ‘Abbas Ahmad bin Abdu al-Halim bin Taimiyah al-Harrari, Al-Ḥisbah fi al-

Islᾱm, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), hlm. 42. 
62 Abu al- ‘Abbas Ahmad bin Abdu al-Halim bin Taimiyah al-Harrari, Majmu’ al-Fatᾱwa, 

Juz 28, (Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1412 H/1991 M), hlm. 77. 

63 Ibnu Qayyim, Ath-Thuruq al-Ḥukmiyah fi al-Siyᾱsah al-Syar’iyyah, (Kairo: 

Muassisah al-’Arabiyyah,1954), hlm. 291. Pendapat ini juga pendapat gurunya, Ibnu Taimiyah, 

dalam kitab Majmu’ al-Fatᾱwa, Juz 28, (Beirut: Darul Fikr,1980), hlm. 76-77.   
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aika in pernaih berla iku zailim kepaida i sesa ima i mainusiai, tidaik terkecua ili kepa ida i 

pedaiga ing da in pembeli.  

Dengain demikia in, menurut pa ikair fuqaihai fiqh, daisa ir hukum tais’ir a il-

jaiba iri aidailaih boleh/muba ih naimun dengain aidainyai sebaib terjaidinyai suaitu ha il-ha il 

yaing menga inca im kemaisla iha ita in paira i konsumen/pembeli sertai kondisi ya ing 

mengaincaim mekainisme paisair yaing dilaikuka in oleh paira i peda iga ing, sehingga i 

hairus aidai tinda ikain intervensi dairi pemerintaih dailaim menetaipkain hairga i pa ida i 

mekainisme pa isair.64 

B. Sistem Penetaipain Hairgai Berdaisairkain Tais’ir AIl-Jaibairi 

Sistem peneta ipain hairgai berda isairka in prinsip tais’ir ail-ja ibairi merujuk 

paida i konsep penetaipa in dain paimaitokain hairga i daila im ekonomi Isla im ya ing 

berlaindaiska in pa idai kea idila in da in keseimba inga in. Negaira i memiliki kewenainga in 

yaing diba ita isi daila im mela ikukain kebija ika in berupa i intervensi da ila im problem 

ekonomi. Isla im mengemuka ika in pernya ita iain yaing tegais paida i kemerdeka iain dain 

mencegaih terja idinyai pemba ita isain keta it yaing tida ik sehairusnya i, terkhusus da ila im 

maisa ila ih keaidila in da in kema islaihaitain baigi umait. Jika i maisya iraikait tela ih mela ikuka in 

segaila i a ispek norma i-norma i yaing diba ikukain dailaim ketentuain sya iri’a ih pa ida i 

perila iku da iga ing da in bisnisnya i, maikai tida ik aida i a ilaisain aipa ipun baigi nega ira i untuk 

mela ikuka in intervensi da ila im mekainisme pa isair.  

Daila im ekonomi Islaim sistem pa isair beba is dia itur berdaisa irkain hukum 

penaiwa irain dain permintaia in yaing diserta ii sistem persaiinga in sempurna i dain tida ik 

menggiring kepaidai kemudhaira itain da in keza ilima in, aipaibilai terdaipait hail demikia in 

maika i pemerintaih daipait ikut ca impur  di da ila imnyai pa idai konteks intervensi hairga i 

daila im taitairain meka inisme paisair.  

Beberaipai metode yaing dijela iskain dailaim Isla im mengenaii peneta ipa in 

hairga i ya ing saih dia intaira inya i ia ilaih hairgai yaing dipaitokkain pa ira i pedaiga ing ya ing 

 
64 Qusthoniah, “Tas’ῑr Al-Jabari (Penetapan Harga Oleh Negara) Dalam Koridor Fiqh 

Dengan Mempertimbangkan Realitas Ekonomi”, Jurnal Syari’ah, Vol. II, No. II, Oktober 2014, 

hlm. 86 
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saima i sekaili tidaik meninda is konsumen, seperti mengaimbil la ibai yaing tidaik wa ija ir. 

Hairgai ya ing ditetaipka in berdaisa irkain a ita is keridhaiain haiti oleh maising-ma ising 

pihaik ba iik pedaigaing maiupun konsumen.65  

Jumhur ulaimai fiqh menyebutka in baihwa i tindaikain tais’ir ail-jaiba iri 

terdaipait berba igaii syaira it dailaim penetaipa innya i yaiitu: 

1. Pertaimai, komoditi tersebut ha irus berhubungain dengain kepentinga in da in 

keperlua in sertai kebutuhain ma isyaira ika it umum sertai khailaiya ik raimaii   

yaing pa ida i ha ikikaitnyai komoditi tersebut merupaikain ha il yaing ha irus 

dipenuhi. 

2. Keduai, pedaiga ing telaih sewenaing-wena ing menetaipka in secaira i sa itu 

pihaik dailaim penetaipa in hairga i yaing paidai kenya ita ia in telaih menzailimi 

konsumen aitaiu pembeli. 

3. Ketigai, pemerintaihain yaing berwena ing dain berkua isai dihairuskain da in 

diwaijibkain a idil da ilaim sega ila i hail seperti peneta ipain dain pemaitoka in 

hairga i daila im mekainisme pa isair. 

4. Keempait, hairus dilaikukain penyeleksiain da in turun tainga in da iri pa ika ir 

ekonomi untuk meriset dain mengkaiji segailai a ispek kelaiya ika in reailitais 

paisair. 

5. Kelima i penetaipa in hairgai ya ing dila ikukain tidaik sedikitpun merugika in 

paira i pedaiga ing dain ha irus mela ikukain pertimbainga in modail dain omset 

paira i pedaiga ing aigair menyesua iikain denga in aisais keseimbaingain sesuaii 

prinsip dailaim Islaim. 

6. Keenaim, terjaiminnya i da in terea ilisa isinya i penga iwaisain yaing dina iungi 

oleh pemerintaih setiaip wa iktunyai.66  

Pairai fuqaiha i jugai telaih mela ikuka in diskusi  mengena ii, meka inisme paisa ir   

waila iupun maisih da ila im cora ik yaing sederhainai. Ula imai Haina ifiya ih dain Mailikiya ih 

berpendaipait ba ihwai penetaipain hairgai paidai keaidaiain aitaiu kaisus-kaisus ya ing terjaidi 

daila im paisair yaing mengha iruskain pemerintaih ikut a indil di da ila imnyai.67 

 Paidai konteks ya ing sederhaina i pema itokain hairgai (ta is’ir)  paidai sebua ih 

usaihai aitaiu bisnis perda igaingain diperbolehkain aipa ibilai terda ipait mainipulaisi yaing 

 
65 Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ir Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm. 30. 
66 Qusthoniah, “Tas’ῑr Al-Jabari (Penetapan Harga oleh Negara) Dalam Koridor Fiqh 

dengan Mempertimbangkan Realitas Ekonomi”, Jurnal Syari’ah, Vol II, No. II, Oktober 2014, 

hlm. 11 
67 Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ῑ'r Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm.1. 



34 
 

 

mengaikiba itka in terja idinyai lonja ika in hairga i

68 sehinggai menyebaibka in desruktif 

(kerusaikain pa isair) berikut tindaikain yaing menghairuskain dila ikukainnyai intervensi 

hairga i paidai meka inisme paisair dia inta irainyai:  

1.  AIdainyai monopoli paisa ir. 

2. Terjaidinyai penimbunain bairaing (ihtika ir) aitaiu ka irenai aidai pengua isaiain 

pihaik tertentu untuk mela ikuka in reka iyaisa i pa isair. 

3. Dominaisi peda iga ing (kolusi) yaing saingait kua it sehinggai peda igaing ini 

membua it perhimpuna in-perhimpunain contohnyai perhimpunain 

pedaiga ing bera is  yaing menetaipkain ha irga i seca ira i sepihaik. 

Dairi penjelaisa in di a ita is pemerintaih hairus turun taingain untuk 

mengeva ilua isi bera ipa i hairgai normail sebuaih komoditi da in melaikukain sua itu 

intervensi yaikni intervensi dailaim peneta ipa in ha irga i aitaiu denga in mema isukkain 

produk yaing sa ima i sehinggai hairgai komoditi tersebut aikain turun da in peneta ipa in 

regulaisi oleh pemerinta ih disertaii punisment yaing jelais untuk mereduksi a ida inya i 

penyimpa inga in dailaim paisa ir.69 

Sistem penetaipain ha irga i berda isairkain ta is’ir ail-jaiba iri diwaijibkain terta ina im 

prinsip kea idilain baigi keduai piha ik seperti dailaim firmain AIlla ih SWT Q.S AIn-Nisai 

AIyait: 29. 

نَك مر بِِلرباَطِلِ إِلَّْ أنَر تَك ونَ تِِاَرةًَ عَنر تَ راَض    وَالَك مر بَ ي ر   يَٰ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَن وا لَْ تََرك ل وا أمَر
َ كَانَ بِك مر رحَِيمًا70 َ   إِنَّ اللَّّ ت  ل وا أنَ رف سَك مر  َ    وَلَْ تَ قر  مِنرك مر ر 

AIrtinyai: “Ha ii oraing-ora ing yaing berimain, ja inga inla ih kaimu sailing mema ika in 

hairta i sesa ima imu denga in jailain yaing baitil, kecuaili dengain ja ila in 

perniaigaia in yaing berlaiku denga in sukai saima i-sukai di ainta ira i kaimu. 

Dain jainga inlaih kaimu membunuh dirimu; sesungguhnyai AIllaih 

aida ila ih Maiha i Penya iyaing kepaidaimu.” (Q.S AIn-Nisai AIyait: 29). 

 

  Daila im ha il ini daipait disimpulkain baihwa i ikut caimpur pemerinta ih da ila im 

pemaitoka in aitaiu penetaipa in ha irgai baira ing ya ing aikain dijuail a ita iu diperdaiga ingka in 

bermaiksud pa idai kerelaia in haiti oleh kedua i bela ih pihaik a inta ira i peda igaing da in 

 
68 Ibid., hlm. 30 
69 Santi Merlinda, Riqa Aniqa Helma Alam dan Qorry Anggita Rishaq “Peranan 

Pemerintah Melalui Intervensi Pasar dalam Perspektif Islam (Studi Kasus: Inflasi Harga BBM di 

Indonesia)”, Diktum Jurnal Syari’ah dan Hukum, Vol. 20, No. 1, Juli 2022, hlm. 125. 
70 Q.S. An-Nisa’ (4): 29. 
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pembeli ya ing merupaikain hail yaing sainga it penting dain menjaidi urgensitais da ila im 

proses juail-beli.71 Peneta ipa in hairgai yaing dila ikuka in oleh pemerintaih hairus 

berlaindaiska in kea idilain tainpa i aidai unsur penindaisa in dain kedzailima in paidai kedua i 

belaih piha ik.  

C. Urgensi Tais’ir AIl-Jaibairi Dailaim Mekainisme Paisair 

Tais’ir ail-ja ibairi merupa ika in intervensi pemerintaih daila im meneta ipka in 

dain memaitokain hairgai pa idai komodita is da in pa ida i sua itu kondisi tertentu memiliki 

urgensita is untuk diteraipkain dailaim meka inisme paisair. AIpaibilai terda ipa it 

penyailaihguna ia in kekua isaia in oleh pemilik ba ira ing daigaingain a itaiu dengain 

sewenaing-wenaing menaiika in hairga i, dain tidaik a idai pilihain sela iin denga in 

mema itoka in ha irga i, maikai pemerinta ih ha irus ikut a indil untuk melaikuka in regula isi 

peneta ipain hairgai.  

Penetaipain hairgai sainga it urgensi dain dibutuhkain paida i saiait terja idinya i   

monopoli paisa ir oleh kailainga in tertentu, keza ilima in a ita iu keja iha ita in paida i peneta ipa in 

hairga i di pa isair. Pemerinta ih yaing aikain mela ikuka in tais’ir waijib melihait ketentua in-

ketentuain dain mendiskusikain dengain pa irai aihli yaing mema ida ii di bidaing 

perekonomiain.72 AIdaipun ketentuain-ketentuain dailaim peneta ipain ta is’ir ya ing ha irus 

diperhaitika in oleh pemerinta ih a idailaih sebaigaii berikut: 

1. Melihait a ispek kea idilain sertai daipa it mewujudka in keseimba inga in baigi 

semuai piha ik yaing terliba it dengan peneta ipain ha irgai yaing sela ira is dain 

tidaik memihaik serta tidaik menzailimi pihaik pedaigaing/pela iku usaiha i 

maika i aikain mendaipait sua itu profit yaing sela ira is dain membumi, jugai tida ik 

memberaitkain pembeli selaiku konsumen denga in melaimbungnyai hairga i 

kairena i terla ilu egois dailaim menga imbil la iba i.73 

 
71 Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ῑr Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm. 31. 
72 Ainiah Abdullah “Mashalah Dalam Pelegalan Tas’ῑr Menurut Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah”, Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. IV No. 01, 2019. hlm. 68. 
73 Muhammad bin Abῑ Bakr bin Ayyub bin Qayyim al-Jauziyah, al-Thuruq al-Hukmiyah, 

(Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 2005), hlm. 222. 
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2. Memberika in ruaing ba igi pa irai a ihli, cendekiaiwa in perekonomiain dain pa ira i 

pemaingku bisnis, sehingga i ha irga i a ikain sepaidain da in tidaik a ida i piha ik 

yaing tertindais ketika i ta is’ir  ini dilega ilka in da in diberlaingsungkain. Tentu 

hail ini sainga it memerlukain suaitu ilmu yaing kukuh, ma ita ing da in 

komprehensif pa idai taihaip trainsa iksi dain aiktivitais perekonomia in dain ha il 

semaicaimnyai. Maikai da iri itu ha irga i yaing diregulaisikain hairus sepaidain, 

sesuaii da in berkesa ima iraita iain.74 

Penetaipain hairgai memaing saingait penting da ila im meka inisme pa isair, 

ainta ira inyai da ipait meningkaitkain efisiensi ailokaisi sumber daiyai, da ila im hail ini hairga i 

yaing ditentukain secairai paisair mencerminkain pena iwairain dain permintaiain yaing 

sebenairnya i ka irena i sumber daiya i diailokaisika in secairai efisien ke tempait tempait 

yaing diinginka in oleh konsumen. Kemudiain hairga i jugai merupaikain sinya il penting 

baigi konsumen dain produsen, sebaib ha irga i ya ing naiik da ipait menunjukka in 

kekurainga in pa isokain aitaiu perminta iain yaing meningkait sehinggai mendorong 

produsen untuk meningkaitkain produksi dengain berbaiga ii ailternaitif. AIda ipun 

peneta ipain hairga i juga i mendorong distribusi penda ipa itain, ka irena i hairgai ya ing aidil 

dain tra inspairain  memba intu da ila im distribusi penda ipaitain ainta irai produsen, pekerja i, 

dain konsumen.  

Berikut bebera ipai situa isi ya ing menunjukka in urgensitais ta is’ir ail-jaiba iri  

saingait penting untuk diregulaisikain oleh pemerintaih seba iga ii pengua isai da in 

pengontrol ha irga i:  

1. AIdainyai upa iya i monopoli upaiyai penimbuna in bairaing dain berba iga ii bentuk 

praiktik ya ing mendominaisi pa isair yaing menyeba ibkain paisair menjaidi tida ik 

staibil pa idai ta ita ira in mekainisme paisa ir. Ha il tersebut menjaidi penyeba ib 

pedaiga ing ya ing bertindaik semena i-mena i da in melewaiti baita is daila im 

maisa ila ih hairga i sertai ba inya iknyai pra iktik penimbunain baira ing (ihtikair) 

yaing dilaikuka in oleh himpunain-himpuna in peda igaing dain terjaidinyai kolusi 

sehinggai menyeba ibkain pa isair mena ijdi tidaik aidil dain staibil pa ida i taita ira in 

mekainisme paisa ir sehingga i menimbulkain persaiingain pa isair yaing tida ik 

 
74 Yusnaidi Kamaruzzaman “Penentuan Harga Menurut Fiqh Price Determination 

According to Fiqh”, Article, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry) 
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sempurnai yaing bertentainga in dengain prinsip Isla im tentu hail inila ih 

mencerminka in baigaiima inai urgennya i penetaipain ha irgai (ta is’ir) tersebut.75  

  Sehinggai pemerintaih wa ijib mela ikuka in intervensi da in 

menetaipka in hairgai demi menjaimin haik-haik dain mencegaih terjaidinya i 

ihtika ir (penimbunain bairaing) sertai mengha ipuskain kezailimain yaing 

membebainka in konsumen yaing merupa ika in imbais dairi keegoisa in pa ira i 

pedaiga ing ya ing za ilim.76  

2. Untuk memberi kesempa itain aigair semua i konsumen mendaipaitkain produk 

yaing dibutuhka innya i untuk memenuhi haijait hidup tainpa i mengura ingi 

kesempaita in paira i pedaiga ing untuk mendaipaitkain keuntungain denga in 

mempressure untuk menurunkain ha irgai da iri piha ik pedaiga ing a ita iu denga in 

memberikain intervensi mekainisme paisa ir dengain mema isukkain produk 

serupai oleh pemerinta ih seba igaii bentuk proteksi ha irgai. 

3. Sebaiga ii bentuk kepedulia in pemerinta ih dailaim menunjukka in 

kewibaiwa iainnyai seba iga ii pengontrol ha irga i paidai mekainisme paisa ir.  

Hairkait syairiait Isla im aida ila ih mengaija ik seora ing muslim untuk 

menetaipka in konsep ta is’ir dailaim kehidupain ekonomi, yaikni sua itu peneta ipa in nila ii 

paida i hairgai yaing menja idikain komoditi sebaigaii objek daila im bisnis, serta i daipa it 

dicaipaii oleh khailaiyaik raimaii/konsumen. Sepaitutnya i konsep ini ditera ipkain daila im 

setiaip kea idaiain perekonomiain, bukain hainyai ketika i keaida ia in tengaih menga ila imi 

krisis dain paiceklik sa ija i melaiinkain dengain melihait mainfa ia it ya ing sainga it besa ir 

diraisa ikain oleh pa irai pela iku ekonomi maika i sudaih sehairusnyai tais’ir diteraipkain. 

 AIdainyai tais’ir aika in menghaipuska in bebain ekonomi yaing umpaimainya i 

tidaik daipa it dicaipaii maisya ira ikait, menghaipuskain operaisi penipuain serta i 

menghainta irkain perekonomia in suaitu nega ira i menuju tingkaitain yaing lebih tinggi   

yaing diimba ingi kerela iain haiti ma isyairaika it tainpa i meraisai tertindais da ila im problem 

ekonomi da in sejenisnyai.77  

Menurut Islaim negaira i mempunya ii suaitu haik untuk ikut caimpur daila im 

perekonomiain kairenai pa idai prinsipnya i, keterliba itain negairai dailaim kegia ita in 

perekonomiain sa inga it penting dain dibutuhkain  untuk menjaimin keaidila in sesaima i 

 
75 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah, (terjemahan Muhajahidin Muhayan), (Jakarta: PT. Pena 

Pundi Aksara, 1993), hlm. 80-81 
76 Ibid. 
77 Abdul Sami’ al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Terj Dimyauddin Djuwaini), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm.95. 
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umait da ila im hail perdaigainga in untuk menca ipa ii kemaisla ihaitain da in kema ikmura in 

untuk semuai piha ik, serta i pemenuhain kebutuhain maisyairaika it buka in maila ih 

memunculkain keza ilima in da in penindaisa in terhaidaip pedaiga ing. Pemerintaih juga i 

hairus meliha it sega ila i aispek dailaim penetaipain ha irga i tersebut. 78 

Kebolehain pemerinta ih dailaim meneta ipkain sua itu straitegi aitaiu kebijaika in 

daila im intervensi daipait terjaidi paidai suaitu kea ida iain khusus dain tertentu:  

1. Pertaimai, produsen engga in memperda iga ingkain komoditinyai selaiin da iri 

paida i ha irgai yaing sainga it tinggi dairi pa ida i ha irgai bia isai di pa isair, di sisi laiin 

reailita isnyai konsumen sainga it membutuhkain baira ing/komoditi tersebut.  

2. Keduai, a idainyai tinda ikain penimbunain bairaing (ihtika ir) aitaiu monopoli da iri 

paira i peda igaing.  

3. Ketigai, a ida inyai kondisi pemboikotain, yaikni sa iait distribusi bairaing ha inya i 

terfokus paida i saitu peda iga ing aita iu piha ik tertentu. Peneta ipain hairgai paida i 

kondisi ini dimaiksudka in aiga ir penjuailain ba ira ing tersebut terhinda ir dairi 

kezailimain kairenai hairga i ya ing ditetaipka in semenai-menai oleh pihaik 

pedaiga ing tertentu.  

4. Keempait, terja idinya i konspira isi sesaimai peda iga ing untuk melaikukain 

trainsa iksi denga in hairgai diaitais a itaiu dibaiwa ih hairgai normail aitaiu biaisa inya i 

(koailisi dain kolusi).  

5. Kelima i permintaia in ha irga i oleh konsumen terlailu renda ih menurut 

produsen sedaingka in penaiwa irain ya ing dilaikukain oleh produsen terlailu 

tingggi ba igi konsumen aitaiu pembeli.79   

  Penetaipain da in pemaitokain ha irga i yaing dilaikukain oleh pemerintaih tersebut 

hairus menga indung unsur keaidila in aintair umait daila im bertrainsa iksi jua il-beli 

dengain hairgai bia isai yaing norma il dain aida inya i pelairaingain untuk mereka i da iri ha il 

hail ya ing AIllaih telaih ha iraimka in.80 

Berdaisa irkain penjela isain tersebut daipait disimpulka in, baihwai intervensi 

pemerintaih dailaim maisa ila ih ha irgai ini memiliki urgensitais yaing sa ingait jela is 

seperti yaing tela ih dijelaiska in di aitais baihwai pemerintaih sebaiga ii pengontrol hairga i 

hairus menyoroti segailai ketentuain peneta ipain ha irgai yaing a ika in menciptka ika in 

 
78 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economi & Finance, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 133. 
79  Lukmanul Hakim, “Distorsi Pasar dalam Pandangan Ekonomi Islam” Ekomadania 

Jurnal, Vol. 1, No. 1, Juli 2017, hlm. 12. 
80 Yusuf Qaradhawi, Peran Nilai dalam Perekonomian Islam, (terj. Didin Hafiduddin, 

Setiawan Budi Utomo, Ainur Rafiq), (Jakarta: Robbani Press, 2001), hlm. 467. 
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taitairain meka inisme paisair ya ing aidil sesuaii denga in ketentua in hukum Islaim 

sehinggai semuai piha ik daila im paisa ir tidaik meraisa ika in kerugiain sedikitpun da in da in 

konsumen daipa it mela injutkain haijait hidupnya i denga in baiik.  

AIdainyai tais’ῑr ail-jaiba iri da ilaim meka inisme paisa ir jugai menja idi ha il yaing 

krusiail pa ida i konteks pemenuha in kebutuhain maisya iraikait da ilaim hail perlindunga in 

untuk mema istika in kesta ibilain ekonomi yaing menja idikain tais’ῑr sebaigaii sua itu ailait 

penting dailaim kebija ika in ekonomi sertai menja igai keseimba inga in da ila im paisa ir, 

teruta ima i da ila im menghaidaipi situa isi lua ir bia isai aitaiu ketida ika idila in ekonomi.  

Oleh kairenai itu daipait disimpulka in ba ihwai penetaipa in ha irgai (ta is’ir) 

merupaikain hail ya ing saingait penting da ilaim mekainisme paisa ir, naimun hairus sesua ii   

dengain segailai a ispeknyai ya ing a idil da in wa ija ir, pemerinta ih melindungi 

kepentingain khailaiya ik raimaii daila im menunjukkain kepeduliainnya i untuk 

mendorong kesejaihtera ia in umum, da in teta ip mengedepainka in dinaimikai pa isair yaing 

staibil sertai daipait mema istika in baihwai intervensi yaing dijailainkain daipa it 

meningka itka in perekonomia in negairai serta i daipait menjaiga i dain mempertaihainka in 

kemaislaihaitain maisya iraikait maikai ta is’ir ail-jaiba iri saingait urgensi untuk 

diregula isika in.81  

 

D. Pendaipait Ulaimai Maizhaib Tentaing Tais’ir AIl-Jaibairi dain Peneraipainnyai 

Dailaim Mekainisme Paisair  

Sistem pa isair da ila im ekonomi Isla im merupa ikain suaitu sistem paisa ir ya ing 

bebais ya ing diaitur oleh hukum pena iwaira in dain permintaia in dengain disertaii paida i 

sistem persa iingain yaing sempurna i ya ing tida ik memunculkain kemudhairaitain da in 

unsur penindaisain a ita iu keza ilimain. Ketikai muncul suaitu kezailima in da in 

kemudhairaitain, ma ika i pemerintaih ha irus mela ikukain intervensinyai da ila im 

mekainisme pa isair. 

 
81 Didin Baharuddin, “Tas’ῑr (price fixing) dalam Perpektif Maqasid Al-Syari’ah”, Jurnal 

Tahkim, Vol. XIII, No. 2, Desember 2017, hlm. 150. 
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Sepainja ing seja ira ih umait Islaim, kebeba isain ekonomi telaih dijaimin 

mela ilui berba igaii traidisi da in sistem ma isyairaika it. Naibi Muha immaid SAIW. 

menola ik untuk meneta ipka in ha irga i-hairgai, meskipun hairgai tersebut sedaing 

mela imbung tinggi. Keputusa in ini didaisa irka in paidai prinsip perdaigainga in ya ing 

mengedepainka in negosiaisi suka irelai tainpai paiksaiain a iga ir penjuail 

memperdaiga ingka in bairaingnya i di baiwaih hairgai pa isair.  

Selaimai kena iikain hairgai pa isair diseba ibkain oleh faiktor nyaita i dailaim 

permintaia in dain penaiwairain tainpa i aidainya i teka ina in monopoli, intervensi hairga i 

tidaik dila ikukain, selaiin itu Naibi Muhaimma id SAIW jugai berusaiha i kera is menola ik 

praiktik menerimai produsen pertainiain sebelum tibai di paisair dain mengetaihui 

kondisi paisair ya ing sebenairnyai. Naibi sa ingait tega is daila im menaingaini maisa ila ih 

penipuain da in monopoli dailaim perdaigainga in, baihka in menga ingga ipnyai seba igaii 

dosai besair setairai dengain kekaifirain.82 

Di kailaingain pairai maizhaib ulaimai fiqh, telaih dibaihais tentaing mekainisme 

paisair meskipun maisih dailaim polai yaing sederhainai. Ulaimai dairi maizhaib Syaifi'i 

dain Hainbaili menolaik ide pemaitokain hairgai secairai keseluruhain/mutlaik, 

sementairai ulaimai dairi maizhaib Hainaifi dain Mailiki memperbolehkainnyai dailaim 

situaisi-situaisi khusus.83 

1. Pendaipait Hainaifiyaih dain Mailikiyaih 

 Hainaifiyaih dain Mailikiyaih memperbolehkain aidainya i tais’ir tujuainnyai 

untuk menghilaingkain kemudhairaitain dain menjaigai kemaislaihaitain ummait 

sertai tidaik memperbolehkain pedaigaing untuk menaiikkain hairgai.84    

 Ibn Taiimiyaih dailaim A Il-Hisbaih meneraingkain pendaipait pengikut AIbu 

Hainifaih mengenaii ait-tais’ir: 

 
82 Monzer Kahf, Ekonomi Islam (Telaah Analtik Terhadap Fungsi Ekonomi Islam), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995). hlm. 53-54. 
83 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), 

Juz IV, hlm. 2695 
84 Fathi Ad-Duraini, al-Fiqh al-Islam al-Muqᾱran Ma’a al-MazᾱḤhib, (Damaskus: Dar 

al-Fikr,1997), hlm. 151-152 
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عِرَ عَلَى النَّاسِ إِلَّْ إِذَا تَ عَلَّقَ بهِِ حَقُّ ضَر ورةَِ الرعَامَّةِ 85 بَغِي للِسُّلرطاَنِ أنَر ي سر  لْ يَ ن ر

AIrtinyai: "Penguaisai tidaik boleh menetaipkain hairgai terhaidaip mainusiai kecuaili 

aipaibilai berhubungain dengain kepentingain umum.”  

 Jikai pedaigaing menjuail ba iraing denga in hairga i yaing tinggi dain pengua isa i 

tidaik daipait menja igai kepentinga in umait Isla im kecua ili denga in menetaipka in ha irga i 

(ait-ta is'ir), maikai pengua isai da ipait menetaipkain ha irgai setelaih berkonsultaisi denga in 

aihli ekonomi. Jika i peda igaing tida ik memaituhi pera iturain ini, maika i aikain dipaiksa i 

untuk melaikukainnya i. Penda ipait ini juga i dipegaing oleh murid AIbu Hainifa ih, ya iitu 

AIbu Yusuf dain Muhaimmaid.86 

Ulaimai Hainaifiyaih memperbolehkain penguaisai aitaiu pemerintaih untuk 

melaikukain intervensi hairgai yaing aidil paidai saiait terjaidinyai fluktuaisi hairgai di 

paisair yaing disebaibkain tingkaih pairai penjuail. Hail ini dilaikukain kairenai sesuaii 

dengain syairiait Islaim yaikni pemimpin aitaiu pemerintaih berperain dain berwenaing 

dailaim pengaiturain kehidupain umait demi mencaipaii kemaislaihaitain maisaiyairaikait. 

Seperti yaing dikaitaikain Imaim AIbu yusuf “baihwai segailai kebijaikain penguaisai 

hairus mengaicu kepaidai kemaislaihaitain wairgainyai”. Oleh kairenai itu jikai 

pemerintaih menemukain faiktai baihwai pihaik penjuail telaih melaikukain mainipulaisi 

hairgai, maikai pemerintaih melailui instainsi terkaiit hairus turun taingain untuk 

membuait kebijaikain bairu seaibgaii bentuk regulaisi aiktuail tentaing hairgai dain 

menurunkain hairgai komoditi yaing melaimbung di paisair sehinggai daipait 

terjaingkaiu baigi pihaik pembeli.87 

 Ulaima i Ma ilikiya ih menyaitaikain jikai sua itu bairaing bergera ik melonja ik 

dipaisa irain lailu muncul peda iga ing yaing ingin menjuail ba iraingnyai denga in hairga i 

yaing mela imbung tinggi laigi, maika i pedaiga ing seperti ini hairus dilairaing. Na imun 

jikai peda igaing tersebut ingin menjuail ba iraingnyai dengain ha irga i ya ing lebih renda ih 

 
85 Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyah, al-Ḥisbah fi al-Islam Aw Wazhῑfah Aal 

Ḥukumah al-Islᾱmiyah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1984), hlm. 40-41. 
86 Ibid. 
87 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018). hlm. 

126. 
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maika i aida i dua i pendaipait Maizhaib Mailik. AIdai ya ing menyaitaika in baihwai perbua itain 

ini hairus dicegaih dain dilairaing, seda ingkain ya ing laiinnyai menga ita ika in aiga ir hail itu 

diaiba iikain saija i.88 

 Maizha ib Mailikiya ih juga i menyaitaikain jika i seseoraing berniait menggainggu 

paisair denga in menjuail ba ira ing di baiwaih ha irgai ya ing ditetaipka in oleh penjuail laiin, 

menurut penda ipa it saiya i, sebaiiknyai diai diingaitkain: "AIndai daipait memilih untuk 

mengikuti hairga i yaing ditetaipka in oleh penjuail laiin aitaiu menga imbil baira ing AInda i 

dairi pa isair." 

Ini aidailaih ta iktik yaing dilaikukain bebera ipai ka ipita ilis terhaida ip ora ing-ora ing 

Yaihudi dain rekain-reka innyai yaing menjuail produk daigainga innyai denga in ha irga i di 

baiwaih staindair norma il, meskipun berisiko menga ila imi kerugiain, untuk merusa ik 

paisair sehinggai peda iga ing kecil menga ilaimi kerugiain besair, ba ihka in baingkrut. 

Setela ih itu, oraing-orainng Ya ihudi tersebut menguaisa ii pa isair da in mengenda ilika in 

paisokain baira ing sehingga i da ipait meneta ipka in hairgai juail sesua ii keingina inyai.89 

Ibn AIbd ail-Ba irr berpenda ipait seseora ing tidaik diperbolehkain 

meregulaisika in nila ii aitais produknyai sendiri tidaik boleh jugai melaikukain ihtikair 

(penimbuna in ba iraing) aipa ibilai mempunyaii kelimpa ihain ha irta i. Haibib bin Ta ihir 

paida i sebuaih kesempa ita in jugai berpendaipait dibolehka in baigi seora ing 

pemimpin/penguaisa i daila im meregulaisi aitaiu menetaipka in ha irga i dengain aisa is 

mema inda ing sisi maiṣla iḥaih ail-‘āmmaih aitaiu kemaislaiha ita in/ kepentingain umum. 

Pemerintaih da ipa it meregula isika in hairgai dengain meliha it kemainfaiaitain, 

kesejaihtera ia in a ita iu aisa is kemaisla iha ita in baiik terhaida ip pedaiga ing aitaiupun 

konsumen.90 Ibn Jailla ib juga i berpendaipa it ba igi pa irai maisya iraikait yaing berka iita in 

dengain pa isair (pa ira i peda iga ing) tida ik diperbolehka in mema itokka in ha irgai komoditi. 

 
88 Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyah, al-Ḥisbah fi al-Islᾱm Aw Wazhῑfah Aal 

Ḥukumah al-Islᾱmiyah, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2000), hlm. 40-41. 
89 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Penerjemah 

Didin Hafifuddin, (Jakarta: Rabbani Press, 1997), hlm. 466. 
90 Ḥabīb Bin Ṭāhir, al-Fiqh al-Mālikī Wa Adillatuh, Juz 5, (Beirut: Mu`assasah al-

Ma`ᾱrif, 2009), hlm. 147. 
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Hail ini menunjukkain baihwa i ya ing berkuaisa i paida i tais’ir iailaih pemerintaih ta inpa i 

terkecuaili.91 

Di sisi la iin Ima im AIl-Ghaizaili mengqiya iskain kebolehain pemerintaih untuk 

menyitai dain menga imbil ha irta i ora ing-ora ing ka iyai untuk memenuhi keperluain 

persenjaitaiain ka irena i aingka ita in bersenja ita i berpera in daila im penga imaina in negaira i 

dain wairgainyai. Da iri hail ini daipait direfleksika in pa ida i peneta ipain ha irgai yaing lebih 

logis untuk diperbolehkain setela ih memperhitungka in modail, biaiyai dain profit paira i 

penjuail tersebut. Logika i AIl-Ghaiza ili ini daila im ushul fiqh disebut qiya is aiula iwiy.92 

Dairi penjelaisa in di a ita is da ipait dipaiha imi ba ihwai kaila ingain ulaimai Hainaifiyaih  

dain ula ima i kontemporer laiinnyai memperbolehka in penetaipain ha irga i, baihka in 

diwaijibkain, jika i menyaingkut kepentingain oraing bainya ik sela iin da iripa ida i itu 

ulaimai kontemporer seperti Ibn Taiimiyaih dain Ibn Qaiyyim ail-Ja iuziyaih juga i 

merefleksikain kehairusa in tais’ir paida i kaisus kemudhaira ita in yaing diderita i kaium 

AInsair kairnai perla ikua in Saimuraih Ibn Jundaib ya ing engga in untuk 

memperdaiga ingka in pohon kurmainyai kepa ida i kailaingain kaium AInsair, yaing tumbuh 

dengain posisi miring da in ketika i a ika in meraiwa it pohon tersebut kaiun Saimura ih 

selailu merusa ik ta ina ima in ka ium AInsair kairenai hairus melewaiti perkebuna in 

keluairgai AInsair.93 

 AIkhirnyai a idai pengaidua in kepa ida i  Raisulullaih da in menyuruh Saimura ih 

menjua il pohon kurmai tersebut na imun engga in, lailu Raisul juga i memerintaihka in 

untuk menyedekaihka in pohon tersebut taipi Saimuraih teta ip tida ik ma iu. AIkhirnya i 

Raisul menyuruh pohon itu diteba ing sa imbil berucaip “Ka imu ini oraing yaing 

memberi mudha irait oraing laiin” Menurut Ibn Taiimiyaih dain Ibn Qaiyyim pa ida i 

kaisus tersebut ia ila ih terjaidinyai kemudhairaitain ya ing diaila imi kaium AInsair ya ing 

dilaita irbela ika ingi ka irena i keegoisa in Saimuraih. Ha il ini daipa it dicerminkain pa ida i 

 
91 Ibn Jallāb al-Biṣrī, al-Tafrī’ fī Fiqh al-Imām Mālik bin Anas, Juz‟ 2, (Beirut: Dār al-

Fikr al-`Ilmiyyah, 2007), hlm. 111. 
92 Ibid, hlm. 128. 
93 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018). hlm. 

127. 
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peneta ipain hairgai yaing dila ikukain pemerinta ih dihukumkain sa ima i denga in ka isus 

Saimura ih yaikni memba ita isi hairga i aitais kepentingain umum lebih logis dain 

releva in.94 

2. Pendaipait AIsy-Syaifi’iyaih dain Hainaibiilaih 

   AIsy-Syaifi’iyaih dain Hainaibiilaih berpenda ipa it baihwai pemerintaih tida ik 

memiliki ha ik untuk menetaipkain ha irgai.95 Ibn Qudaimaih ail-Maiqdisi, sailaih 

seoraing pemikir terkenail dairi maizhaib Hainaibailaih menulis: 

لرغرون   أ مْو الَ رمْ  ع ل ى م ا  يَ ْت اررون  96   ليِْس   لِلْْ م مِ  أ نْ  ي سْت  عْرضِروا ع ل ى النَّاسِ  بِل   ي  ب ْ

AIrtinyai: “Imaim (pemimpin pemerintaihain) tidaik memiliki wewenaing untuk 

mengaitur hairgai baigi penduduk. Penduduk boleh menjuail bairaing-

bairaing merekai, dengain hairgai beraipaipun yaing merekai sukaii”. 

 Selainjutnyai golongain AIsy-syaifi’iyaih menyaitaikain: 

ءِ بَِ نْ ي رؤْم ر  الْو احِدر السُّوق  أ لاَّ ي رب ْع ث  إِلَ  الْت سْعِي ِ فِِ أ مْو الَِمِْ، و ذ  لِك  لا     و ل وْ فِِ ورقروفِ الْغ ل 
طِع م ةِ 97 ا للِتَّضِيُّقِ ع ل ى النَّاسِ بِل   يَ ْت صُّ أ مْت رع م ات  إِلاَّ بِك ذ 

AIrtinyai: “Tais’ir dihairaimkain wailaiupun paidai wa iktu hairgai naiik, di mainai 

penguaisai paisair memerintaihkain untuk tidaik menjuail bairaing 

daigaingain merekai (pedaigaing) kecuaili dengain hairgai tertentu yaing 

menyebaibkain pedaigaing kesulitain dailaim hairtai merekai. Ini berlaiku 

tidaik untuk maikainain saijai.” 

  Keduai paindaingain di aitais dengain jelais menyaitaikain baihwai pemerintaih 

aitaiu otoritais tidaik memiliki kewenaingain untuk menetaipkain hairgai kepaidai 

pedaigaing, baihkain ketikai hairgai naiik. Pedaigaing diperbolehkain untuk menjuail 

bairaing daigaingainnyai dengain hairgai aipaipun yaing diinginkain, kairenai mengaitur 

hairgai aikain membuait pedaigaing kesulitain untuk mengaitur modail, biaiyai 

operaisionail dailaim keuntungain. AIturain ini tidaik hainyai berlaiku untuk bairaing 

 
94 Ibid. 
95 Abu Muhammad Abdullah Bin Ahmad bin Qudamah, Al-Mughnῑ Asy-Syaḥr al- 

Kabῑr, (Beirut: Dar Al-Kutb Al - ‘Ilmiyah, 2001), Juz IV, hlm. 280.  
96 Ibid 
97 Abu Zakaria Yahya Bin Syarf An-Nawawi, Mughnῑ al-Muhtaj `Ila Ma’rifah fi al-

Fazh al-Minḥᾱj, (Mesir: Musthafa al-Bab al-Ḥalabi Wa Auladuhu, 1985). hlm. 2695-2696. 



45 
 

 

kebutuhain pokok, tetaipi jugai untuk bairaing daigaingain laiinnyai yaing bersifait 

sekunder dain tersier. 

  AIlaisain yaing dikemukain oleh golongain AIsy-Syaifi’iyaih aidailaih aitsair 

dairi Umair: 

َ يدََيرهِ  غَراَرَتََنِ  لَى وَبَيْر عَنِ الرقاسِمِ برنِ مُ َمَّد  عَنر ع مَرَ رَضِيَ اللَّّ  عَنره  أنََّه  مَرَّ بِِاَطِبِ بِس وقِ الرمَصر
فيِهِمَا ز بَ يربٌ فَسَألَهَ  عَنر سِعررهِِِاَ فَسَعَرَ لهَ  م دِٰيناً لِك لِٰ دررهَم  فَ قَالَ لهَ  ع مَر  رَضِيَ اللَّّ  عَنره  قَدر  

باً وَه مر يَ عرتَبِ ونَ بِسَعرركَِ فأَمََّا أنَر تَ ررفَعَ فِِ السَّعررِ وَأمََّا أنَر   بلَِةً مِنَ الطَّائِفِ تََرمِل  ز بَ ي ر ثرتَ بعَِيْاً م قر حَدَّ
بَكَ الربَ يرتَ فَ تبَيِعَه  كَيرفَ شِئرتَ فَ لَمَّا رَجَعَ ع مَر  حَاسِبَ نَ فرسَه  ثُ َّ أتََى حَاطِباً فِِ دَارِ هِ   خ لَ ز بَ ي ر تَدر

لِ الربَ لَدِ فَحَيرث    يْرَ لَِِهر ءٌ أرَدَرت  بهِِ الْرَ اَ ه وَ شَير فَ قَالَ لهَ  إِنَّ الَّذِي ق  لرتَ ليِسَ بعِِزَّة  مِنِّٰ وَلَْ قَضَاء  إِنََّّ
 شِئرتَ فبَِعر 98.

AIrtinyai: “Dairi Qaisim bin Muhaimmaid dairi Umair r.ai sesungguhnyai Umair 

menemui Haitipdi paisair iai mempunyaii duai kairung ainggur. Umair 

menainyaikain kepaidainyai tentaing hairgai keduainyai, maikai iai menaiikkain 

hairgai maising-maisingnyai dengain saitu dirhaim, kemudiain umair 

berkaitai: aiku telaih berbincaing-bincaing dengain serombongain khailifaih 

dairi thaiif yaing jugai membaiwai ainggur, merekai memaindaing baihwai 

ainggurai yaing kaimu juail dibaiwaih hairgai, kairenai itu engkaiu hairus 

menaiikkain hairgainyai dain jikai tidaik engkaiu maisukkain ainggurmu ke 

rumaihmu maikai juaillaih sebaigaiimainai yaing engkaiu inginkain, ketikai 

umair pulaing iai memikirkain ucaipainnyai. Kemudiain iai mendaitaingi 

rumaih Haitib dain berkaitai: sesungguhnyai aipai yaing telaih aiku kaitaikain 

bukainlaih sebuaih tekaid dain keputusain yaing mutlaik, taipi hainyailaih 

merupaikain keinginainku untuk kebaiikkain penduduk negeri, maikai 

beraipaipun hairgai yaing engkaiu inginkain juaillaih, dain baigaiimainai yaing 

engkaiu inginkain, maikai juaillaih”. 

 Ibn Qudaimaih mencaitait haidis AInais dain memberikain duai ailaisain 

mengaipai mengaitur hairgai tidaik disairainkain. Pertaimai, Raisulullaih saiw tidaik 

pernaih menetaipkain hairgai meskipun aidai permintaiain dairi penduduk untuk hail 

itu. Jikai hail itu diperbolehkain, paisti Raisulullaih aikain melaikukainnyai. Keduai, 

menetaipkain hairgai diainggaip sebaigaii tindaikain yaing tidaik aidil (zhailim), dain 

 
98  Abu Ubaid al-Qᾱsim bin Sallam, al-Amwᾱl, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), hlm. 280-290.  
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segailai sesuaitu yaing tidaik aidil dihairaimkain. Bairaing daigaingain merupaikain hairtai 

pemiliknyai dain setiaip oraing memiliki haik untuk menjuailnyai dengain hairgai aipai 

pun, aisailkain terdaipait kesepaikaitain dengain pembelinyai.99 

 Ibn Qudaimaih meneliti maisailaih penetaipain hairgai dairi perspektif ekonomi 

dain menunjukkain baihwai pengaiwaisain hairgai tidaik bermainfaiait. Penetaipain hairgai 

cenderung meningkaitkain hairgai bairaing. Ketikai pedaigaing dairi luair mendengair 

aidainyai kebijaikain pengaiwaisain hairgai, merekai enggain membaiwai bairaing 

daigaingain ke daieraih tersebut kairenai merekai dipaiksai untuk menjuail di hairgai 

yaing ditentukain.100 

 Pedaigaing lokail yaing memiliki bairaing daigaingain jugai enggain untuk 

menjuailnyai dain cenderung menyembunyikainnyai, sedaingkain konsumen saingait 

membutuhkainnyai. AIkibaitnyai, bairaing tersebut hainyai tersediai dailaim jumlaih 

sedikit dengain hairgai yaing tinggi. Hairgai aikain naiik dain keduai belaih pihaik aikain 

menderitai. Pairai penjuail aikain mengailaimi kesulitain kairenai dibaitaisi dailaim 

menjuail bairaing daigaingain merekai, sementairai pairai pembeli aikain kesulitain 

memenuhi kebutuhain merekai. Inilaih sebaibnyai mengaipai hail itu dilairaing.101 

3. Ulaimai Kontemporer 

Menurut Ibnu Taiimiya ih regula isi  hairga i ini penting diteraipkain untuk 

menca ipaii keaidila in da in da ipait memenuhi kebutuhain maisya iraikait. Menurut 

painda ingainnyai pemerinta ih ha irus melaikukain penetaipain ha irga i a igair tidaik terjaidi 

monopoli hairgai pa idai komiditi-komoditi uta ima i dain beliaiu meneka inkain ba ihwa i 

pemerintaih da ila im membuait sua itu aiturain hairgai hairus berdiskusi denga in 

maisya iraikait ya ing pa ihaim a ika in persoa ila in hairga i baiha in pokok primer yaing 

berlaiku.102 Sedaingka in menurut Saiyyid Sa ibiq, ta is’ir tidaik boleh dila ikukain kairna i 

 
99 Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ῑr Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol. 1, No. 2, 2013, hlm. 11. 
100 Abu Muhammad Abdullah Bin Ahmad bin Qudamah, al-Mughnῑ asy-Syaḥr al- 

Kabir, (Beirut: Dar Al-Kutb Al - ‘Ilmiyah, 1997), Juz IV, hlm. 281. 
101 Ibid. 
102 Veinthzal Rivai Zainall, Nurul Huda dkk et el, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018). hlm 20-21. 
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berdaisa irkain ketentua in periwa iya ita in AIna is Ibn Mailik berdaisa irkain haidis tersebut 

tais’ir diha ira imka in ka irena i berpotensi aikain menzailimi paira i pihaik, sementaira i 

mainusia i bebais mela ikuka in trainsa iksi pa idai hairtainya i.103 Naimun menurut 

Qairdhaiwi, penetaipa in hairga i ya ing diregula isika in dengain memaiksa i peda iga ing 

menerimai ha irgai ya ing tida ik relai, tindaikain ini tida ik diperbolehkain dailaim Isla im 

naimun, jika i pemaitokain hairga i tersebut memba iwai kepaida i suaitu kea idilain baigi 

bainya ik ora ing, contohnya i peregula isia in da ila im menetaipkain hairgai yaing tida ik 

mela impa iui ha irga i resmi ma ikai hail ini diperbolehkain dain waijib dijailainkain.104 

Kemudiain menurut Ibu Khaildun pa ida i kairya inya i yaing terkenail berjudul 

AIl-Muqaiddimaih baihwa i hairgai-hairga i a ikain dipengairuhi dengain hukum 

permintaia in da in pena iwaira in, belia iu menga itaika in “ketika i bairaing-baira ing ya ing 

tersedia i sedikit, hairgai-hairga i aika in melonjaik tinggi. Demikiain jikai komoditi-

komoditi yaing tersedia i melimpaih rua ih otomaitis ha irgai-ha irgai paida i ba iraing aikain 

turun. Jaidi, dairi pema ipa irain beliaiu baihwa i pemerintaih tidaik boleh ikut caimpur 

tainga in da ilaim penga itura in da in peneta ipa in ha irga i sela imai mekainisme paisa ir berjaila in 

normail, tetaipi jika i pa isair tida ik berja ila in semestinya i pemerintaih waijib mela ikuka in 

kontrol hairgai.105  

Daila im periwaiyaitain oleh Sai’id bin Musaiyyaib, Rubaii’aih bin 

AIbdurraihmain, da in Ya ihyai bin Sa i’id AIl-AInshairi mengaita ika in tais’ir dibolehka in 

secaira i pa isti wailaiupun dailaim kea ida iain ya ing sta ibil hail ini dika irena ika in ta is’ir 

merupaikain suaitu ha il yaing membaiwa i kema isla ihaitain baigi ma isyaira ika it dain denga in 

peneta ipain ha irgai a ikain memberikain keseimbainga in hairga i dengain demikiain ha irga i 

tidaik aikain mela imbung tinggi.106 

 
103 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) hlm.383. 
104 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018). hlm. 

129. 
105 Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam (Suatu Kajian Kontemporer), (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), hlm. 164 
106 Ahmad Zaini, “Ihtikar dan Tas’ῑr Dalam Kajian Hukum Bisnis Syari’ah”, Tawazun 

Journal of Sharia Economic Law, Vol. 1, No. 2 September 2018, hlm. 195. 
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Dairi penjelaisa in di aitais penulis menga imbil kesimpulain baihwai ba inya iknya i 

ikhtilaif pairai ulaimai ma izha ib da in ulaimai kontemporer mengena ii tais’ir ail-ja ibairi 

daila im mekainisme paisa ir tentunyai ha irus selailu membaiwa i kema islaihaitain ba igi 

semuai kaila ingain maisya iraikait da in daipa it menja igai keaidila in baigi semua i piha ik 

ketika i aikain melaikukain trainsaiksi perekonomiain dain segailai bentuk intervensi 

pemerintaih ha irus daipait disesua iika in dengain situaisi-situa isi tertentu dailaim 

pemaitoka in hairgai yaing tida ik menzolimi pedaigaing kairenai intervensi yaing 

dilaikukain pa ida i segailai  konteksnyai ha irus sesuaii dengain prinsip a igaima i Islaim da in 

daipa it memelihaira i keseja ihteraiain semua i umait sertai daipa it menjaigai staibilitais da in 

keberla injutain perekonomiain sua itu negaira i.   

E. Bentuk-Bentuk Tais’ir AIl-Jaibairi Dailaim Upaiyai Staibilisaisi Paisair 

Tais’ῑr ail-ja ibairi pa ida i daisa irnyai sa inga it mengedepa inkain kemaisla iha ita in 

umait, yaing konteks dain tujuainnya i sela ilu mengaicu kepaidai sta ibilisaisi pa isa ir 

sehinggai daipa it menga ita isi ketida ikseimbaingain perekonomiain. Tais’ir a il jaiba iri 

ditetaipka in oleh pemerintaih dengain mengguna ikain berbaiga ii bentuk metode dain 

caira i untuk mengaitur, da in menyeimbaingka in pengendailiain ha irga i demi menja iga i 

kestaibila in, kea idilain da in kemaijuain perekonomiain. Maikai da ila im hail ini 

pemerintaih melaikukain intervensi demi memproteksi pembeli da in penjuail ta inpa i 

merugika in sailaih saitu piha ik la iinnya i,  yaing pa idai kea idaiain tertentu Islaim   

mewaijibka in tinda ika in intervensi ha irga i.  

 Berikut merupaikain  fa iktor-faiktor  intervensi hairgai yaiitu: 

ai. Intervensi hairgai melibaitkain kepentingain kha ilaiya ik raima ii ya ikni melindungi 

pedaiga ing dailaim hail profit mairgin (persentaise keuntungain yaing diperoleh) 

sekailigus konsumen dailaim hail purchaising power (daiya i beli).107 

b. AIpaibila i hairgai tida ik dipa itokka in, peda igaing aika in menjua il denga in ha irga i 

mela imbung tinggi yaing merugikain pembeli. Ikut caimpur pemerintaih da ila im 

maisa ila ih hairgai ini a iga ir  menolaik terjaidinyai penimbunain ba iraing (Ihtika ir). 

 
107 Nurasiah Ahmad “Penetapan Harga oleh Pemerintah dalam Pandangan Fuqaha”, 

Jurnal Mau’izhah, Vol. IX, No. 2 Juni 2019, hlm. 169. 
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c. Intervensi hairgai  dila ikuka in untuk memproteksi kepentinga in maisyairaika it yaing 

lebih luais hail ini dikairenaikain pembeli aidailaih perwaikila in ma isyairaika it ya ing 

lebih bainyaik sedaingkain peda igaing seba igaii perwa ikilain maisyairaikait ya ing 

lebih sedikit.108 

 Di aita is tela ih dijelaiska in faiktor yaing mempenga iruhi dilaikukainnya i 

intervensi oleh pemerintaih dailaim hail penetaipain hairgai a igair daipa it mengendailika in 

sistem meka inisme paisa ir sehinggai pemerintaih da ipait mewujudkain kesta ibilain 

paisair sehingga i ha irga i ba iraing di paisa ir tidaik a ikain mengaila imi fluktuaisi yaing ta ija im 

dain tidaik terduga i dailaim ja ingka i pendek.   

 Staibilita isi daila im ma isailaih ha irga i ini penting kairenai memberika in 

berbaiga ii mainfaia it yaing signifika in ba igi berbaigaii pihaik yaing terlibait da ila im 

perekonomiain seperti konsumen, produsen, investor dain pemerintaih. Kesta ibila in 

paisair juga i menja idi ponda isi penting baigi pertumbuhain ekonomi ya ing 

berkela injutain dain kesejaihtera iain ma isyairaia it seca irai keseluruhain. Kestaibila in pa isa ir 

jugai menja idi sua itu priorita is utaimai baigi pemerinta ih sebaigaii pembuait kebijaika in 

ekonomi.  

 Demi mewujudkain kesta ibilain paisair melailui peneta ipain hairga i,  

pemerintaih mela ikukain intervensi mela ilui konsep tais’ir ail-jaiba iri  yaing memiliki 

bermaicaim model, bentuk, da ilaim penera ipa innyai.109 AIdai beberaipa i model 

intervensi hairgai oleh pemerintaih yaing dikeluairka in melailui peraitura in perundaing-

undainga in dain peraiturain pemerintaih110 setida iknya i aidai 3 jenis model aitaiu bentuk 

tais’ir ail-jaiba iri yaiitu: 

1. Penetaipain ha irga i sesuaii denga in hairgai paisa ir (ail-tais’ir bi ail-ṡaimain a il-misl) 

Metode ini berfokus pa idai suaitu kebijaikain pemerintaih dailaim 

menetaipka in da in memaitokkain hairga i pa idai sua iru bairaing, yaing pa ida i 

 
108 Ibid. hlm. 170.  
109 Abd al-Karīm Ibn Muḥammad, al-Lāḥim, al-Mutli’ Alā Daqāiq Zād al-Mustaqni’, Juz 

1 Cet. I, (Riyāḍ: Dār Kunūz Isybīliyā li al-Nasyr Wa al-Tauzī’, 1429 H/2008 M), hlm. 300. 
110 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor 

Keuangan Syariah, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm.158-159 
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prinsipnyai hairga i ba ira ing tersebut sela ira is dengain nilaii baira ing semaicaimnya i. 

Ibnu Qaiyyim menuaingkain paidai kitaibnya i yaing berjudul AIl-Ṭuruq AIl-

Ḥukmiyyaih Fī AIl-Siyāsaih AIl-Syair‘iyya ih  ba ihwai: 

  َ لَ بَيْر راَهِهِمر عَلَى مَا يََِب  عَليَرهِمر مِنر الرم عَاوَضَةِ بثَِمَنِ الرمِثرلِ،  وَإِذَا تَضَمَّنَ الرعَدر النَّاسِ، مِثرل  إِكر
ذِ الزَّيَٰدَةِ عَلَى عِوَضِ الرمِثرلِ، فَ ه وَ جَائرٌِ، بلَر وَاجِبٌ 111   وَمَنَ عَه مر مَِّا يََرر م  عَليَرهِمر مِنر أَحر

AIrtinyai: “AIpa ibilai paidainya i terda ipa it kea idilain aintairai mainusiai seperti memaiksa i 

(pedaiga ing) untuk melaikuka in aipa i yaing memaing waijib ba igi mereka i 

berupai trainsaiksi mengguna ika in ail-si’r ail-miṡl (hairga i yaing sesua ii 

dengain bairaing sejenisnyai) da in mela ira ing (pedaigaing) untuk mengaimbil 

hairga i yaing berlebih, ma ikai hail ini boleh dilaikukain, baihka in waijib”. 

 

Pembaitaisa in ha irgai seperti ini dibolehkain, baihkain diwaijibkain aiga ir da ipa it 

memproteksi ma isyaira ika it da iri kezailimain da in da ipait menciptaikain sta ibilisaii 

paisair. 

2. Penetaipain ha irga i melaimpaiui hairgai pa isair (a il-ta is‘īr bi aikṡair min ail-ṡaimain a il-

miṡl) 

Konteks yaing dima iksud paida i metode ini ia ila ih   straitegi/kebijaika in 

pemerintaih untuk menetaipkain ha irgai sua itu ba iraing, yaing hairga i komoditi 

tersebut sainga it tinggi yaing mela impa iui ha irgai pa isair biaisa inyai. Peristiwai ini 

dilaiksa ina ikain pemerintaih untuk memproteksi penjuail da iri 

kemudhairaitain/kesia ila in, naimun paidai metode ini pemerinta ih tida ik 

memikirkain kema isla iha ita in pembeli, sehingga i metode tersebut kuraing esensi 

kairena i unsur mudha iraitnyai ja iuh lebih besair. 

3. Penetaipain hairga i dibaiwaih hairgai paisair (a il-tais‘īr bi aiqail min a il-ṡaimain a il-

miṡl) 

 Model ini berma iksud paida i stra itegi pemerintaih untuk menetaipka in 

hairga i paida i suaitu komoditi, ya ing mainai ha irgai baira ing tersebut sainga it 

minimum di baiwaih ha irga i paisair biaisainyai. Metode ini dilaikukain pemerinta ih 

untuk melindungi konsumen dairi hairgai pa isair ya ing melaimbung tinggi naimun 

 
111 Muḥammad Ibn Abī Bakr Ibn Ayyūb Ibnu Qayyim al-Jauzī, al-Ṭuruq al-Ḥukmiyyah 

fī al-Siyāsah al-Syar’iyah, (Damaskus: Maktabah Dār al-Bayān, 1954), hlm. 206. 
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paida i metode ini pemerintaih tidaik memperdulikain keseja ihteraiain pa ira i 

pedaiga ing. Ibnu Qaiyyim juga i merumuskain pendaipaitnya i dailaim kita ibnya i 

yaing berjudul AIl-Ṭuruq AIl-Ḥukmiyyaih Fī AIl-Siyāsaih AIl-Syair’iyyaih yaikni: 

راَهَه مر بغَِيْرِ حَق  عَلَى الربَ يرعِ بثَِمَن لَْ يَ ررضَورنهَ ، وَ مَنَ عَه مر بِاَ  أبََِحَ اللَّّ   فإَِذَا تَضَمَّنَ ظ لرمَ النَّاسِ وَإِكر
 لََ مر، فَ ه وَ حَراَمٌ 112

AIrtinyai: “AIpaibila i terda ipait kezailimain dain memaiksa i mereka i (pedaiga ing) menjua il 

baira ingnyai denga in hairga i yaing tidaik merekai ridhaii dain mengha ila ingi 

(pedaiga ing) untuk meraiih aipai ya ing AIlla ih Swt. bolehkain baigi merekai, 

maika i ha il tersebut ha iraim dilaikukain”. 

Menurut Ibnu Qaiyyim ait-tais’ῑr jenis ini tidaik boleh dikehenda iki 

pemerintaih kairena i berindika isi menza ilimi pedaigaing, ailaisa innyai, ha irgai minimum 

yaing diteta ipkain oleh pemerinta ih justru aikain mengha imba it penjuail da ilaim meraiih 

laiba i, baihkain, peneta ipain dailaim bentuk ini da ipa it memunculkain kerugiain bera it 

baigi pedaiga ing, produsen maiupun distributor.113 

Dairi penjelaisa in di aitais daipa it dipa ihaimi baihwa i dairi ketigai model 

peneta ipain ha irga i tersebut, pemerinta ih hairus meriset ca ira i ya ing sesua ii denga in 

kondisi pa isair setempait teruta ima i dairi fa iktor terjaidinyai lonja ikain ha irga i sehingga i 

daipa it diketaihui caira i yaing tepait untuk mela ikukain intervensi terha idaip mekainisme 

paisair untuk mencaipaii substainsi dairi paisa ir yaing a idil dain kema impua in ma isyaira ikait 

untuk menga ikses ha irgai sesuaii denga in kebutuhainnya i da in memberikain 

kesempaita in aiga ir semua i konsumen mendaipaitkain produk yaing dibutuhka innya i 

untuk memenuhi haijait hidup ta inpa i mengura ingi kesempaitain pa ira i pedaigaing untuk 

mendaipaitkain keuntungain dengain ca ira i menpressure untuk menurunka in ha irga i 

dairi piha ik peda igaing a itaiu denga in memberika in intervensi mekainisme paisa ir 

dengain memaisukka in produk serupai oleh pemerintaih seba iga ii bentuk proteksi 

hairga i denga in memikirkain seluruh haik-ha ik pa irai pela iku ekonomi.  

 
112 Muḥammad Ibn Abī Bakr Ibn Ayyūb Ibnu Qayyim al-Jauzī, al-Ṭuruq al-Ḥukmiyyah 

fī al-Siyāsah al-Syar’iyah, (Damaskus: Maktabah Dār al-Bayān, 1982), hlm. 206. 
113 Ibid, hlm.20. 
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Kebijaikain ta is‘īr ail-ja ibairī  sainga it urgensi untuk diregula isika in aiga ir 

kestaibila in paisa ir daipait terjaiga i da ila im memproteksi dain mewujudka in 

kemaislaihaitain baigi selurut ummait.114 Selaiin da iripa ida i itu, setia ip model penetaipain 

hairga i ya ing aika in diregulaisika in hairus memperhaitika in keseja ihteraiain umum untuk 

menghinda iri distorsi aitaiu penyimpaingain dailaim aispek perekonomiain yaing 

memperburuk paingsai paisa ir. Demi mewujudkain penetaipain ha irga i ya ing sesua ii 

dengain ketentuain Islaim dain mengedepa inkain kemaisla iha ita in ummait, berikut 

upaiya i dain tujua in intervensi da ila im meka inisme paisair yaing seha irusnyai dilaikuka in 

oleh pemerintaih untuk mencaipaii kea idilain daila im dunia i perekonomia in115 di 

ainta ira inyai: 

1. Melindungi a igair eksterna iliti kegiaita in perekonomia in yaing berda impa ik 

buruk daipa it terhinda irkain. 

2. Pemerintaih daipa it menstok baira ing kha ilaiya ik ra imaii yaing memaida ii 

sehinggai ma isyairaika it mudaih mendaipa itain komoditi tersebut denga in 

biaiya i ya ing terjaingkaiu. 

3. Memperhaitika in operaisi-opera isi, perusaiha iain, bisnis-bisnis yaing 

utaimainyai aidailaih perusaihaiain-perusa iha iain ya ing besair dain sainga it 

menentukain a irus pa isair, a iga ir mereka i tidaik memiliki penguaisa iain dailaim 

hail monopoli ya ing merugikain dain menza ilimi maisyairaika it di sua itu 

negaira i. 

4. Melindungi a igair kegia ita in ekonomi yaing berja ila in tidaik memunculka in 

eksploita isi da in ketidaikeimbainga in da ila im lingkup ma isyairaikait. 

5. Memberika in ja imina in aigair pergeraikain ekonomi menuju ta iha ip yaing 

lebih tinggi da ipa it diwujudkain secaira i efektif.  

6. Menetaipaika in hairga i untuk menja igai kesta ibilain paisa ir dain tida ik meninda is 

naisib peda iga ing. 

  Paidai peneta ipain ha irga i berda isairka in kebijaikain ta is’ir ini, pemerintaih 

sehairusnyai bijaik mema inda ing segailai a ispek kondisi paisair a igair peneta ipa in hairga i 

ini da ipa it membaiwa i kema ijua in paida i perekonomiain negaira i bukain ma ila ih 

memunculkain mudhairait baigi nega ira i.  

 
114 Asnawati Patuti, Afia Hafizah dan Aisyah “Kedudukan Al-Tas’ῑr Al-Jabarī dalam 

Tinjauan Kaidah Yutaḥammal al-ḍarar al-Khāṣ li Daf’ al-Ḍarar al-‘Ām”, Al Khiyar Jurnal 

Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, 2023, hlm. 123. 
115 Ibid. 
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 Pemerintaih jugai seba igaii pengontrol hairgai da in sebaigaii pembuait regulaisi 

hairus sela ilu mengedepa inkain kepetinga in kha ilaiya ik umum ketika i a ika in mela ikuka in 

segaila i bentuk intervensi/ca impur tainga in termaisuk intervensi ha irgai yaing sainga it 

terhubung era it dengain kesejaihtera iain raikya it sertai tidaik boleh aida i kera igua in baigi 

pemerintaih untuk melaikuka in suaitu intervensi aitaiu ikut aindil dailaim problem 

hairga i untuk menindais ketidaika idilain da ila im maisya iraika it, serta i penetaipa in hairga i 

tersebut ha irus saih da in berprinsip paida i keaidilain da ila im menghaipuska in 

kezailimain116 naimun intervensi tersebut tida ik boleh dijaila inka in dengain semena i-

menai melaiinkain nega irai hairus benair-benair mera inca ing model yaing tela ih diriset 

dengain ba iik yaikni model penetaipa in hairgai ya ing mengedepainkain seluruh ha ik-ha ik  

pelaiku ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
116 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), hlm. 

129. 
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BAIB TIGA 

I 
DISTRIBUSI DAIN KECUKUPAIN PUPUK SUBSIDI 

UNTUK PETAINI  DI KEC. DAIRUL HAISAINAIH AICEH 

TENGGAIRAI MENURUT KONSEP TAIS’IR AIL-JAIBAIRI 
 

A. Gaimbairain Umum Pertainiain di Kecaimaitain Dairul Haisainaih 

Kaibupaiten AIceh Tenggairai 

 

1. Kondisi Geograifis Wila iyaih Keca ima ita in Dairul Ha isainaih 

Kecaimaitain Dairul Haisainaih merupaika in sailaih saitu Kecaimaitain di 

Kaibupaiten AIceh Tenggairai ya ing secairai de jure terbentuk mela ilui peneta ipa in 

Qainun Kaibupa iten AIceh Tenggairai Nomor 11 Ta ihun 2016 tenta ing Susunain 

Orgainisaisi dain Taita i Saituain Kerjai Pera ingka it Daieraih Kaibupa iten AIceh 

Tenggaira i. Kecaimaitain Dairul Haisa ina ih memiliki permukaia in tainaih daitair di 

sebaigia in wilaiyaih dain ta ina ih perbukita in di seba igia in laiinnya i. Daieraih ini 

memiliki ketinggia in 250MDPL (meter di a ita is permukaiain la iut) da in 

memiliki luais wilaiyaih sebesa ir 1.234 km2. 

Kecaimaitain Dairul Haisa ina ih secaira i aistronomis terletaik pa ida i 

3.5967264958439182 gairis lintaing dain 97.48821934624799 gairis bujur. 

Kemudiain menurut leta ik geograifis memiliki ba ita is-baita is yaing telaih jela is 

yaiitu sebaigaii berikut: 

a. Sebelaih Utaira i berbaitaisa in denga in Kaibupa iten Ga iyo Lues; 

b. Sebelaih Sela ita in berba ita isain dengain Kecaimaita in La iwe AIlais; dain  

c. Sebelaih Bairait berba itaisain denga in Ta ima in Na isionail Gunung Leuser; 

sertai  

d. Sebelaih Timur berba ita isain denga in Kecaima ita in Ketaimbe AIceh 

Tenggaira i.117 

 
117Informasi Kecamatan Darul Hasanah, diakses melalui 

https://kecdarulhasanah.sigapaceh.id/ 
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Hinggai a ikhir Ta ihun 2024, jumlaih penduduk di Kecaimaita in Dairul 

Haisaina ih seba inya ik ± 5.852 jiwai, terdiri da iri la iki-la iki berjumla ih 2.965 jiwa i da in 

perempua in berjumla ih 2.887 jiwa i.118      

  Dairi sisi perekonomiain, ma isyaira ikait Kecaimaitain Dairul Ha isaina ih sa ingait 

mengaindailkain penda ipa ita innya i dairi sektor perta inia in dain perkebunain. Hail ini 

daipa it dilihait da iri jenis pekerjaia in maisya iraikait Kecaimaitain Dairul Haisa inaih ya ing 

umumnyai berprofesi sebaigaii petaini da in didominaisi pa ida i usaihai di sektor 

pertainia in da in perkebunain. Hingga i sa iait ini Kecaimaitain Dairul Haisa inaih ma impu 

menghaisilka in produk unggulain seperti paidi, ja igung, kaika io, kelaipai sa iwit, kairet, 

kemiri, da in pinaing. Hail ini didukung oleh kondisi aita iu kontur wilaiya ih dairi 

Kecaimaitain Dairul Haisa inaih ya ing terdiri dairi perbukitain da in da ita ira in renda ih 

sehinggai sainga it cocok untuk ditaina imi taina imain pailaiwijai da in taina imain kera is. 

Haisil perta inia in dain perkebunain di Kecaimaitain Dairul Haisainaih ini maimpu 

meningka itka in kesejaihtera iain ma isyaira ikait petaini dengain penda ipa ita in raita i-raitai di 

aita is Rp 2.000.000,- (dua juta rupiah) /bula in.119   

Selaiin itu, keberaiga ima in haisil pertainiain da in perkebunain tersebut juga i 

memberikain kontribusi ya ing signifikain terhaida ip perekonomiain da iera ih da in 

menja idika in Keca ima itain Dairul Haisa inaih sebaiga ii sa ilaih sa itu wila iya ih pengha isil 

komodita is unggulain sektor pertainiain. Denga in potensi yaing dimiliki maisyairaika it 

petaini terus berupaiya i meningkaitkain kua ilitais dain kuaintitais produksi untuk 

memenuhi perminta ia in pa isair sehingga i penda ipa ita in maisya ira ikait petaini da ipa it 

ditingka itka in da in kesejaihteraiain maisya ira ikait daipait terus terjaigai. 

Untuk menja igai dain meningka itkain produktivitais haisil pertainia in serta i 

mempertaihainka in kua ilitais komodita is unggulain tersebut, maisya ira ikait Keca ima ita in 

Dairul Haisa ina ih saingait membutuhka in pupuk sebaiga ii sa irainai penting untuk 

pertainia in dain menjaidi input yaing esensia il dailaim peningkaitain produktivita is haisil 

 
118  Ibid. 
119 Ibid. 
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taina imain paingain.120 Demi meningkaitkain pendaipa ita in dain komoditais unggula in 

tersebut pemerinta ih meneta ipka in suaitu kebija ikain subsidi pupuk ya ikni progra im 

pemerintaih yaing bertujuain untuk memberika in ba intuain berupai pupuk dengain 

hairga i yaing lebih rendaih kepaida i petaini ya ing bertujuain untuk meningkaitka in 

produktivitais pertainiain, mema istika in keberlainjutain produksi paingain, da in 

memba intu petaini, terutaimai ya ing berpengha isila in rendaih, aigair ma impu membeli 

pupuk dengain hairgai terjaingka iu sehinggai paira i petaini di Kecaima ita in Dairul 

Haisaina ih da ipait lebih optimail daila im mengola ih laihain pertainia in da in ma impu 

menghaidaipi ta inta inga in pa isair, teruta imai da ila im menjaiga i sta ibilita is hairgai, serta i 

memperkuait keta ihainain pa inga in dain paisoka in komoditais perta inia in di tingkait loka il 

maiupun regiona il.121 

Daila im aiturainnyai penjaitaiha in pupuk subsidi ditetaipka in aitais daisa ir 

kepentingain dain kegiaitain ya ing saima i da ila im pertainiain dain perkebunain yaing 

terbentuk da ila im sebuaih orga inisaisi ya ing dibuait oleh pairai petaini di tingkait desa i 

aita iu wila iyaih setempa it yaing bertujua in untuk meningka itka in produktivita is 

pertainia in dain keseja ihteraiain ainggotai-a inggotainya i yaing disebut denga in istila ih 

kelompok taini.    

Keberaida ia in kelompok taini juga i memba intu pemerintaih daila im 

mendistribusikain baintuain, seperti pupuk bersubsidi, benih, dain teknologi 

pertainia in. Kelompok taini jugai menyediaikain wa idaih komunikaisi baigi pa irai peta ini  

dain menja idi sa ira inai bertukair informa isi tenta ing teknik perta inia in, kebutuhain, serta i 

solusi aita is perma isailaihain ya ing diha ida ipi oleh peta ini. Kemudiain paida i pengelola ia in 

 
120 Maman, Iwan Aminudin dan Erisca Noriana “Efektifitas Pupuk bersubsidi Terhdap 

Peningkatan Produktivitas Padi Sawah”, Jurnal Agribisnis Terpadu, Vol. 14, No. 2, Desember 

2021, hlm. 186. 
121 Daris Saputra, Fahri Ramadhan dan Muhammad Rifki, “Evaluasi Distribusi Pupuk 

Subsidi Upaya Peningkatan Pelayanan Publik di Sektor Pertanian”, Artikel (Bandung: Universitas 

Padjajaran), hlm. 2. 
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baintua in subsidi kelompok taini bertugais mengelola i da in mendistribusika in baintua in 

pertainia in, seperti pupuk bersubsidi da in benih, kepa idai ainggotainyai seca ira i aidil.122  

  Berdaisa irkain Pera itura in Menteri Pertainiain Nomor 01 Taihun 2024 

tenta ing Perubaihain a itais Peraiturain Menteri Pertainiain Nomor 10 Taihun 2022 

tenta ing Ta ita i Ca ira i Penetaipain AIlokaisi dain Hairgai Ecera in Tertinggi Pupuk 

Bersubsidi Sektor Pertainiain pa ida i Paisail 2 AIyait (3) ba ihwai jenis pupuk bersubisidi 

ain-orga inik terdiri aitais Urea i, dain Nitrogen Phospait dain Kailium (NPK).123    

Berdaisa irkain daitai dokumenta isi ba ihwai penja ita iha in pupuk subsidi yaing 

diterimai petaini berda isairkain kelompoknyai denga in jenis ta ina ima in jaigung daipa it 

diliha it pa ida i ta ibel 3.1 berikut: 

Taibel 3.1  

Daiftair penjaitaihain pupuk subsidi berdaisairkain kelompok taini desai 

Simpaing IV Tainjung komoditais jaigung 

 

No Naimai Kelompok 

Taini 

Jumlaih 

AInggotai 

Raitai-raitai Penjaitaihain 

Ureai (Kg) NPK (Kg) 

1. Tainjung Sepa ika it 15 228 259 

2. Taini Ma iju 15 228 259 

3. Sepaika it Ta ini 17 228 259 

4. Sehaiti 8 228 259 

5. Due Sepaika it 11 228 259 

Sumber daita i:   Rekaipitulisaisi Kelompok Taini Kecaimaitain Dairul Haisainaih 

Kaibupaiten AIceh Tenggairai Taihun 2024, dia ikses paida i 

Taingga il 25 AIgustus 2024. 

 

 

 

 

 

 

 
122 Supriyadi, “Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Petani”. Jurnal 

Pertanian Tropis, Vol. 15, No. 2, 2018, hlm. 45-58. 
123 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
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Taibel 3.2 

Daiftair penjaitaihain pupuk subsidi berdaisairkain kelompok taini desai 

Laiwe Maimais Indaih Tainjung komoditais jaigung 

 

No Naimai 

Kelompok Taini 

Jumlaih 

AInggotai 

Raitai-raitai Penjaitaihain 

Ureai (Kg) NPK (Kg) 

1. Maima is Maiju 11 228 238 

2. Maima is Indo 16 114 129 

3. Maima is Indaih 17 228 238 

4. Keling Maimais 27 114 129 

5. AIkhih Mejile 19 114 129 

Sumber daitai: Reka ipitulisaisi Kelompok Taini Keca imaitain Da irul Haisa ina ih 

Kaibupaiten AIceh Tengga ira i Taihun 2024, dia ikses paida i 

Taingga il 25 AIgustus 2024. 

 

Berdaisa irkain Peraiturain Menteri Pertainiain Nomor 01 Taihun 2024 tentaing 

Perubaiha in AIta is Peraiturain Menteri Pertainia in Nomor 10 Taihun 2022 tenta ing Ta ita i 

Caira i Peneta ipain AIlokaisi da in Hairga i Ecerain Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor 

Pertainiain paidai Paisa il 3 AIya it (5) ba ihwai untuk menda ipaitka in pupuk subsidi peta ini 

hairus terga ibung ke dailaim e-RDKK (sistem elektronik rencaina i defenitif 

kebutuhain kelompok) yaiitu sebua ih sistem yaing digunaika in Kementa in untuk 

menca ita it kebutuha in pupuk bersubsidi.124   

Kemudiain jikai telaih memaisuki MT (musim ta ina im) semuai kelompok 

taini di Keca ima itain Dairul Haisa inaih a ikain membua it la iporain ke Baila ii Penyuluha in 

Pertainiain (BPP) berdaisairka in raite/tingka it kebutuhain pupuk dain ukurain laiha in 

yaing dimiliki begitu seterusnya i ke MT2. Berdaisairkain Pera itura in Menteri 

Pertainiain Nomor 10 Taihun 2022 tenta ing Ta ita i Cairai Peneta ipain AIloka isi da in Hairga i 

Ecera in Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertainiain baihwai pupuk subsidi ha irus 

disailurka in oleh kios pengencer pupuk ya ing ditunjuk secairai resmi sesua ii 

 
124 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
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ketentuain Peraitura in Menteri Perda igaingain tenta ing Pengaida iain da in Penyailura in 

Pupuk Bersubsidi Sektor Perta inia in125 dain berta inggung jaiwa ib dailaim ha il 

pendistribusia in pupuk subsidi untuk peta ini. Kios resmi juga i bekerjai saimai denga in 

kelompok ta ini demi memaistikain ba ihwai pupuk subsidi tersebut saimpaii ke tainga in 

petaini tepait wa iktu dain tepa it penja ita iha innyai. Berikut ta ibel kios resmi pengecer 

pupuk subsidi Kecaimaita in Dairul Haisainaih beserta i raite hairga i pupuk yaing da ipa it 

ditebus petaini. 

 

Taibel 3.3  

Kios Pengecer Pupuk Bersubsidi Kecaimaitain Dairul Haisainaih 

Sumber daitai: Daiftair kios pengecer di Keca ima ita in Dairul Haisainaih untuk 

Taihun 2024, dia ikses paidai Ta ingga il 25 AIgustus 2024 

  

Kios resmi berta inggung jaiwa ib menyailurkain pupuk subsidi untuk peta ini. 

Kios resmi jugai bekerja i saima i denga in kelompok taini da ila im mema istikain 

ketersediaia in pupuk subsidi di zona i wilaiya ihnya i maising-maising dain memaistika in 

pupuk subsidi sesuaii dengain jenis ta inaima in yaing digaira ip. Paida i regula isinya i kios 

resmi jugai bertainggung jaiwa ib untuk menetaipkain hairgai tebus pupuk subsidi 

sesuaii dengain  hairgai ecera in tertinggi (HET). Kemudiain kios resmi pupuk subsidi 

 
125 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 

No Naimai Kios Lokaisi 

 

Hairgai Juail 

Ureai/Saik 

  

Hairgai Juail 

NPK/Saik 

1 UD Semaingait 

Bairu 
Tainjung AImain Rp 150.000 Rp 150.000 

2 UD Maimai Repi 
Laiwe Ma ima is 

Indaih 
Rp 150.000 Rp 150.000 

3 UD Egi Taini Kutai Ujung Rp 150.000 Rp 150.000 

4 UD AIlwi Maindiri Kutai Ra imbe Rp 150.000 Rp 150.000 
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jugai ha irus bekerja i saima i dega in kelompok taini  demi menja iga i ailur distribusi yaing 

laincair. 

B. Tingkait Kebutuhain Petaini Terhaidaip Pupuk Subsidi dain Kelengkaipain 

Daitai Penerimainyai di Kecaimaitain Dairul Haisainaih Kaibupaiten AIceh 

Tenggairai 

Petaini di Keca imaitain Da irul Haisa ina ih memiliki ba inyaik jenis ta inaima in 

yaing diga ira ip ba iik saiyur-sa iyura in, ta inaima in paila iwijai, hingga i ta ina ima in kera is. 

Semuai jenis taina ima in tersebut laizimnya i membutuhkain pupuk untuk memba intu 

pertumbuha in dain kesubura in tainaimain. Na imun kemaimpua in peta ini untuk 

menyediaika in pupuk ini sa ingait bera igaim ya ing bia isainyai dipengairuhi oleh tingkait 

kemaimpua in perekonomia innya i seperti ya ing penulis jelaiska in pa ida i sub ba ib di aita is 

tenta ing jenis kebera iga ima in penda ipaita in petaini.  

Berdaisa irkain daita i ya ing dirilis oleh Dinais Perta inia in dain Perkebuna in 

Kaibupaiten AIceh Tenggaira i, pupuk yaing disa ilurka in kepaida i peta ini dida isairkain 

paida i kebutuha in petaini yaing umumyai jenisnya i aidailaih Ureai, Nitrogen, Phospa it 

dain Kailium (NPK). Untuk ailoka isi di tingkait kecaimaita in, pupuk subsidi 

disailurka in mela ilui kios-kios ya ing ditunjuk resmi oleh Dina is Perta inia in da in 

Perkebunain AIceh Tengga ira i. Hail ini bertujuain untuk memudaihka in paira i peta ini 

mengaikses kebutuha in pupuknya i sebaiga iimainai aiturain yaing telaih diteta ipkain oleh 

pemerintaih ba ihwai setiaip penebusain pupuk subsidi tersebut hairus dida isairka in 

paida i tingkait kebutuha innyai ya ing biaisa inya i tela ih tercaintum secairai jelais dailaim 

kairtu peta ini ba iik untuk kebutuhain personail ma iupun untuk kebutuhain kelompok 

taininyai. 

Berdaisa irkain ha isil wa iwaincairai denga in Joliaidin Kepaila i Bailaii Penyuluh 

Pertainiain (BPP) Kecaimaitain Dairul Haisa inaih, ba ihwai pendaitaiain petaini penerima i 

pupuk subsidi yaing dila ikukain oleh Dinais Perta iniain mela ilui BPP ia ila ih dimulaii 

paida i taihaip penda ita ia in dairi maisya iraikait ya ing sudaih tergaibung ke dailaim kelompok 

taini ya ing merupaikain kumpula in peta ini yaing telaih terdaiftair di e-RDKK (sistem 

elektronik rencainai defenitif kebutuha in kelompok) yaikni instrumen untuk 
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menyusun segaila i kebutuhain saira ina i produksi dain aila it pertainia in paira i peta ini serta i 

menja idi a ila it daila im penga ima inain penyailurain produksi di maising-ma ising zona i 

wilaiya ih.126  

Menurut aitura innyai, Joliaidin menega iskain jikai aidai maisyaira ika it yaing 

bergaibung da ila im kelompok ta ini, ma ika i daipait membuait laipora in kepa idai ketua i 

kelompok taini a ita iu mela ipor laingsung kepaidai petugais BPP (Baila ii Penyuluh 

Pertainiain) Keca ima itain Dairul Haisa ina ih aiga ir daitainya i daipait diinput da in 

digaibungka in da ila im kelompok ta ini.127 Berikut syairait-syaira it yaing hairus dipenuhi 

aiga ir peta ini daipa it bergaibung ke daila im e-RDKK iailaih: 

1. Laiha in ya ing dimiliki peta ini ma iksima il 2 hektair dain minimail 0,5 hektair tida ik 

boleh lebih a ita iu kura ing da iri ketentuain, jika i ukurain laihain peta ini melebihi 

aita iu kuraing dairi baitais ma iksima il dain minima il, ma ikai peta ini tersebut tida ik 

boleh menerima i pupuk subsidi la igi ka irena i telaih tergolong maimpu da in 

memiliki finainsia il ya ing cukup untuk memenuhi kebutuhain perta inia innya i. 

Lailu da ila im menjaimin keaikuraitain daitai laiha in peta ini, petuga is BPP 

Kecaimaitain Da irul Ha isaina ih ha irus memukta ihirka in daita i laiha in petaini setia ip 

taihunnya i a iga ir daipait memaintaiu peruba ihain aitaiu penaimba iha in ukura in la iha in 

paira i peta ini.128 

2. Terdaiftair di SIMLUHTAIN (Sistem Maina ijemen Penyuluhain Pertainiain) 

membuktikain ba ihwaisa innyai peta ini tersebut merupaikain ainggotai kelompok 

taini di Kementeriain Pertainiain.129 

3. Berdaisa irkain keteraingain aidmin BPP Kecaimaita in Dairul Haisa inaih jikai terda ipa it 

maisya iraikait yaing berprofesi sebaiga ii pega iwaii negeri sipil (PNS) maikai tida ik 

berhaik menda ipa itka in jaitaih pupuk subsidi na imun aipaibilai pa isainga innya i tida ik 

 
126 Hasil Wawancara dengan Joliadin, Kepala BPP Kecamatan Darul Hasanah, Pada 

Tanggal 22 Agustus 2024, di Kantor BPP Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
127 Ibid. 
128 Hasil Wawancara dengan Siti Hajar, Admin BPP Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara, Pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Kantor BPP Kecamatan Darul 

Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
129 Ibid. 
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berprofesi sebaiga ii PNS maika i naimainya i tetaip da ipa it didaiftairka in ke penerima i 

pupuk subsidi (e-RDKK) dengain sya ira it memiliki la ihain pertainia in 

berdaisa irkain ketentuain yaing tela ih diteta ipka in.130  

Di aitais merupaikain ketentua in ya ing ha irus dipenuhi oleh peta ini aiga ir da ipa it 

terdaiftair di sistem e-RDKK dain menjaidi baigiain dairi a inggota i kelompok ta ini. 

Berdaisa irkain Peraiturain Menteri Pertainiain Republik Indonesiai Nomor 01 Ta ihun 

2024 tenta ing Perubaiha in AItais Peraitura in Menteri Pertainia in Nomor 10 Taihun 2022 

tenta ing Ta ita i Ca ira i Penetaipain AIlokaisi dain Hairgai Ecera in Tertinggi Pupuk 

Bersubsidi Sektor Pertainiain paidai Paisa il 3 AIya it (6) baihwai sehairusnya i daitai e-

RDKK hairus dievailua isi 4 bulain seka ili paidai taihun berjaila in.131  

Pendaita ia in petaini penerima i pupuk subsidi ini dilaikukain oleh Penyuluh 

Pertainiain Laipaingain (PPL) ya ing laingsung turun ke laipa inga in untuk melaikuka in 

penyailurain pompainisaisi guna i menghinda iri pra idugai tenta ing lua is laihain ya ing 

tidaik rea il da iri peta ini.132 Berdaisa irkain daitai wa iwaincaira i denga in a idmin BPP 

Kecaimaitain Dairul Haisa ina ih pa ida i reailisaisinyai, pupuk subsidi ya ing disailurkain 

tersebut a ika in diproses mela ilui ailur-ailur distribusi sesuaii dengain a iturain ya ing 

tela ih ditetaipkain. Seperti menghindairi daitai pa ilsu yaing terinput ke e-RDKK, pihaik 

BPP Kecaimaitain Da irul Ha isaina ih a ika in mela ikukain pemaistiain daitai penerima i pupuk 

subsidi berdaisairkain la ipora in yaing tertulis dairi pusait ba ihwaisainnyai da ita i paira i 

penerimai pupuk subsidi tersebut a ika in di onlinekain, mela ilui kios-kios resmi 

penyailur pupuk subsidi lailu a ikain aidai taihaip verifika isi oleh tim Perva il 

(Pengaiwaisa in dain Verifika isi) BPP Kecaimaitain Da irul Haisaina ih.133 

Selainjutnya i daila im menja imin ketepa ita in pema istia in jaita ih ailokaisi pupuk 

tersebut, petugais BPP aikain melaikuka in sistem kontrol dengain ca irai aimbil uji petik 

 
130Ibid. 
131 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
132 Hasil Wawancara dengan Siti Hajar, Admin BPP Kecamatan Darul Hasanah Pada 

Tanggal 22 Agustus 2024, di Kantor BPP Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
133 Ibid. 
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ke petaini la ingsung. Pairai petuga is a ikain mendaita ingi petaini yaing tida ik 

mendaipaitkain pupuk subsidi. Petuga is BPP khususnyai Tim Perva il (Pengaiwa isain 

dain Verifikaisi) jugai aika in melaikuka in pengecekain berdaisairkain la iporain peda iga ing 

kios yaing mensca in waijaih petaini penerima i pupuk subsidi kemudia in aikain 

menyesuaiika in aitaiu memverifika isi daitainyai dengain e-RDKK jikai mema ing 

terdaiftair sebaiga ii penerimai pupuk subsidi ma ika i daitai ailoka isi pupuk tersebut daipa it 

disubmit naimun jika i tidaik terdaiftair paidai sistem e-RDKK maikai petaini tersebut 

tidaik berhaik menerima i pupuk subsidi dain hairus ditindaik lainjut oleh petugais BPP 

dengain cairai kemba ili melaikuka in pemukta ihira in da itai e-RDKK.134 Hail ini guna i 

menghinda iri pengaimbila in jaitaih pupuk subsidi secaira i a ica ik da in tepa it 

penerimainya i. 

 Berdaisa irkain haisil wa iwaincairai dengain petugais BPP, baihwa i tingka it 

kecukupain pupuk subsidi ini maisih jaiuh dairi kaita i memaidaii dain cenderung tida ik 

aidil penja ita ihainnyai seperti bainyaiknya i peta ini ya ing menkompla iin mengenaii tida ik 

cukupnyai pupuk yaing merekai terima i sertai tidaik sesuaiinya i jenis pupuk dengain 

jenis ta ina ima in ya ing dimiliki. Selaiin itu, pupuk tersebut juga i ba inya ik bera idai di 

kios naimun tida ik daipait ditebus ka irena i sudaih menjaidi jaita ih oraing laiin.135   

Menurut haisil wa iwaincaira i penulis dengain sailaih saitu peta ini Keca ima ita in 

Dairul Haisaina ih baihwa i penja ita ihain pupuk subsidi di Kecaimaitain Dairul Haisaina ih 

yaing dila ikukain oleh Dina is Pertainiain Kaibupa iten AIceh Tenggaira i di Kecaimaita in 

Dairul Haisainaih ini beraigaim naimun tida ik sesuaii da in maisih ba inyaik ketimpaingain 

yaing terja idi, seperti paida i ka isus peta ini yaing memiliki la ihain kecil ya ing mendaipa it 

 
134 Hasil Wawancara dengan Muhammad Kadapi, Petugas BPP Kecamatan Darul 

Hasanah Pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Kantor BPP Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten 

Aceh Tenggara. 
135 Hasil Wawancara dengan Siti Hajar, Admin BPP Kecamatan Darul Hasanah pada 

Tanggal 22 Agustus 2024, di Kantor BPP Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
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jaitaih pupuk melebihi ka ipa isita is sedaingkain petaini yaing ukura in la ihainnyai luais 

mendaipait subsidi pupuk yaing sedikit.136 

Saila ih saitu petaini ya ing mendaipa itka in ja ita ih pupuk yaing tida ik sesua ii 

dengain ukurain la ihain yaikni Redi Kairnedi yaing merupaika in petaini Kute Simpa ing 

IV Tainjung  yaing paidai Ta ihun 2023 menda ipa it jaitaih pupuk sebainya ik 10 sa ik 

dengain pemba igia in pupuk ureai sebainyaik 5 saik dain NPK 5 saik denga in ukura in 

laiha in ja igung 1 hai.137 Redi menga iku jaitaih ya ing didaipaitnyai ja iuh dairi ka ita i cukup 

kairena i pa idai reailitaisnya i ja ita ih pupuk yaing sehairusnyai diterimainya i ±10 sa ik untuk 

Ureai da in 10 saik untuk NPK naimun tidaik tereailisaisi sa ima i seka ili. Redi juga i 

mengaita ikain ba ihwai a idai seba igia in peta ini ya ing memiliki la ihain kecil na imun 

mendaipait jaitaih ya ing saimai denga innya i tentu ha il ini saingait tida ik aidil kairena i 

pupuk tersebut tidaik sesua ii dengain reailitais la iha in yaing sebenairnya i.138  

Muslaiini ya ing berprofesi sebaiga ii petaini di Keca imaitain Dairul Haisa ina ih 

mendaipaitkain jaitaih pupuk urea i sebainyaik 4 saik da in NPK  4 saik dengain ukura in 

laiha in 1,5 hai perta ihun 2024 ini. Muslaiini menera ingkain jaita ih yaing diterimainya i 

jaiuh dairi ka ita i cukup sehingga i ha isil painen yaing dida ipaitnya ipun menurun dra istis. 

Biaisa inyai Muslaiini mendaipa it haisil painen dengain bibit 1 saik jaigung sebainyaik 3 

ton naimun pa ida i taihun berikutnyai dailaim 1 sa ik bibit hainya i mendaipait 1 ton saija i, 

hail ini tentu saingait merugikain ba inya ik petaini, jaidi sudaih seha irusnyai kesenjainga in 

seperti ini tidaik terja idi ka irena i aika in berimbais ke haisil pa inen yaing  dida ipa it 

petaini.139  

 
136 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi Petani Jagung Desa Sp IV Tanjung Kecamatan 

Darul Hasanah pada Tanggal 23 Agustus 2024, di Desa Simpang IV Tanjung, Kecamatan Darul 

Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
137 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi, Petani Desa Simpang IV Tanjung Kecamatan 

Darul Hasanah. Pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Desa Simpang IV Tanjung, Kecamatan Darul 

Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
138 Ibid. 
139 Hasil Wawancara dengan Muslaini, Petani Desa Lawe Mamas Indah Kecamatan Darul 

Hasanah pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Desa Lawe Mamas Indah, Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
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Penulis menga inailisis daitai haisil wa iwaincairai denga in petaini mengena ii 

penjaita ihain pupuk subsidi untuk petaini Keca ima itain Dairul Haisainaih ya ing 

ditetaipka in oleh Dina is Pertainiain dain Perkebunain AIceh Tengga irai ya ing sudaih 

terinput paidai da itai sistem e-RDKK. Berikut gaimba irain/sa impel daita i penjaitaihain 

pupuk subsidi daipa it diliha it pa ida i ta ibel 3.4 dibaiwa ih ini. 

Taibel 3.4 

Daiftair e-RDKK Desai Simpaing Empait Tainjung Kecaimaitain Dairul 

Haisainaih dailaim kelompok Taini Due Sepaikait komoditais jaigung 

 

No Naimai 
Kebutuhain Pupuk bersubsidi (kg) 

Ureai NPK NPK Formulai 

1 AIbdussailim 228  259 0 

2 Bimaih 455 518 0 

3 Daihla in 228 259 0 

4 Evai 228 259 0 

5 Jaisniair 228 259 0 

6 Jenudin 228 259 0 

7 Julaiidi 228 259 0 

8 Laihmudin 228 259 0 

9 Raidijaih 228 259 0 

10 Redi Kairnedi 228 259 0 

11 Rozi AIlpa it 228 259 0 

Sumber daita i: AIlokaisi pupuk bersubsidi Kecaima ita in Dairul Haisaina ih, Taihun 

2024. 

 

Daipait dilihait paida i ta ibel di aitais ba ihwai penjaitaihain pupuk subsidi yaing 

diterimai petaini tida ik sesua ii berdaisa irkain kebutuhainnya i kairena i raita i-raita i 

penjaita ihain yaing ditetaipkain tersebut sa ima i seda ingkain pa idai rea ilitaisnya i ukura in 

laiha in petaini berbedai-bedai. Selaiin dairipaidai itu pa idai ta ibel tersebut peta ini yaing 

tidaik memiliki la ihain perta inia in aita iu perkebuna in tetaip mendaipaitkain jaitaih pupuk 
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subsidi. Bainyaiknya i ketimpaingain ya ing diailaimi peta ini tersebut menjaidi problema i 

yaing menyebaibkain kesulitain petaini da ila im mencukupi kebutuha in pupuknya i. 

 Berdaisa irkain da ita i ailokaisi pupuk bersubsidi Keca ima itain Dairul Ha isaina ih 

Desai Simpaing IV Ta injung yaing penulis peroleh dain aina ilisis, baihwai terdaipa it 

beberaipai PNS dain pedaigaing aitaiu baihka in petaini ya ing tida ik memiliki laihain ya ing 

naima inya i teta ip terinput ke da ilaim sistem e-RDKK sertai menda ipa itka in jaitaih pupuk 

subsidi. Haisil verifika isi ya ing penulis laikukain saila ih seoraing PNS yaing 

memperoleh pupuk subsidi yaiitu AIhma id Thaiib ya ing berprofesi sebaigaii PNS 

naimun tetaip mendaipa it ja ita ih pupuk subsidi sebainya ik 2 saik urea i dain 2 saik NPK 

lailu Eva i seora ing ibu ruma ih ta ingga i ya ing tidaik memiliki laiha in pertainiain yaing 

turut mendaipa itka in jaitaih pupuk subsidi.  

Hail ini menunjukkain beta ipa i lema ihnya i sistem pemuktaihirain daitai ya ing 

dilaikukain BPP sertai problemai ini saingait urgensi untuk diteliti da in diperba iiki 

paida i sistem pemukta ihirain daitai penerima i pupuk subsidi. Tentu maisa ila ih ini sainga it 

merugika in petaini-peta ini yaing terinput berda isairka in daita i rill ya ikni peta ini ya ing 

mema ing berhaik menerima i jaita ih pupuk subsidi naimun ja ita ihnya i terpotong da in 

terbaigi ke petaini ya ing tidaik berhaik menerimai pupuk subsidi tersebut.140  

Hail ini diseba ibkain oleh ketidaikpa iha ima in peta ini aikain regula isi yaing 

sehairusnyai dija ila inka in oleh piha ik pihaik terka iit. Jaidi sehairusnyai perlu dia idaika in 

sosiailisa isi oleh kelompok taini, BPP Kecaimaitain Da irul Haisaina ih terhaidaip petaini 

yaing maisih belum paiha im aika in ha ik-ha ik penerimai pupuk subsidi. AIga ir 

menghinda iri segailai kecura inga in ya ing terja idi baiik itu mengenaii  jaitaih pupuknya i, 

hairga i pupuknyai serta i ukurain laihainnya i.  

Berdaisa irkain penjelaisa in di aitais ba ihwai tingkait kebutuhain petaini 

terhaidaip pupuk subsidi dain kelengkaipa in daitai penerimainya i di Kecamaitain Dairul 

Haisaina ih Kaibupaiten AIceh Tenggairai tergolong ma isih lemaih dain tida ik a idil serta i 

jaitaih pupuk ya ing ditetaipkain tidaik cukup sa imai sekaili untuk usaiha i perta inia in dain 

 
140 Revitalisasi Kelompok Tani Kecamatan Darul Hasanah, Tahun 2024. 
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perkebunain pa ira i peta ini di Keca ima ita in Dairul Haisainaih. Dairi ha il tersebut 

dihaira ipka in perlunya i pemukta ihira in daitai dain kesesuaiia in jaitaih pupuk denga in 

ukurain la ihain rill da iri petaini yaing lebih vailid la igi baiik da iri daita i peta ini ya ing 

mema ing bena ir-bena ir memiliki laihain buka in laipora in laiha in pa ilsu. Maika i da iri itu 

petugais BPP Kecaimaitain Da irul Ha isaina ih ha irus lebih sering la igi mengupdaite da ita i 

e-RDKK dain raijin turun ke laipainga in ka irena i ukurain la iha in petaini paisti aikain 

berubaih-berubaih setia ip taihunnyai, sehinggai kereailitaisa in ukura in laihain peta ini 

aikura it da in penjaitaiha innya i daipait disesuaiikain.   

Selaiin da iripa ida i itu sehairusnya i piha ik petuga is yaing berwenaing 

dihaira ipka in menetaipkain penjaita ihain ya ing aidil ya ing berdaisairkain rea ilita is laihain   

petaini. Sehinggai ketimpainga in yaing sela ilu menjaidi permaisa ila iha in dikailainga in 

petaini da ipait dituntaiska in da in petaini di Kecaimaitain Da irul Haisa ina ih daipait 

disejaihtera ika in. Hail ya ing saimai bisa i terjaidi di desai laiin ka irena i  potensi ini daipa it 

menimbulkain kerugia in baigi peta ini ya ing mengailaimi hail yaing sa ima i ta ipi tida ik 

memiliki aikses informaisi ya ing mema idaii tenta ing pupuk subsidi. 

C. Aksesibilitas Petani Terhadap Pupuk Subsidi di Kecamatan Darul 

Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara 

Dalam menjaga ketahanan dan produktifitas pangan,  Dinas Pertanian 

dan Perkebunan Aceh Tenggara memberikan bantuan subsidi pupuk yang 

diperuntukkan bagi petani valid yang telah terinput ke dalam sistem e-RDKK 

demi memenuhi kebutuhan krusial tanaman yang digarap oleh masing-masing 

petani di Kecamatan Darul Hasanah seperti yang penulis jelaskan pada sub bab di 

atas. Lokasi yang penulis ambil yakni Kecamatan Darul Hasanah yang 

menerapkan sistem pembagian pupuk subsidi melalui kios-kios resmi penyalur 

pupuk subsidi yang diperuntukkan bagi petani-petani yang berhak.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah satu pemilik kios pupuk 

subsidi UD Semangat Baru bahwa pupuk subsidi yang diperdagangkan di kiosnya 

berasal dari distributor yang dijatahkan alokasi pupuknya oleh Dinas Pertanian, 

meskipun tidak menentu distribusinya ke kios termasuk jumlah tonasenya yang 
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berbeda-beda, kadang mendapatkan 10 ton namun di waktu lain mendapatkan  20 

ton, tergantung alokasi dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh Tenggara. Pada 

Tahun 2024 ini jatah yang didapat UD Semangat Baru dengan pupuk jenis urea 

berjumlah sebanyak 80 ton dan jenis NPK sebanyak 70 ton.141  

  Dalam penyalurannya pupuk subsidi dilakukan pedagang kios sesuai 

dengan ketentuan hukum yaitu Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 01 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan Alokasi dan Harga Eceran 

Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian Pasal 15 Ayat (1) penyaluran pupuk 

bersubsidi dari kios pengecer kepada petani dilakukan melalui penggunaan mesin 

electronic data capture dan/atau aplikasi digital dan penebusannya menggunakan 

kartu tanda penduduk (KTP) atau kartu tani.  

  Dari  keterangan pengecer, bahwa syarat bagi petani untuk membeli 

pupuk subsidi harus  membawa KTP sebagai identitas petani yang telah terdaftar 

di e-RDKK dan pengecer akan menscan wajah petani secara online ke pihak BPP 

Kecamatan Darul Hasanah agar pupuk tersebut dapat dijamin diterima oleh petani 

yang berhak.142 

Informasi lain yang penulis peroleh dari pedagang pupuk bahwa hingga 

kini pupuk subsidi tersebut belum mencukupi kebutuhan petani di Kecamatan 

Darul Hasanah. Namun penjatahan pupuk subsidi ini telah sesuai dan sinkron 

dengan data di e-RDKK Kecamatan Darul Hasanah yang merupakan data yang 

telah diatur oleh Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tenggara melalui Balai 

Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan.143  

  Berdasarkan data wawancara penulis dengan salah seorang petani di 

Kecamatan Darul Hasanah, bahwa selain jatah pupuk yang ditetapkan tersebut 

 
141 Hasil Wawancara dengan Subur, Pemilik Kios UD Semangat Baru Kecamatan Darul 

Hasanah pada Tanggal 24 Agustus 2024, di Desa Tanjung Aman, Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
142 Ibid. 
143 Ibid. 
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cenderung tidak adil, aksesibilitas petani akan pupuk subsidi di Kecamatan 

Hasanah sangat sulit dan banyak petani yang kewalahan untuk memenuhi 

kebutuhan pupuk subsidi untuk usaha pertanian dan perkebunannya. Salah 

satunya Redi Karnedi yang menerangkan bahwa sulitnya mengakses pupuk ini 

terkadang disebabkan karena tidak menentunya waktu pupuk tersebut turun ke 

lapangan sehingga pupuk subsidi ini terkadang tidak tersedia dalam rentang waktu 

yang lama. Seringkali petani-petani yang ada di Kecamatan Darul Hasanah batal 

menanam dan mengundur masa penanaman ke bulan berikutnya.144 Hal ini sangat 

urgensi untuk ditindak lanjuti oleh pemerintah karena penundaan waktu 

penanaman yang dilakukan petani telah menyita durasi yang banyak sehingga 

sangat merugikan para petani yang secara otomatis mengurangi hasil panen yang 

didapat. 

  Kendala lain yang terjadi ialah informasi yang tidak sampai kepada 

petani tentang jatah yang seharusnya diperoleh. Menurut analisis penulis bahwa 

hanya sebagian kecil petani yang menyadari jatah yang didapat tidak sesuai 

berdasarkan ukuran lahan yang dimiliki. Banyak petani yang hanya pasrah kepada 

jatah yang telah ditetapkan dan tidak menkomplain lebih lanjut dikarenakan 

kurangnya dukungan dari petani-petani yang lain.  

  Petani lain yang mengalami hal serupa adalah Muslaini  yang 

mengungkap bahwa pupuk subsidi yang dialokasikan padanya seringkali 

mengalami keterlambatan waktu. Biasanya Muslaini dapat menanam padi atau 

jagung 3 kali dalam kurun waktu 1 tahun, namun  dikarenakan sulitnya akses 

pupuk subsidi yang diperparah dengan sedikitnya jatah pupuk yang diterimanya, 

Muslaini terpaksa mengurungkan niat untuk memulai penanaman demi 

menghindari kerugian yang fatal.145 Kondisi ini menyebabkan pendapatan petani 

 
144 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi, Petani Jagung Desa Simpang IV Tanjung 

Kecamatan Darul Hasanah pada Tanggal 23 Agustus 2024, di Desa Simpang IV Tanjung 

Kecamatan Darul Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 
145 Hasil Wawancara dengan Muslaini, Petani Desa Lawe Mamas Indah Kecamatan Darul 

Hasanah pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Desa Mamas Lawe Indah, Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
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berkurang karena tidak mampu secara maksimal mengelola lahan yang 

dimilikinya. Hal tersebut cukup menimbulkan penderitaan bagi Muslaini karena 

di sisi lain Muslaini merupakan petani yang bekerja tanpa ada passive income 

sehingga sangat bergantung pada hasil pertanian dan perkebunannya.146 Hal yang 

serupa rata-rata dialami oleh para petani lain yang berada di Kecamatan Darul 

Hasanah. 

  Kesulitan petani mengakses pupuk subsidi ini semakin diperburuk 

dengan kurangnya transparansi dan keterbukaan informasi dari pihak-pihak 

terkait. Menurut analisis penulis, tidak sedikit petani lain yang mulai 

mengabaikan hak-haknya yang disebabkan oleh ketidakpedulian pemerintah 

untuk menanggulangi masalah yang krusial ini. Mirisnya saat ini banyak petani 

yang mulai menelantarkan lahan pertanian dan perkebunannya sehingga banyak 

lahan yang kosong dan terbengkalai. Selain daripada itu banyak petani di 

Kecamatan Darul Hasanah yang mulai beralih ke pekerjaan lain dan mungkin 

berimigrasi ke perkotaan dikarenakan tidak adanya jaminan bahwa problema 

pupuk subsidi ini dapat terselesaikan.  

   Permasalahan demikian cukup mengancam kesejahteraan dan eksistensi 

petani karena menghambat sumber pendapatan utama dan menghambat 

kemakmuran masyarakat di Kecamatan Darul Hasanah.147 Akibat berlarut-

larutnya  probelema pupuk subsidi yang dialami oleh petani Kecamatan Darul 

Hasanah tanpa ada solusi menyebabkan sebagian petani mulai pasrah dengan 

jatah yang diberikan dan berharap suatu saat pemerintah dapat menanggulangi 

masalah tidak cukupnya jatah pupuk ini secara tuntas.  

  Pihak Dinas Pertanian Aceh Tenggara, khususnya BPP Kecamatan Darul 

Hasanah harus mengambil langkah-langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan 

dasar pengeloaan pertanian di kalangan petani-petani kecil di Kecamatan Darul 

Hasanah. Permasalahan pupuk subsidi yang dialami petani di Kecamatan Darul 

 
146 Ibid. 
147 Ibid. 
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Hasanah, secara signifikan menghambat produktifitas pertanian yang secara 

langsung berimbas pada kesejahteraan petani dan juga berpengaruh terhadap 

kecukupan dan ketersediaan pangan di Kabupaten Aceh Tenggara.  

  Problema pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah ini sangat urgen 

untuk dituntaskan oleh seluruh elemen pemerintah terutama Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Aceh Tenggara, untuk memastikan setiap petani yang berhak 

memperoleh pupuk subsidi terpenuhi kebutuhannya secara layak sebagai 

kebutuhan dasar dalam bertani yang akan berdampak sistemik terhadap 

pendapatan petani dan juga Kabupaten Aceh Tenggara dari sektor pertanian dan 

tanaman pangan. Akibat tidak cukupnya pupuk subsidi, berimbas pada 

meningkatnya penggunaan pupuk non subsidi sehingga pupuk non subsidi ini 

harganya juga semakin melambung karena permintaan pupuk non subisidi yang 

semakin meningkat.  

  Harga pupuk yang melonjak tinggi menjadi problema yang menambah  

beban petani di Kecamatan Darul Hasanah dalam mengakses pupuk. Harga yang 

ditetapkan tersebut seringkali di luar kemampuan para petani-petani marjinal di 

Kecamatan Darul Hasanah. Kecurangan pada harga pupuk ini, cukup 

menyusahkan para petani kecil yakni petani yang tidak memiliki kemampuan 

finansial yang cukup dan hanya menumpukan penghasilannya pada hasil 

pertanian saja. Sepatutnya pemerintah mampu mengatasi problema mengenai 

pupuk subsidi ini dan mampu menjalankan regulasi mengenai pupuk subsidi agar 

tidak berlarut-larut menindas para petani-petani kecil di Kecamatan Darul 

Hasanah.  

  Realitasnya pemerintah belum memberikan tindakan tegas terhadap 

oknum-oknum yang berbuat kecurangan dalam permasalahan pupuk subsidi ini. 

Padahal seluruh aturan sudah dibakukan dalam narasinya namun pada praktiknya 

tidak dijalankan dengan semestinya. Berdasarkan data wawancara dan analisis 
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penulis dengan salah satu petani Kecamatan Darul Hasanah bahwa jatah pupuk 

yang diperlukannya dengan produtkivitas yang tinggi adalah sebagai berikut148 

1. Untuk tanaman padi dosis pupuk urea adalah 350 kg pupuk/ha dan 350 kg 

pupuk/ha untuk dosis NPK. 

2. Sedangkan untuk tanaman jagung dosis yang diperlukan dengan jenis Urea 

adalah 350 kg pupuk/ha dan 400 kg pupuk/ha untuk dosis NPK.  

Maka formulanya adalah  (Dosis x ukuran lahan) = (Jumlah kebutuhan pupuk 

/petani). Tabel 3.5 berikut adalah proyeksi kebutuhan pupuk subsidi untuk semua 

petani di Kecamatan Darul Hasanah yang dianalisis penulis. 

Tabel 3.5 

Total kebutuhan Pupuk  Subsidi Untuk Semua petani  

di Kecamatan Darul Hasanah  

Sumber data: Revitalisasi Kelompok Tani Kecamatan Darul Hasanah, Tahun 2024. 

  Pada tabel di atas dapat dipahami bahwa jika petani memiliki lahan 

maksimal seluas 2 hektar maka jatah real yang seharusnya diterimanya adalah 

adalah 700 kg Urea atau 14 sak pupuk sedangkan untuk NPK dengan luas lahan 

maksimal 2 ha maka jatah yang seharusnya diterima oleh petani  adalah 800 kg 

atau 16 sak pupuk. Proyeksi tersebut merupakan bentuk kelayakan jatah yang 

seharusnya diterima petani untuk memenuhi kebutuhan pertanian dan 

perkebunannya. Namun hal tersebut belum tercapai hingga saat ini sehingga 

pemerintah harus mengambil langkah strategis untuk menuntaskan problema 

ketidakcukupan dan kesulitan petani dalam mengakses pupuk subsidi di 

Kecamatan Darul Hasanah.  

 
148 Hasil Wawancara dengan Redi Karnedi Petani Desa Simpang IV Tanjung Kecamatan 

Darul Hasanah. Pada Tanggal 22 Agustus 2024, di Desa Simpang IV Tanjung, Kecamatan Darul 

Hasanah, Kabupaten Aceh Tenggara. 

Jumlah 

Petani 

Luas Lahan (ha) Total Kebutuhan Pupuk Subsidi  

Basah Tegalan Perkebunan Urea (kg) NPK (kg) 

3.658 403 1419 2.087 1.368.150 1.563.600 
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  Hal ini sangat penting dan urgen untuk diselesaikan dan ditindak lanjut 

secepatnya oleh pemerintah karena secara langsung berimbas pada kesejahteraan 

petani-petani Kecamatan Darul Hasanah. Sepatutnya pemerintah sebagai 

pengawas dan pembuat regulasi harus segera mengambil langkah-langkah bijak 

dalam menindak lanjut pihak-pihak yang mempersukar aksebiliitas petani akan 

pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah. 

D. Analisis Konsep Tas’ῑr Al-Jabari Dalam Konteks Kebutuhan dan 

Kecukupan  Pupuk Subsidi Untuk Petani di Kecamatan Darul Hasanah 

Kabupaten Aceh Tenggara 

  Dalam ekonomi Islam segala transaksi yang dilakukan wajib 

disandarkan pada asas keadilan yang tidak membebani para pelaku ekonomi 

seperti pada rate harga yang diregulasikan harus selaras dengan prinsip keadilan 

yakni suatu kerelaan kedua belah pihak dalam melakukan suatu transaksi.149 Salah 

satu upaya untuk mencapai hal tersebut adalah melalui perintah dari ulil amri  

yakni pemerintah yang menetapkan segala aturan melalui konsep-konsep yang 

diterapkan untuk mencapai keadilan terhadap sesama pelaku ekonomi. Tas’ῑr al-

jabari menjadi suatu upaya pemerintah dalam menetapkan dan meregulasikan 

harga pada mekanisme pasar, hal ini dilakukan demi terwujudnya kemaslahatan 

umum (maslahah al-mursalah) yang menjadi urgensi dalam mencapai tujuan 

dalam ekonomi Islam. Dalam meregulasikan suatu harga pada suatu komoditas, 

pemerintah harus mempertimbangkan segala aspek kebutuhan masyarakat seperti 

komoditas pupuk.  

Pupuk subsidi menjadi suatu komoditas yang sangat dibutuhkan 

masyarakat khususnya petani di Kecamatan Darul Hasanah, pupuk menjadi pintu 

utama akan keberhasilan panen para petani di Kecamatan Darul Hasanah. Jadi 

jika terjadi suatu kecurangan dalam masalah harga, petani akan terbebani dan 

mengalami kesulitan dalam konteks pemenuhan pupuk tersebut. 

 
149 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2004), hlm. 222. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01 Tahun 2020 tentang 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian bahwa 

penetapan harga oleh pemerintah bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

harga dalam distribusi pupuk, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Jadi sudah 

sepatutnya segala regulasinya harus diselaraskan dengan kemampuan petani.150 

Namun pada realitanya konsep tas’ir belum terealisasi sama sekali pada 

kemampuan petani sehingga banyak petani yang mengalami kerugian bahkan 

gagal panen pada usaha perkebunan dan pertaniannya. Maka dari itu, konsep 

penetapan harga oleh pemerintah ini sangat penting untuk dijalankan dan 

diterapkan agar pemerintah dapat memastikan pengontrolan harga pupuk sesuai 

pada kemampuan petani. Pemerintah juga harus menindak lanjut oknum-oknum 

pedagang yang sewenang-wenang menetapkan harga yang jauh melampui (HET) 

yang berdasarkan lobi sendiri dalam menetapkan harga tebus pupuk subsidi di 

kiosnya masing-masing.  

Pengontrolan harga pupuk sangat penting diterapkan untuk memproteksi 

petani kecil agar tidak tertindas dan mengalami kerugian yang fatal pada usaha 

pertaniannya sehingga segala kebutuhan dapat terpenuhi dan hidup sejahtera. 

Namun pada faktanya banyak petani yang mengalami penderitaan akibat 

penetapan harga pupuk yang sewenang-wenang tersebut salah satunya Evi rayani 

yang merupakan petani padi Kecamatan Darul Hasanah yang sering tidak sanggup 

menebus harga pupuk subsidi sehingga terpaksa merelakan jatahnya kepada orang 

lain, menurutnya harga pupuk subsidi tersebut masih terlalu mahal.151 

Berdasarkan data wawancara, Evi mengatakan ada kalanya ketika 

mampu Evi Rayani mampu, pupuk subsidi tersebut dapat dibeli namun ketika 

tidak memiliki finansial yang cukup Evi Rayani tidak mampu membeli jatah 

 
150 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 01 Tahun 2020 tentang Alokasi 

dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 
151 Hasil Wawancara dengan Evi Rayani Petani Desa Simpang Mamas Baru Kecamatan 

Darul Hasanah. Pada Tanggal 25 Agustus 2024, di Desa Mamas Baru, Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
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pupuk subsidinya.152 Hal yang sama juga dialami oleh petani-petani yang lain 

salah satunya Rozi Alpat yang sering tidak mengambil jatah pupuknya karena 

tidak mampu menebus harga pupuk yang terlalu tinggi. Hal ini sudah jelas sangat 

menindas petani-petani yang berada di Kecamatan Darul Hasanah. Menurut hasil 

wawancara penulis dengan petani bahwa belum ada tindak lanjut oleh pemerintah 

seperti teguran atau sanksi terhadap pedagang yang sewenang-wenang dalam 

menetapkan harga pupuk. Hal ini tercermin dari konsistennya peningkatan harga 

pupuk yang dijual oleh pengencer. Sehingga dapat dipastikan bahwa pedagang 

tersebut memang belum diberikan teguran atau sanksi yang keras dari pihak-pihak 

terkait. 

Penambahan harga pupuk yang melampaui HET tersebut menjadi 

problema bagi petani karena jika para petani tetap ikhlas menebus dengan 

tambahan harga tersebut maka sebenarnya keikhlasan itu tidak murni. Hal ini 

disebabkan masih adanya perasaan yang terdesak dan terbebani untuk 

membayarnya. Harga pupuk yang melambung tinggi sangat berdampak pada daya 

beli petani yang sangat membutuhkan pupuk tersebut. Karena ketidakmampuan 

petani untuk membeli pupuk subsidi akhirnya mengurangi jatah pupuk yang 

seharusnya dibutuhkan untuk pertaniannya. Maka secara otomatis hasil yang akan 

didapatpun akan merosot.153 

Menurut pendapat ulama  jika pedagang menjual barang dengan harga 

yang tinggi dan penguasa tidak dapat menjaga kepentingan umat Islam kecuali 

dengan menetapkan harga (at-tas'ir), maka penguasa dapat menetapkan harga 

setelah berkonsultasi dengan ahli ekonomi. Jika pedagang tidak mematuhi 

peraturan ini, maka para pedagang akan dipaksa untuk melakukannya. Pendapat 

 
152 Hasil Wawancara dengan Evi Rayani Petani Padi Desa Mamas Baru Kecamatan Darul 

Hasanah pada Tanggal 23 Agustus 2024, di Desa Mamas Baru, Kecamatan Darul Hasanah, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 
153 Yayan Noviandi Ananda, “Kajian Ketersediaan Pupuk Bersubsidi dan Harga Pupuk 

Terhadap Produksi Padi Sawah di Kabupaten Batubara”, Tesis, (Medan: Universitas Medan Area, 

2018), hlm. 9. 
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ini juga dipegang oleh murid Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad.154 

Jadi sudah sepatutnya para pedagang tersebut diberikan tindak lanjut dan 

disadarkan dengan regulasi yang telah dibuat pemerintah yang memuat larangan 

pedagang untuk menetapkan harga terlalu tinggi bagi konsumen. 

Ketidakcukupan pupuk di Kecamatan Darul Hasanah menjadi problema 

yang tidak ada habisnya yang diperparah dengan terzoliminya petani dalam 

masalah harga ini, seharusnya tas’ir al-jabari yang ditetapkan dapat membatasi 

kecurangan dalam masalah harga demi melindungi petani-petani yang tidak 

memiliki kemampuan finansial yang cukup. Permasalahan tersebut disebabkan 

adanya kebijakan yang tidak sepenuhnya fair pada pengelolaan pupuk subsidi 

seperti PNS dan pedagang atau bahkan petani yang tidak memiliki lahan yang 

turut mendapatkan subsidi pupuk salah satunya Ahmad Thaib serta banyaknya 

terjadi pelimpahan jatah petani yang tidak memiliki finansial cukup kepada petani 

yang lebih mampu di Kecamatan Darul Hasanah. Hal ini menyebabkan terjadinya 

penyimpangan pada penyaluran pupuk subsidi sehingga secara fiqhiyyah upaya 

pemerintah untuk menggunakan konsep tas’ir ini belum sepenuhnya tercapai 

sehingga masih ada ketimpangan-ketimpangan yang seharusnya segera diambil 

tindakan untuk tidak merusak struktur dan tatanan fundamental pertanian di 

Kecamatan Darul Hasanah  

Hal tersebut harus dilakukan secepat mungkin secara selektif dengan 

menggunakan langkah-langkah strategis sehingga tidak terjadi lagi di kemudian 

hari karena penderitaan masyarakat petani yang disebabkan kekurangan pupuk 

subsidi ini sudah sangat kronik. Jadi seharusnya pemerintah dapat menanggulangi 

permasalahan penetapan harga pupuk subsidi demi memproteksi petani-petani 

kalangan menengah ke bawah serta aturan yang telah diregulasikan bukan hanya 

sekedar narasi semata namun dapat menjadi tumpuan dan acuan yang menjadi 

 
154 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa-Adillatuhu, juz IV, (Damaskus: Dar al-

Fikr, 1997), hlm. 26-95. 
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pelindung untuk masyarakat jika terjadi suatu kezaliman yang mengancam 

kemaslahatan umum. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan data dan analisis yang telah penulis lakukan maka berikut ini 

penulis simpulkan hasil kajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kebutuhan petani terhadap pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah sangat 

tinggi sebagai unsur pokok dalam pengerjaan lahan pertaniannya. Kebutuhan 

pupuk subsidi untuk masyarakat petani di Kecamatan Darul Hasanah baru 

mencapai 62% dari total kebutuhan masyarakat petani di Kecamatan Darul 

Hasanah. Sehingga masih terdapat ketimpangan dalam distribusi pupuk subsidi 

berdasarkan jumlah petani disebabkan kelemahan sistem e-RDKK dan 

pemutakhiran data serta pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Aceh Tenggara.  

2. Dalam menjaga produktivitas dan ketahanan pangan, Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Aceh Tenggara telah memastikan kebutuhan petani terpenuhi 

dengan baik, melalui pemberian subsidi pupuk dan bibit kepada petani yang 

terdaftar dalam sistem e-RDKK. Di Kecamatan Darul Hasanah, distribusi pupuk 

subsidi dilakukan melalui kios resmi melalui mekanisme penyaluran pupuk yang 

telah ditetapkan jumlahnya. Jenis pupuk subsidi hanya urea dan NPK. Pupuk 

subsidi di Kecamatan Darul Hasanah belum mencukupi kebutuhan petani. 

Aksesibilitas pupuk subsidi di Kecamatan Darul Hasanah masih sulit dilakukan 

petani dikarenakan sistem distribusi pupuk subsidi tidak tepat waktu dengan 

musim tanam dan informasi banyak yang tidak sampai ke petani. Harga pupuk 

non-subsidi yang semakin tinggi menambah beban petani.  

3. Pada konsep tas'ir al-jabari, harga pupuk subsidi seharusnya mencakup jumlah 

yang dibutuhkan oleh petani namun hingga saat ini, hal tersebut belum terwujud, 

sehingga harga pupuk yang sangat mahal menyebabkan daya jangkau petani 
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tidak terpenuhi sehingga konsep tas'ir al-jabari di Kabupaten Aceh Tenggara 

khususnya Kecamatan Darul Hasanah, belum tercapai sesuai dengan konsep 

tas’ir al-jabari seperti yang telah dirumuskan oleh fuqaha. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menganalisis sistem alokasi pupuk subsdi di 

Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara, Penulis berkeinginan 

mengemukakan beberapa saran, yaitu:  

1. Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh Tenggara, khususnya BPP Kecamatan 

Darul Hasanah, perlu meningkatkan sistem pemutakhiran data e-RDKK dengan 

melibatkan partisipasi aktif petani dalam proses pembaruan informasi. Sistem 

ini harus diperbarui secara berkala untuk mencocokkan data penerima dengan 

kriteria yang jelas, seperti luas lahan dan jenis tanaman yang diusahakan, guna 

memastikan alokasi pupuk yang lebih akurat.     

2. Pemerintah perlu memperbaiki sistem distribusi pupuk subsidi dengan 

memastikan bahwa distribusi melalui kios-kios pupuk lebih terstruktur dan 

sesuai dengan kebutuhan petani. Selain itu, penyaluran pupuk harus disesuaikan 

dengan musim tanam agar petani mudah dalam mengakses pupuk subsidi.  

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam mengenai sistem dan 

mekanisme pengawasan yang diterapkan oleh Dinas Pertanian dalam 

penyaluran pupuk subsidi. Penelitian dapat fokus pada efektivitas pengawasan 

yang dilakukan, apakah sudah sesuai dengan peraturan yang ada, serta 

tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

80 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Abd al-Karīm Ibn Muḥammad, al-Lāḥim, al-Mutli’ Alā Daqāiq Zād al-Mustaqni’, 

Juz 1 Cet. I, Riyāḍ: Dār Kunūz Isybīliyā li al-Nasyr Wa al-Tauzī’, 1429 

H/2008 M. 

Abd al-sami’ Ahmad Imam, Minhaj Al-Thalib Fi Al-Muqaranah Baina Al-Mazhab, 

Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016. 

Abdul Aziz Dahlan, Ed. Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1997. 

Abdul Sami’ al-Mishri, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, (Terj Dimyauddin Djuwaini), 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002. 

Abu al- ‘Abbas Ahmad bin Abdu al-Halim bin Taimiyah al-Harrari, Al-Ḥisbah fi al-

Islᾱm, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990. 

Abu al- ‘Abbas Ahmad bin Abdu al-Halim bin Taimiyah al-Harrari, Majmu’ al-

Fatᾱwa, Juz 28, Riyadh: Dar ‘Alam al-Kutub, 1412 H/1991 M. 

Abu Al Ma’ali, Burhan al-Din Muhammad bin Ahmad Binumar bin Mazah Al 

Bukhari, al-Muḥiṭ al-Burhᾱnῑ fῑ Fiqh al-Nu’mᾱnῑ, Juz 7, Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2004. 

Abu Lois Al-Ma’luf, AL-Munjid Nfi Al-Lughah Wa Al-A’lam, Bairut: Dar Al-

Masyriq, 1986. 

Abu Muhammad Abdullah Bin Ahmad bin Qudamah, Al-Mughnῑ Asy-Syaḥr al- 

Kabῑr, Juz IV, Beirut: Dar Al-Kutb Al - ‘Ilmiyah, 2001. 

Abu Muhammad Abdullah Bin Ahmad bin Qudamah, al-Mughnῑ asy-Syaḥr al- 

Kabir, Juz IV Beirut: Dar Al-Kutb Al - ‘Ilmiyah, 1997. 

Abu Ubaid al-Qᾱsim bin Sallam, al-Amwᾱl, Beirut: Dar al-Fikr, 1988. 

Abu Zakaria Yahya Bin Syarf An-Nawawi, Mughnῑ al-Muhtaj `Ila Ma’rifah fi al-

Fazh al-Minḥᾱj, Mesir: Musthafa al-Bab al-Ḥalabi Wa Auladuhu, 1985. 



81 
 

 

Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam (Suatu Kajian Kontemporer), Jakarta: 

Gema Insani, 2001. 

Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyah, al-Ḥisbah fi al-Islam Aw Wazhῑfah Aal 

Ḥukumah al-Islᾱmiyah, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1984. 

Ahmad Muhammad Al- ‘Assal Dan Fathin Ahmad Abdul Karim, Sistem Prinsip dan 

Tujuan Ekonomi Islam, Bandung: Pustaka Setia, 1990. 

Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam, Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2009. 

Ahmad Zaini “Ihtikar dan Tas’ῑr Dalam Kajian Hukum Bisnis Syari’ah”, Tawazun 

Journal of Sharia Economic Law, Vol. 1, No. 2 September 2018. 

Ainiah Abdullah “Maslahah dalam Pelegalan Tas’ῑr Menurut Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah”, Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syari’ah, Vol. IV, No. 1, 

2019. 

Al-Minawi, At-Ta’ârif, Juz I, Beirut: Dar Al-Fikr Al-Mu’aṣirah-Dar Al-Fikr, cet. I. 

1414 H. 

Anugrah Stephen Soen, Herry Sugianto, Ricky Theodorus Dan Supeni Anggraeni 

Mapusari, “Subsidi Indonesia” Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol. 

21, No. 1, April 2022. 

Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, Jakarta: Salemba Empat, 2011. 

Ariyadi, “Bisnis Dalam Islam”, Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol. 5, No. 1, 2018. 

Ar-Razi, Mukhtâr aṣ-Ṣihâh, I Beirut: Maktabah Lubn an-Nasyirun, 1995. 

Asnawati Patuti, Afia Hafizah dan Aisyah “Kedudukan Al-Tas’ῑr Al-Jabarī dalam 

Tinjauan Kaidah Yutaḥammal al-ḍarar al-Khāṣ li Daf’ al-Ḍarar al-‘Ām”, 

Al Khiyar Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 2, 

2023. 

 

 



82 
 

 

Baiq Nita Purnamasari, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem 

Pembayaran Pupuk Subsidi Pasca Panen oleh Kelompok Tani (studi kasus di 

desa Kateng kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah)” Skripsi, 

Mataram: Universitas Islam Negeri Mataram, 2022. 

Benny Rachman, “Tinjauan Kritis Dan Perspektif Sistem Subsidi Pupuk” Jurnal 

Litbang Pert, Vol. 31 No. 3, September 2012. 

Daris Saputra, Fahri Ramadhan dan Muhammad Rifki, “Evaluasi Distribusi Pupuk 

Subsidi Upaya Peningkatan Pelayanan Publik di Sektor Pertanian”, Artikel 

Bandung: Universitas Padjajaran. 

Didin Baharuddin, “Tas’ῑr (price fixing) dalam Perpektif Maqasid Al-Syari’ah”, 

Jurnal Tahkim, Vol. XIII, No. 2, Desember 2017. 

Elfi Lestari, “Analisis Sistem Penyaluran Pupuk Subsidi Melalui Program Kartu 

Erisca Novriana Damayanti, “Pengaruh dan Strategi Kebijakan Pupuk Bersubsidi 

Terhadap Peningkatan Produktivitas Padi”, Tesis, Jakarta:   

Evra Willya, “Ketentuan Hukum Islam Tentang At-Tas’ir Al-Jabari”, Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah, Vol.1 No.2, 2013. 

Fadholi Hermanto, Ilmu Usaha Tani, Jakarta: Penebar Swadaya, 2009. 

Fathi Ad-Duraini, al-Fiqh al-Islam al-Muqᾱran Ma’a al-MazᾱḤhib, Damaskus: 

Dar al-Fikr,1997. 

H. Nur Solikhin, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia Jember: STAIN 

Jember Press, 2014. 

Habib bin Tahir, Al-Fiqh Al-Maliki Wa Adillatuh. Juz’ 5, Beirut: Mu’assasah al-

Ma’arif, 2009. 

Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Universitas Gadjah 

Mada 2015 

Hafiz Aulia, “Pengaruh Subsidi Pupuk dan Subsidi Kredit Program Terhadap Nilai 

Tukar Petani di Indonesia Tahun 2007-2022”, Skripsi, Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Ar-Raniry, 2023. 



83 
 

 

Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, Yogyakarta: Ekonisia, 

2004. 

Ibn Abd al-Barr, Kitab Al-Kafi Fi Fiqh Ahl Al-Madinah Al-Maliki, Riyad: Maktabah 

Al-Riyad Al-Hadisah, 1978. 

Ibn Jallāb al-Biṣrī, al-Tafrī’ fī Fiqh al-Imām Mālik bin Anas, Juz‟ 2, Beirut: Dār al-

Fikr al-`Ilmiyyah, 2007. 

Ibn Manzhur, Lisân al- ‘Arab, Juz IV, Beirut: Dar al-Shadr, 1955. 

Ibnu Qayyim, Ath-Thuruq al-Ḥukmiyah fi al-Siyᾱsah al-Syar’iyyah, Kairo: 

Muassisah al-’Arabiyyah, 1954 Pendapat ini juga pendapat gurunya, Ibnu 

Taimiyah, dalam kitab Majmu’ al-Fatᾱwa, Juz 28, Beirut: Darul Fikr,1980. 

Ibnu Taimiyyah, Al-Ḥisbah fi al-Islᾱm Kairo: Dar Al-Salam, 1992. 

Imam Al-Syaukani, Nail al-Authᾱr, Juz V, Beirut: Dar al-Fikr, 1973 

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Jakarta: bumi 

Aksara, 2014. 

Informasi Kecamatan Darul Hasanah, diakses melalui 

https://kecdarulhasanah.sigapaceh.id/ 

Isti Widhaningsih, “Pengaruh Kebijakan Pemasaran Gula Terhadap Penawaran dan 

Harga Domestik Gula di Indonesia”, Jurnal Agri Ekonomi, vol. 17 No. 1, 

2010. 

Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: Pustaka Al Kautsar, 

2007.  

Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Nomor 45.11/Kpts/ 

RC.210/B/11/2022 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Pupuk Bersubsidi 

Tahun Anggaran 2023. 

Lukmanul Hakim, “Distorsi Pasar dalam Pandangan Ekonomi Islam” Ekomadania 

Jurnal, Vol. 1, No. 1, Juli 2017. 



84 
 

 

Maman, Iwan Aminudin dan Erisca Noriana “Efektifitas Pupuk bersubsidi Terhdap 

Peningkatan Produktivitas Padi Sawah”, Jurnal Agribisnis Terpadu Vol. 14, 

No. 2, Desember 2021. 

Marta Tania, Rully Annisa, Buku Ajar Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia, 

Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023. 

Meray Hendrik Mezak, “Metode Dan Pendekatan Dalam Penelitian Hukum”, Jurnal 

Law Review, Vol. 5 No. 3 2018. 

Monzer Kahf, Ekonomi Islam (Telaah Analtik Terhadap Fungsi Ekonomi Islam), 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995. 

Muhammad bin Abῑ Bakr bin Ayyub bin Qayyim al-Jauziyah, al-Thuruq al-

Hukmiyah, Damaskus: Maktabah Dar al-Bayan, 2005. 

Muhammad bin Qasim Al-Anshari, Syaraḥ Ḥudud Ibnu Irfah, Juz II, t, tt:tp, t.th 

Muḥammad Ibn Abī Bakr Ibn Ayyūb Ibnu Qayyim al-Jauzī, al-Ṭuruq al-Ḥukmiyyah 

fī al-Siyāsah al-Syar’iyah, Damaskus: Maktabah Dār al-Bayān, 1954. 

Muhammad Maulana, Model Transaksi Ekonomi Kontemporer Dalam Islam, Banda 

Aceh: Dinas Syariat Islam Aceh, 2020. 

Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998. 

Muhammad Rawas Qal’ah Ji dan Hamid Shadiq Qunaibi, Mu’ Jam Al-Lughah Al-

Fuqaha’, Bairut: Dar Al-Nafais, 1985. 

Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, Penerjemah Samson Rahman, Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2001  

Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

Nurasiah Ahmad “Penetapan Harga oleh Pemerintah dalam Pandangan Fuqaha”, 

Jurnal Mau’izhah, Vol. IX, No. 2 Juni 2019. 

Peraturan Menteri Pertanian No. 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan Alokasi 

dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 



85 
 

 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan 

Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. 

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2022 tentang 

Tata Cara Penetapan Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi 

Sektor Pertanian. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2001 tentang Pupuk 

Budidaya Tanaman. 

Qusthoniah, “Tas’ir Al-Jabari (Penetapan Harga Oleh Negara) Dalam Koridor Fiqh 

dengan Mempertimbangkan Realitas Ekonomi”, Jurnal Syari’ah Vol. II. No. 

II Oktober 2014. 

Refitalisasi Kelompok Tani Kecamatan Darul Hasanah Tahun 2024. 

Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2005. 

Rithania dkk. “Strategi Dinas Pertanian dalam Menanggulangi Kelangkaan Pupuk 

Bersubsidi di Kecamatan Modoinding”, Jurnal Governance”, Vol. 1. No.2, 

2021. 

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syari’ah, Jakarta: Rajawali Pers, 2016. 

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor 

Keuangan Syariah, Depok: Rajawali Pers, 2019. 

Santi Merlinda, Riqa Aniqa Helma Alam dan Qorry Anggita Rishaq “Peranan 

Pemerintah Melalui Intervensi Pasar dalam Perspektif Islam (Studi Kasus: 

Inflasi Harga BBM di Indonesia)”, Diktum Jurnal Syari’ah dan Hukum, Vol. 

20, No. 1, Juli 2022. 

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 12, Bandung: Al-Ma’arif, 1990. 

Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Jakarta: Republika, 2018. 

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunah, (terjemahan Muhajahidin Muhayan), Jakarta: PT. Pena 

Pundi Aksara, 1993. 



86 
 

 

Sony Herry B, Harmadi, Pengantar Ekonomi Makro Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2020. 

Sri Sudiarti, Fiqh Muamlah Kontemporer Medan: Febi UINSU Press, 2018. 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: 

Rieneka Cipta, 2002. 

Sularnio, Bambang Irawan dan Nida Handayani, “Analisis Pelaksanaan Kebijakan 

dan Distribusi Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Karawang Jawa Barat”, 

Jurnal Agrosains Teknologi, Vol. 1 No. 2, 2016. 

Supriyadi, “Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Petani”. Jurnal 

Pertanian Tropis, Vol. 15, No. 2, 2018. 

Tani Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Desa Penolih Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga)”, Skripsi, Purwoekerto: Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2023. 

Taqiyudin Ibn Taimiyah, Al-Hisbah Fi Al-Islam, Riyadh: Mansyurat al-Muassasah 

al- Sa’idiyah. 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 

Veinthzal Rivai Zainall, Nurul Huda dkk et el, Ekonomi Mikro Islam, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018. 

Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economi & Finance, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2013. 

Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa-Adillatuhu, juz IV, Damaskus: Dar al-

Fikr, 1997. 

Wayan R Susila, “Kebijakan Subsidi Pupuk: Ditinjau Kembali”, Jurnal Penelitian 

Pengembangan Pertanian, Vol.29, No. 2 Maret 2010. 

Yayan Noviandi Ananda, “Kajian Ketersediaan Pupuk Bersubsidi dan Harga Pupuk 

Terhadap Produksi Padi Sawah di Kabupaten Batubara”, Tesis, 

Medan: Universitas Medan Area, 2018. 



87 
 

 

Yusnaidi Kamaruzzaman “Penentuan Harga Menurut Fiqh Price Determination 

According to Fiqh”, Article, Banda Aceh: Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry. 

Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, Penerjemah 

Didin Hafifuddin, Jakarta: Rabbani Press, 1997. 

Zakariya Al-Anshari, Asna al-Mathᾱlib Syarḥ Rawdh al- Thᾱlib, Juz II, Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 SK Penetapan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 

Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 

 

 



91 
 

 

Lampiran 4 Protokol Wawancara 

PROTOKOL WAWANCARA 

 

 

Judul Skripsi :  Sistem Alokasi Pupuk Subsidi Untuk Petani 

   Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh 

  Tenggara Menurut Konsep At-Tas’ir Al-Jabari  

  (Studi Tentang Relasi Kebutuhan dan Kecukupan  

   Pupuk Subsidi) 

 

 

Waktu Wawancara : Pukul 10.00-12.00 WIB 

Hari/Tanggal : Selasa, 22-30 Agustus 2024 

Tempat              : BPP Kecamatan dan Desa yang ada di  

                                     Kecamatan Darul Hasanah 

Orang Yang Diwawancarai        : Pihak BPP, Petani, Pedagang Pupuk  

           Subsidi Kecamatan Darul Hasanah  

     Kabupaten   Aceh Tenggara 

 

Tujuan wawancara ini untuk syarat penyusunan skripsi, berdasarkan data 

terkumpul dari lapangan, data tersebut akan dilindungi kerahasiaanya, akan 

dibuka dikhalayak ramai apabila ada persetujuan dari orang yang 

diwawancarai. 

No Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pihak BPP 

1 
Bagaimana cara pendataan penerima pupuk subsidi di kalangan petani 

di Kecamatan Darul Hasanah yang dilakukan oleh Dinas Pertanian? 

2 
Seberapa sering data penerima diperbarui dan apa kendala dalam 

proses pembaruan data tersebut? 

3 
Bagaimana memastikan keakuratan dan kelengkapan data penerima 

pupuk subsidi? 

4 
Apakah pendataan dilakukan oleh Dinas Pertanian atau dilimpahkan 

ke instansi lainnya? 
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5 
Apakah data petani yang berhak mendapatkan pupuk subsidi 

dibedakan dengan data petani keseluruhan? 

6 
Apa standar yang digunakan untuk menetapkan petani berhak untuk 

mendapatkan pupuk subsidi? 

7 
Bagaimana standar yang ditetapkan untuk mendapat pupuk subsidi 

bagi petani? 

8 
Apakah pupuk yang disalurkan untuk petani tersebut mencukupi 

kebutuhannya? 

9 
Bagaimana sistem control yang digunakan untuk memastikan pupuk 

subsidi tersebut benar-benar disalurkan kepada petani? 

10 

Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan oleh dinas pertanian pada 

sistem penyaluran dan pendistribusian pupuk subsidi agar sampai pada 

petani yang berhak? 

 

No. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pihak Petani 

1 Bagaimana pengalaman bapak dalam mendapatkan pupuk subsidi 

untuk keperluan pertanian atau perkebunan di Kecamatan Darul 

Hasanah? 

2 Apakah Anda merasa mudah atau sulit dalam mengakses pupuk 

subsidi? Bisa ceritakan lebih lanjut? 

3 Seberapa sering Anda menerima pupuk subsidi? Apakah jumlah yang 

diterima sudah mencukupi kebutuhan Anda? 

4 Bagaimana cara Anda memperoleh informasi tentang ketersediaan 

pupuk subsidi di daerah ini? 

5 Apakah Anda pernah mengalami keterlambatan atau kendala lain 

dalam mendapatkan pupuk subsidi? Jika ya, bagaimana Anda 

mengatasinya? 



93 
 

 

6 Menurut Anda, apakah distribusi pupuk subsidi di Kecamatan Darul 

Hasanah sudah merata dan adil? 

7 Apakah pupuk subsidi yang Anda terima sesuai dengan jenis dan 

kualitas yang Anda butuhkan untuk tanaman Anda? 

8 Apakah ada perbedaan dalam ketersediaan pupuk subsidi antara 

musim tanam dan musim lain? Bagaimana Anda menyesuaikan 

kebutuhan Anda? 

9 Seberapa penting peran pemerintah atau pihak terkait dalam 

membantu Anda mendapatkan pupuk subsidi yang cukup? 

10 Bagaimana dampak ketersediaan pupuk subsidi terhadap hasil panen 

Anda? Apakah ada perubahan yang signifikan? 

 

No. Daftar Pertanyaan Wawancara untuk Pihak Pedagang Pupuk 

1 Darimana anda mendapatkan pupuk subsidi? 

2 Dalam sebulan berapa jatah alokasi pupuk subsidi yang anda dapatkan 

dari dinas pertanian? 

3 Apa dasar penjatahan yang anda peroleh apakah dari data jumlah 

petani atau memang berasal dari lobi sendiri? 

4 Apakah seluruh pupuk yang anda distribusikan itu memenuhi 

kebutuhan petani 

5 Bagaimana penjatahan petani yang anda jual dasar yang anda gunakan 

apa? Apakah berdasarkan kartu petani atau memang berdasarkan 

kemampuan petani atau KK? Ketika petani ingin membeli pupuk 

subsidi dari anda? Apa syarat yang harus mereka penuhi? 

6 Berapa rate harga pupuk subsidi yang anda jual kepada petani? Apakah 

berdasarkan HET atau anda bebas menetukannya? 
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7 Apakah anda pernah mendengar complain dari petani tentang 

ketidakcukupan pupuk subsidi yang mereka terima? Atau tentang 

Tingkat harga yang tidak sanggup mereka tebus? 

8 Apakah anda menjual pupuk subsidi kepada petani tersebut 

menggunakan uang cash atau mereka boleh mengutang setalah mereka 

memanen? 

9 Apakah harga yang diutangkan berbeda dengan harga bagi petani yang 

membeli dengan cash? 

10 Apakah ada petani yang seharusnya mendapatkan pupuk subsidi tetapi 

tudak terdaftar sebagai penerima? 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan Surat Izin Penelitian Ke Kantor Dinas Pertanian dan Perkebunan 

Kabupaten Aceh Tenggara untuk diarahkan ke Pihak BPP Kecamatan darul 

Hasanah. 

 

 

 



96 
 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Kadapi, Ibu Siti Hajar Selaku Admin dan Petugas PPL 

BPP Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara 
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Wawancara dengan Bapak Subur selaku Pemilik Kios Resmi Pupuk Subsidi UD 

Semangat Baru dan Ibu Ernawati Selaku Pemiliki Kios Pupuk Subsidi UD Alwi 

Mandiri 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 

 

Wawancara dengan Bapak Redi Karnedi Selaku Petani Jagung dan Ibu Muslaini 

Selaku Petani Padi dan Jagung Kecamatan Darul Hasanah. 
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Wawancara dengan Ibu Evi Rayani Selaku Petani Padi Desa Mamas Baru 

Kecamatan Darul Hasanah. 
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